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ABSTRAK 

PENGARUH SELF-EFFICACY DAN CURIOSITY TERHADAP HASIL BELAJAR IPA 
SISWA KELAS IV SEKOLAH DASAR 

Umi Kulsum 

Umi 1624@gmail.com 

Program Pascasarjana 

Universitas Terbuka 

Self-efficacy adalah keyakinan diri seseorang tentang kemampuannya 
memobilisasi motivasi, sumber daya kognitif, dan tindakan yang diperlukan sehingga 
mendorong siswa agar mampu mengerjakan hal-hal yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran seperti melakukan eksperimen, melakukan percobaan, dan 
mengkomunikasikannya di kelas. Curiosity adalah motivasi dari dalam diri seseorang 
untuk mencari tahu jawaban dari keingintahuannya akan suatu ha/ baru atau yang 
sudah diketahui agar lebih mendalam dan merupakan salah satu pondasi sikap ilmiah 
siswa dalam mengembangkan pembelajaran sain. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis pengaruh dan hubungan se(f-efficacy dengan hasil be/ajar, curiosity 
dengan hasil be/ajar serta self-efficacy dan curiosity secara bersama-sama terhadap 
hasil be/ajar. Penelitian ini dilakukan pada siswa sekolah dasar kelas empat di gugus 
16 wilayah Kedaung Kaliangke Cengkareng Jakarta Baral selama dua bu/an yaitu 
bu/an Oktober dan November pada semester ganjil tahun pelajaran 201812019. 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah regresi korelasi denganjumlah sampel 
sebesar 81 sampel yang diambil secara acak random. Data yang dikumpulkan 
menggunakan instrumen self-efficacy, instrumen curiosity dan tes evaluasi hasil 
be/ajar berupa pilihan ganda. Hasil uji regresi Self Efficacy (X1) terhadap Hasi/ 
Be/ajar (}? memiliki nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,389 (signifikan), hasil uji 
regresi Curiosity (X2) terhadap Hasil Belajar (Y) memiliki ni/ai koefisien regresi (B) 
sebesar 0,409 (signifikan), dan hasil uji regresi secara simultan diperoleh nilai Fhihmg 

sebesar 46,400 (.vignifikan). Hasil uji korelasi self-efficacy dengan hasil be/ajar 
memiliki nilai koefisien 0, 671 (sign~fikan), hasil uji curiosity dengan hasil be/ajar 
memiliki nilai koefisien 0,674 (signifikan) dan hasil uji self-efficacy dan curiosity 
secara bersama-sama menunjukkan korelasi simultan sebesar 0, 737 (signifikan). Uji 
regresi korelasi menghasilkan ni/ai Rsquare sebesar 0,543. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa self-efficacy dan curiosity berpengaruh terhadap 
hasil be/ajar sebesar 54,3% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat self-efficacy dan curiosity yang tinggi akan memiliki 
has ii be/ajar yang tinggi pula, begiiu pula sebaliknya. 

Kata Kunci ; Self-efficacy, Curiosity, Hasil be/ajar dan pembelajaran IPA 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF SELF-l:!.rFICACY AND CURIOSITY TO THE SCIENCE LEARNING 
ACHIEVEMENT OF FOURTH GRADE STUDENTS 

Umi Kulsum 

Umil624@gmail.com 

Graduate Program 

Universitas Terbuka 

Self-efficacy is individual's belief in his/her ability to mobilize motivation, 
cognitive resources and actions needed so that he/her is able to do things in the 
learning process such as doing experiments and communicating it in the calssroom. 
Curiosity is individual's internal motivation to find out the answers of his/her 
curiosity of new things or to get the deeper understanding of things he already known 
and it is one of the student's scientific basic attitude in developing science learning. 
The aim of this research is to analyze the effect and correlation between self-efficacy 
and learning achievement, between curiosity and learning achievement, and between 
both self-efficacy and curiosity as a unity and learning achievement. This research 
was held on the fourth grade students gugus 16 Kedaung Kaliangke Cengkareng West 
Jakarta for two months, October and November, in the first semester, academic year 
201812019. The design of this research is correlation regression with the number of 
samples 81 in random. The data collecting uses the instrument of self-efficacy, 
instrument of curiosity and the eva.luation test uses multiple choice. The result of self­
efficacy regression test (X1J to learning achievement (YJ has coefficient of regression 
(BJ 0.389 (significant), the result of curiosity regression test (X2) to Learning 
Achievement (Y) has coefficient of regression (BJ 0.409 {significant), and the result of 
simultaneous regression test shows the value Fcoum 46.400 (significant) with F1abk 

3.114. The result of correlation test between self-efficacy and Learning Achivement 
shows the coefficient 0. 671 {significant). The result of curiosity lest to learning 
achivement has coefficient 0.674 (significant) and he result of self-efficacy and 
curiosity test together shows simultaneous correlation 0. 737 {significant). Correlation 
regression test shows Rsquare 0.543. Based on the results above, it can be concluded 
that self-efficacy and curiosity have significant effect to learning achievement in 
number 54.3% while the rest are influenced by other factors. The research shows that 
the higher level of self-efficacy and curiosity the students have, the higher level of 
learning achievement they get. 

Keywords ; Self-efficacy, Curiosity, St11de111 's achievement and Science Leaming 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan berperan penting bagi manusia. Pendidikan juga berpengaruh bagi 

perkembangan pribadi seseorang. Pada jenjang pendidikan sekolah dasar (SD), proses 

pendidikan yang dialami siswa tidak hanya tentang belajar membaca, menulis, dan 

berhitung, melainkanjuga belajar bagaimana mereka meningkatkankemampuan daiam 

bidang sosial, intelektual dan berani berkomunikasi. Hal ini sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional yang menyatakan bahwa pendidikan nasional mempunyai peran 

dan fungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak para peserta 

didik serta dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, sehingga diharapkan peserta 

didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggungjawab. 

Kualitas pendidikan yang masih rendah menjadi salah satu permasalahan di 

Indonesia. Menurut Peringkat Pendidikan Dunia (World Education Ranking) yang 

diterbitkan oleh Organisation for Econom;c Co-operation and Development (OEC:D), 

Indonesia menempati urutan ke 57 dari 65 negara (Youth corps Indonesia, 2017). 

Menurut laporan Program for International Student Assessment (PISA) tahun 2015, 

Indonesia berada pada urutan ke 62 dari 72 negara, meningkat dibandingkan laporan 

PISA tahun 2013 yang menempatkan Indonesia di urutan 71dari72 negara (Youth corps 

Indonesia, 2017). 
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Kurikulum pendidikan saat ini tnemberikan standar nilai untuk tiap-tiap 

pelajaran yang disebut dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Standar ini 

digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru, serta memotivasi guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa agar Jebih 

berkualitas, memuaskan, dan me1nenuhi standar yang ditentukan. 1-Iasil belajar dapat 

dilihat dari capaian nilai yang diperoleh peserta didik yang telah berhasil menuntaskan 

konsep-konsep mata pelajaran berdasarkan dengan kriteria KKM. Kriteria KKM 

tersebut yaitu kompleksitas, daya dukung dan intake siswa. Setiap mata pelajaran 

memiliki nilai KKM yang berbeda·beda sesuai dengan kriteria yang ditentukan 

tersebut. KKM yang ditetapkan melihat tiga ranah kemampuan siswa yaitu ranah 

kognitif, psikomotorik dan afektif (Haris, 2012 ). 

Menurut Bloom ( dalam Suprijono, 2013), hasil belajar dapat dilihat melalui tiga 

ranah atau kompetensi yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar 

ranah kognitif terdiri dari knowledge (pengetahuan, ingatan); comprehension 

(pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh); c1pplication (menerapkan); analysis 

(menguraikan, menentukan hubungan); .\J1nthes1s (mengorganisasikan, merencanakan); 

dan evaluating (menilai). Kemampuan afektifterdiri dari receiving (sikap menerima); 

responding (memberikan respon), valuing (nilai); organization (organisasi); dan 

characterization (karakterisasi). Kemampuan psikomotorik meliputi initiatory, pre­

routine, dan routinized. Pendapat Bloom tentang ke1na1npuan ranah kognitif ini telah 

direvisi oleh Anderson dan Krathwohl (2000) menjadi Remember (mengingat), 

[Jnderstand (memahami), Apply (menerapkan), Analyze (menganalisis), Evaluate 

(mengevaluasi), dan ('reate (menciptakan). 
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Hasil belajar peserta didik umumnya bervariasi, ada yang tinggi dan ada yang 

rendah. Hasil belajar siswa dikatakan tuntas bila sudah rnencapai KKM yang 

ditentukan oleh guru dan diketahui oleh kepala sekolah dengan berdasarkan tiga 

kriteria yaitu, kompleksitas, intake siswa dan daya dukung. Kompleksitas meliputi 

derajat tingkat kesulitan materi pembelajaran yang dituangkan dalam bentuk 

Kompetensi Dasar (KD), intake siswa meliputi kemampuan siswa dalam menyerap 

materi pembelajaran dan daya dukung meliputi sarana dan prasarana dalam proses 

penyampaian materi pembelajaran. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

No1nor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan, Pendekatan penilaian 

yang digunakan adalah Penilaian Acuan Kriteria (PAK) yang didasarkan pada Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). KKM tersebut ditentukan oleh satuan pendidikan dengan 

mempertimbangkan tiga karakteristik yaitu Kompetensi Dasar yang akan dicapai, daya 

dukung dan karakteristik peserta didik. Persentase pencapaian siswa dikategorikan baik 

bila > 85o/o siswa mencapai KKM, dikategorikan sedang bila persentasenya diantara 

65o/o - 85%, dan dikategorikan kurang bila persentase siswa yang mencapai KKM < 

65% dari keseluruhan siswa (Sisdiknas dalam Ediana, 2018). Tabel standar persentase 

pencapaian KKM dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabet 1.1 Standar Persentase Pencapaian KKM 

---· 
PROSENTASE (%) KETERANGAN 

. ----

>85 % BAIK 

75 %-85 % SEDA NG 

<75% KURANG 

-·--
Sumber: (Sisd1knas dalam Ed1ana, 2018) 
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Dengan mengkaji nilai ulangan harian kesatu dan kedua mata pelajaran IPA 

kelas IV di Gugus 16 wilayah Kedaung Kaliangke semester I tahun pelajaran 

2018/2019, terdapat 65o/o siswa yang mencapai nilai KKM, sedangkan 35% siswa 

sisanya belum mencapai nilai KKM. Adapun nilai KKM IPA kelas IV adalah 70. 

Persentase ini menurut Sisdiknas terrnasuk kategori kurang karena siswa yang 

mencapai nilai KKM kurang dari 75%. Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

IPA pada siswa, terutama dalam hal proses pembelajaran IPA yang berlangsung di 

kelas. 

Cara pengembangan pembelajaran IPA di sekolah menitikberatkan pada proses 

mencari atau bereksplorasi. Proses pembelajaran yang berlangsung menjadikan siswa 

sebagai pembelajar aktif (student centre) dan guru sebagai fasilitator yang memberi 

arahan dan bimbingan sehingga siswa mendapatkan pengalaman langsung dalam 

menjelajahi clan 1nemahami alam sekitar secara ilmiah yang hersifat rasional dan 

objektif yang dihasilkan dari inquiry. Dengan belajar IPA, siswa dapat mengetahui cara 

berfikir yang baik. Cara berfikir IPA rneliputi percaya (be/1efs), rasa ingin tahu 

(curiosity), imajinasi (imaginal1on), penalaran (reasoning) clan koreksi diri (self­

examination) (Anwar, 2010). Proses pembelajaran dengan pengalaman langsung 

tersebut sesuai dengan kehidupan siswa sehari-hari. Menurut Sudjana (2013), acla enam 

prinsip pembelajaran IPA, yaitu motivasi, latar, menemukan, belajar sarnbil 

menemukan, belajar sarnbil bermain dan sosial. Carin dan Sun (dalam Wisuclawati & 

Sulistyawati, 2017) menyimpttlkan IPA sebagai pengetahuan yang sistematis clan 

tersusun secara teratur, berlaku umum (universal), clan berupa kumpulan data dan basil 

eksperimen. Menurut Samatowa (2016), pembelajaran IPA di sekolah dasar dibangun 

dengan memperhatikan 4 hal yaitu pengembangan teori diberikan dengan cara 

mengembangkan konsep berfikir anak dengan penalaran dan pengetahuan yang 
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dimilikinya, pembelajaran dilakukan dengan kegiatan nyata dengan alam, kegiatan 

berlangsung dengan berbagai pertanyaan yang memancing rasa keingintahuan siswa 

dan pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berfikirnya dalam menjelaskan suatu masalah. 

Dalam proses pembelajaran, guru perlu meyakinkan siswa akan kemampuan 

dirinya (se!f-efficacy) dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan terkait proses 

pembelajaran IPA di kelas. Bandura ( dalam Huda, 2017) mendefinisikan self-efficacy 

sebagai keyakinan individu akan kemampuannya menghasilkan tindakan yang 

diharapkan terhadap peristi wa yang rnempengaruhi hidup mereka. Bandura 

menyimpulkan bahwa self-efficacy sebagai perasaan efektivitas seseorang dan 

bagaimana ia berpengarub terhadap pembelajaran (Huda, 2017). Luthan (2006), 

mcndefinisikan self-efficacy sebagai keyakinan individu tentang bagaimana ia mampu 

memobilisasi motivasi, sumber daya kognitif, clan tindakan yang diperlukan sehingga 

dapat melaksanakan tugas yang diberikan. Self-efficacy menentukan bagaimana 

individu merasakan, berpikir clan memotivasi diri dalam bertindak. Faktor self-efficacy 

ini diharapkan mampu mendorong siswa agar dapat mengerjakan hal-hal yang 

dilakukan dalam proses pembelajaran seperti melakukan eksperimen, rnelakukan 

percobaan dan mengkomunikasikan dalam kelas kepada teman-temannya. 

Self-efficacy setiap orang berbeda-beda tergantung pad.a beberapa unsur yang 

mempengaruhinya, di antaranya adalah pengalaman keberhasilan, pengalaman 

kegagalan, pengalaman keberhasilan orang lain, pendekatan sosial, clan pengendalian 

emosi. Pengalaman-pengalaman ini yang akan membuat keyakinan diri seseorang dapat 

bertambah atau berkurang sehingga berimplikasi pada setiap tugas yang dibebankan 

kepada dirinya. Karena itu Se!fefficacy perlu dibangun oleh siswa agar mampu 

melakukan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. 
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F aktor lain yang berkaitan dengan proses belajar IP A adalah rasa keingintahuan 

siswa atau curiosity. Damodjo dan Kaligis (1991 ), mengartikan curiosity sebagai sikap 

kritis siswa dalam rangka mendapatkan jawaban yang benar dari objek yang 

diarnatinya. Litman & Silvia (2015), mendefinisikan curiosity sebagai suatu perasaan 

akan ketertarikan yang sangat besar pada sesuatu hal yang baru. Berlyne ( dalam 

Sulistiani : 2018) mendefinisikan curiosity sebagai rasa keingintahuan yang besar akan 

apa yang belum diketahui ataupun yang ingin diketahui lebih mendalam akan hal-hal 

yang sudah diketahui sebelumnya Menurut Anwar (2010), salah satu pondasi dalarn 

mengembangkan pembelajaran sain adalah (~ur1osity sebagai sikap ilmiah siswa. 

(~'uriosity adalah pondasi dalam proses pembelajaran sains dan sebagai pondasi 

belajar siswa agar siswa mampu mengembangkan kemampuannya dengan baik. 

Pengembangan ini terkait dalam membaca dengan baik, mendengar dengan baik, 

berpikir dengan baik, dan berkomunikasi dengan baik yang bertujuan untuk 

mengeksplorasi pengalaman yang diperoleh. Rasa ingin tahu inilah yang mendorong 

siswa untuk. mengerti dan memahami gejala sain. Guru sebagai fasilitator diharapkan 

mampu merangsang rasa keingintahuan siswa dalam berfikir memahami fenomena 

llmu Pengetahuan Alam. Siswa dengan rasa keingintahuan yang besar akan lebih 

banyak bertanya tentang materi yang dipelajari saat proses pembelajaran. Tingkat 

curiosity siswa yang tinggi akan berimplikasi pada peningk:atan basil belajar sis\.va 

karena siswa akan tennotivasi untuk mencari berbagai jawaban dari berbagai 

keingintahuannya sehingga meningkatkan perbendaharaan pengetahuannya. 

Ali (201 I), menyatakan bahwa perbendaharaan pengetahuan siswa akan terus 

meningkat seiring meningkatnya rasa keingintahuan siswa. Siswa diharapkan 

mendapatkan pengetahuan yang lebih banyak, mendapatkanjawaban yang lebih banyak 

dan meningkatkan keingintahuan siswa dalam bereksplorasi dalam rangka mencari 
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jawaban atas rasa keingintahuannya. Perbendaharaan pengetahuan siswa dapat 

diperoleh dari persoan-persoalan yang mampu dipecahkannya berdasarkan tingkat 

curiosity siswa tersebut. 

Berdasarkan latar belakang dan hasil analisis penelitian terhadap hasil belajar 

IPA kelas IV, di antaranya kemungkinan disebabkan oleh keyakinan akan kemampuan 

diri siswa tersebut (self effica<-y) yang kurang, terutama pada saat melakukan 

eksperimen atau percobaan dan dalam hal mengkomunikasikan hasil percobaan siswa 

di depan kelas. Selain itujuga kemungkinan karena kurangnya rasa keingintahuan sisvva 

(curiosity) dalam mernahami fenomena pengetahuan alam dan kurangnya guru 

memberi motivasi dan mernancing rasa keingintahuan siswa yang muncul saat proses 

pembelajaran berlangsung. Berdasarkan latar belakang terscbut maka perlu dilakukan 

penelitian tentang "Pengaruh Self-efficacy dan C'uriusity terhadap hasil belajar IPA 

siswa kelas IV Sekolah Dasar". 

Perbedaan penelitian ini dengan penelirian lain adalah pada jumlah variabel 

bebasnya. Umumnya penelitian lain menggunakan variabel bebas self-efficacy (X) 

dengan variabel terikat basil belajar (Y), atau variabel bebas curiosity (X) dengan 

variabel terikat hasil belajar (Y). Selain itu ada pula penelitian lain yang menggunakan 

lebih dari dua variabel seperti variabel bebas self-efficacy dan variabel bebas lainnya 

dengan variabel basil belajar, atau variabel bebas curiosity dan variabel bebas lainnya 

dengan variabel basil belajar. Pada penelitian ini digunakan dua variabel bebas dengan 

satu variabel terikat yaitu variabel bebas selfefficacy (X1) dan curiosity (X2) dengan 

variabel terikat hasil belajar (Y). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan analisis permasalahan yang telah 

dijeJaskan sebelumnya, maka dapat dirurnuskan perrnasalahan yang akan diteliti 

sebagai berikut. 

I. Apakah terdapat pengaruh Self Efficacy terhadap hasil belajar IP A? 

2. Apakah terdapat pengaruh Curiosity terhadap hasil belajar IP A? 

3. Apakah terdapat pengaruh 5ie/j:..Efficacy dan C'uriosity secara bersama­

sama dengan basil belajar IP A? 

4. Apakah terdapat hubungan antara Selfefficacy siswa dan basil belajar 

IPA? 

5. Apakah terdapat hubungan antara (.'uriosity siswa dan basil belajar IPA? 

6. Apakah terdapat hubungan antara .')elf-Efficacy dan Curiosity secara 

bersarna-sama dengan hasil be I ajar IPA? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penulisan penelitian dapat 

dituliskan seperti berikut ini. 

I. Mengana!isis pengarub Se/fl-,lficacy terbadap basil belajar IPA 

2. Menganalisis pengaruh (,'uriosity terhadap hasil belajar IPA. 

3. Menganalisis pengaruh Self-t-Yficacy clan L'uriosity secara bersama-sama 

dengan basil belajar IPA 

4. Menganalisis hubungan antara Se/f-e;fficac.,y siswa dan basil belajar IP A. 

5. Menganalisis hubungan antara C'uri<Jsity siswa dan basil belajar IPA. 
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6. Menganalisis hubungan antara Self-Efficacy dan Curiosity secara bersama­

sama dengan basil belajar IPA. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat dikategorikan menjadi dua yaitu manfaat secara 

teoretis sebagai pengetahuan ilmiah dan manfaat secara praktis sebagai aplikasi di 

lapangan sebagaimana dijelaskan seperti berikut ini. 

1. Manfaat Teoretis 

Manfaat teoretis dari penelitian ini antara lain sebagai berikut. 

a. Sebagai tambahan pengetahuan ilmiah dan pengalaman bagi peneliti terutama 

dalam memahami Self-efjicac.y dan C.'uriosity terkait pengaruh dan 

hubungannya dengan hasil belajar IP A pada siswa di sekolah dasar. 

b. Sebagai bahan kajian pustaka bagi peneliti yang lain yang ingin melakukan 

penelitian dengan permasalahan yang sama terkait Se/.fef/icacy dan (~uriosity 

dikaitkan dengan pengaruh clan hubungannya dengan basil belajar IPA pada 

siswa di sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini antara lain dijelaskan scbagai berikut. 

1) Siswa akan lebih percaya diri dalam proses pcmbelajaran karena mendapat 

arahan guru akan pentingnya Self efficacy. 

2) Meningkatkan rasa keingintahuan s1swa karena guru mampu memancing 

Curiosity siswa dengan baik. 

3) Sebagai bahan masukan bagi guru tentang teori se(f-efficacy clan curiosity. 
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4) Memberikan masukan kepada guru akan pentingnya self-efficacy dan curiosity 

siswa bagi hasil belajar siswa. 

5) Sebagai acuan dalam meningkatkan hasil belajar IPA dan sebagai sumbangan 

pemikiran untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
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BABll 

TINJAUAN PUST AKA 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian IPA 

llmu Pengetahuan Alam {IPA) berasal dari bahasa Inggris yaitu natural sciences, 

nature berarti alam dan science berarti ilrnu. Natural Science disebut ~')cience dan dibahasa 

Indonesiakan rnenjadi kata sains. l)alam art1 sempit, IP A merupakan ilmu yang terdiri atas 

ilmu fisik dan ilmu biologi. llmu fisik meliputi ilmu astronomi, kimia, geologi, mineralogi, 

meteorologi, dan fisika. Ilmu biologi meliputi anatomi, fisiologi, zoologi, sitologi, 

embriologi, dan mikrobiologi. Conant (dalam Samatowa, 2016), mendefinisikan IPA 

sebagai suatu deretan konsep dan skema konsptual yang berhubungan satu sama lain dan 

yang tumbuh sebagai hasil eksperimentasi dan observasi serta berguna untuk diarnati clan 

dieksperimentasi lebih lanjut. Menurut Sudjana (2013), IPA merupakan ilmu pengetahuan 

yang mempelajari alarn semesta beserta is1nya serta peristiwa-peristiwa yang terjadi di 

dalamnya yang dikembangkan para ahli melalui proses i1rniah. IP A merupakan ilmu yang 

terkonstruksi secara personal dan sosial berlandaskan konstruk.tivisme. Menurut 

Wisudawati & Sulistyowati (2017), lPA adalah rumpun ilmu yang memiliki karakteristik 

khusus yaitu mempelajari fenomena alam secara faktual, baik herupa kenyataan atau 

kejadian dan hubungan sebab akibatnya. 

Berdasarkan pemyataan tersebut maka IP A merupakan suatu proses kegiatan untuk 

mempelajari alam melalui kerja ilmiah untuk menghasilkan pemahaman konsep-konsep, 

prinsip-prinsip, hukurn-hukum serta sikap ilmiah sehingga bermanfaat bagi kehidupan 

sehari-hari. IPAjuga dapat didefinisikan sebagai sekumpulan pengetahuan tentang objek 

dan fenomena alam yang diperoleh dari hasil pemikiran dan penyelidikan ilmuwan yang 
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dilakukan dengan keterampilan bereksperimen dengan menggunakan metode ilmiah. IPA 

bukan hanya kumpulan pengetahuan, tetapi memerlukan kerja, cara berpikir dan cara 

memecahkan masalah. IP A juga dapat dikatakan sebagai ilmu yang berdasarkan atas 

penelitian dan observasi melalui eksperimen yang dilakukan secara inkuiry. IPA 

merupakan konsep dan materi yang didasarkan atas fenomena alam yang dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari. IPA terbagi menjadi dua yaitu yang berkaitan dengan fisik seperti 

tata surya, struktur lapisan bumi clan kandungan mineral serta logam pada bumi. Kemudian 

yang berkaitan dengan biologi seperti fisiologi, zoologi dan mikrobiologi. 

IPA merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang fenornena 

alam (McLelland, 2003). IP A merupakan salah satu disiplin ilmu yang melibatkan konsep 

dan proses dalam mernpelajarinya (Guevara & Almario, 2015). Carin dan Sun (dalam 

Wisudawati & Sulistyawati, 2017) menyimpulkan JP A sebagai pengetahuan yang 

sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku urnurn (un1versal), dan berupa kumpulan 

data dan hasil eksperimen. Menurut Samatowa (2016 ), IP A adalah ilmu pengetahuan yang 

memiliki objek dan dihasilkan dengan metode ilmiah. Menurut Aly dan Eny (2009), IPA 

adalah suatu pengetahuan teoretis yang diperoleh atau disusun dengan cara yang khas atau 

khusus, yaitu melakukan observasi eksperimentasi, penyusunan teori, penyimpulan, 

eksperimentasi, observasi dan demikian seterusnya kait-mengkait antara cara yang satu 

dengan cara yang lain. Cara untuk mendapatkan ilmu secara demikian ini terkenal dengan 

nama metode ilmiah. Pada dasamya metode ilmiah merupakan suatu cara yang logis untuk 

memecahkan suatu masalah tertentu. 

Berdasarkan definisi tersebut, pengetahuan JP A merupakan pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif sebagai proses ilmiah. IPA merupakan salah satu 

disiplin ilmu yang mempelajari tentang konsep bagaimana sesuatu bisa terjadi melalui 

proses secara ilmiah. IP A merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar untuk 
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mengungkap gejala-gejala alam dengan menerapkan langkah-langkah ilmiah serta untuk 

membentuk kepribadian atau tingkah laku siswa sehingga siswa dapat memahami proses 

IP A untuk dike1nbangka11 di 111asya1akat dan dapat 111eningkatka11 ketera1npila1u1ya dalai11 

melakukan tugas-tugas secara ilmiah. IPA merupakan kumpulan teori yang diperoleh 

secara inkuiri melalui metode ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya 

Susanto (2013) mengatakan sains atau IPA adalah usaha manusia dalam 

memahami ala1n seinesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan 

prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. 

Menurut Samatowa (2016), IPA adalah pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan, 

yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas 

pengamatan clan deduksi. IPA adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya 

secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir, dan berkembang melalui metode 

iln1iah seperti observasi dan eksperin1en serta 111enu11tut sikap iln1iah seperti rasa ingin 

tahu, terbuka,jujur dan sebagainya (Samatowa, 2016). 

Dari pendapat tersebut maka IPA merupakan pengetahuan dari hasil kegiatan 

rnanusia yang diperoleh dengan menggunakan langkah-langkah ilmiah yang berupa 

metode ilmiah dan didapatkan dari basil eksperimen atau observasi yang bersifat umum 

sehingga akan terus di sempurnakan. IP A adalah ilmu pengetahuan yang berhubungan 

dengan, pola, urutan, struktur, maupun bentuk dan relasi yang didapatkan dengan proses 

bernalar secara sistematis, serta berkesina1nbungan. IP A merupakan kumpulan berbagai 

teori atau ilmu yang berkaitan dengan fenomena alam yang diperoleh dari observasi dan 

eksperimen secara ilmiah dan sistematis. 

Menurut Hardy & Fleer (dalam Anwar, 2010), sekurang-kurangnya ada 7 ruang 

lingkup pemahaman IPA, yaitu IPA sebagai kumpulan pengetahuan, IPA sebagai suatu 
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proses penelusuran (investigation), IPA sebagai kumpulan nilai, IPA sebagai cara untuk 

mengenaI dunia, IP A sebagai institusi sosial, IPA sebagai hasil konstruksi manusia, dan 

IPA sebagai bagian dalam kehidupan sehari-hari. IPA tidak hanya penentuan dan 

penguasaan materi, tetapi aspek apa dari IPA yang perlu diajarkan dan dengan cara 

bagaimana, supaya siswa dapat memahami konsep yang dipelajari dengan baik dan 

terampil untuk mengaplikasikan secara logis konsep tersebut pada situasi lain yang relevan 

dengan pengalaman kesehariannya. Menurut Trowbridge and Bybee (1990), IPA 

didefinisikan sebagai hubungan dinamis antara produk dan proses pembeiajaran IPA. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa IP A merupakan 

sekumpulan ilmu pengetahuan dan sekumpulan nilai yang diperoleh melalui proses 

penelusuran dalam rangka lebih mengenal dengan dunia sebagai tempat kehidupan. IP A 

merupakan hasil konstruksi manusia dari kehidupannya sehari-hari sehingga dihasilkan 

teori yang relevan dengan kehidupan keseharian manusia. IP A merupakan ilmu yang 

mempelajari tentang hubungan dinamis antara mahluk hidup dan lingkungannya. 

Menurut Collete & Chiapetta (1994) IPA adalah kurnpulan pengetahuan yang 

didapat dari basil proses penyelidikan. Menu rut T rianto (2007 ), IP A adalah kumpulan teori 

yang penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam clan dikembangkan 

melalui metode ilmiah melalui observasi dan eksperimen. Sumaji ( 1998) menyatakan 

bahwa IP A adalah disiplin ilmu yang berkaitan dengan physical sciences dan life sciences. 

Bidang kajian yang termasuk kedalarn physical sciences di antaranya adalah ilmu 

astronomi, geologi, fisika, kimia, mineralogi, dan meteorology. Bidang kajian yang 

termasuk life sciences di antaranya ada1ah zoologi, biologi clan fisiologi_ 

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut makan dapat disimpulkan bahwa IPA 

merupakan ilmu yang memiliki kategori tiga dimensi, yaitu dimensi produk, proses, dan 
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sikap. Dimensi produk meliputi, konsep, prinsip, hukurn, dan teori sebagai basil rekaan 

manusia; dimensi proses meliputi 1nkuiry secara ilmiah; dan dimensi sik.ap meliputi sikap­

sikap ilmiah yang perlu dikembangkan. IPA juga dapat disimpulkan sebagai ilmu yang 

mempelajari tentang alam dan fenomena-fenomena yang terjadi di dalamnya. IP A 

rnerupakan kumpulan teori yang dipero1eh secara sistematis melalui proses ilmiah dan 

merupakan hasil konstruksi manusia sebagai bagian dalam kehidupan sehari-hari. IP A 

merupakan deretan konsep dan deretan skema konseptual yang berhubungan antara satu 

dengan yang lainnya yang merupakan hasil dari eksperimentasi dan observast yang 

berguna untuk penelitian dan pengamatan lebih lanjut. Proses IPA merupakan proses 

ilmiah yang menghasilkan konsep, prinsip, hukum, dan sikap ilmiah yang bennanfaat 

untuk keber1angsungan kehidupan rnanusia. Konsep, prinsip dan hukum ini tidak diperoleh 

berdasarkan fakta sernata, melainkan berdasarkan data yang teruji yang melelaui 

serangkaian eksperimen dan penyelidikan. 

2. Pembelajaran IPA 

Menjelajahi, memahami fenomena alam, dan bereksploras1 merupakan proses 

pembelajaran dengan pengalaman langsung yang harus dikemhangkan dalam 

pembelajaran IP A. Proses ini bersifat rasional dan objektif yang dihasilkan dari inquiry. 

Pembelajaran IP A bukan sekedar penguasaan konsep, prinsip, hukum atau teori semata 

rnela1nkan suatu proses dengan cara mengembangkan keterampilan proses dan sikap 

i1miah untuk mendapatkan konsep-konsep ilmiah tentang alam semesta (Samatowa, 2016). 

Cara berpikir secara ilmiah merupakan dasar pembelajaran IPA, sehingga siswa 

mengetahui bagaimana cara bertikir iimiah yang baik. Adapun cara berfikir IPA meliputi 

percaya (belie/S), rasa ingin tahu (curiosity), imajinasi (imagination), penalaran 

(reasoning), dan koreksi diri (selfexaminaJion) (Anwar, 2010). Menurut Samatowa 

(2016), ada empat sikap pokok dalam mengembangkan pembelajaran sains yaitu 
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Curiosity, lnventiness, c;ritical Thinking, dan Persistance. Curiosity atau rasa ingin tahu 

merupakan cara berpikir IPA yang mendasar untuk menghasilkan suatu rnventiness atau 

penemuan baru terkait dengan ilmu yang berkaitan dengan alam. C'ritical thinking atau 

berpikir kritis diperlukan untuk mendapatkan suatu penemuan baru yang lebih baik dari 

penemuan-penemuan sebefumnya, dan JJers1stance atau teguh pendirian merupakan saiah 

satu sikap yang perlu dikembangkan oleh seorang ilmuwan dalam rangka 

mempertahankan penemuan-penemuannya. Semua sikap ini tidak dapat dipisahkan antara 

satu dengan yang Iainnya karena safing melengkapi. C'ur1os1ty yang tinggi akan 

rnendorong munculnya inventiveness yang diperoleh dengan cara critical thinking, 

sehingga dihasilkan persistence yang tinggi pula dalam hal berbeda pendapat. 

Berdasarkan pendapat tersebut maka pembeiajaran IP A merupakan proses bertlkir 

secara ilmiah melalui metode penelitian yang dilakukan dengan berbagai percobaan, 

eksperimen dan penelusuran dalam rangka menghasilkan suatu penemuan baru. Penemuan 

tersebut dapat dipertahankan melaiui pemikiran yang kritis yang dapat dipertahankan clan 

dapat dipertanggungjawabkan. Pembelajaran IPA menekankan pada proses pembelajaran 

langsung yang menitikberatkan siswa menjadi pusat pembelajaran atau student centre. 

Proses pembeiajaran yang menekankan pada pengalaman Iangsung kepada sisvva dikaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga memberi kesempatan kepada siswa untuk 

rnengembangkan kemampuan berfikimya dalan1 menjelaskan fenomena alam. 

Menurut Wisudawati & Sulistyawati (2017), pembelajaran IPA hams 

rnemperhatikan karakteristik IP A sebagai proses dan IP A sebagai produk. IP A secara 

proses ialah kerja ilmiah yang dilakukan secara prosedur atau berurutan sesuai dengan 

iangkah-Iangkah metode iimiah dan produk IP A adaiah produk hasiI yang meliputi 

pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural dan pengetahuan 

metakognitif. Menurut Harlen ( dalam Anwar, 2010), ada tujuh sikap ilmiah yang harus 
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dikembangkan dalam pembelajaran IP A. Sikap-sikap tersebut adalah sikap ingin tahu atau 

cur;ousity, sikap ingin mendapatkan sesuatu yang baru atau originality, sikap bekerja sama 

atau cooperation, sikap tidak putus asa atau perseverance, sikap terbuka untuk menerima 

atau open-mindedness, sikap mawas diri atau se~f critism, dan sikap bertanggungjawab 

atau responsibility. Menurut Wisudawati dan Sulistyawati (2017), pembelajaran IPA 

adalah interaksi antara unsur utama IP A yaitu sikap, proses, produk dan aplikasi dengan 

cara berpikir IPA yaitu percaya, rasa ingin tahu, irnajinasi, penalaran dan koreksi diri 

melalui cara penyelidikan IP A meliputi observasi, eksperimen dan kajian. Menurut 

Sudjana (2013), ada enarn prinsip pembelajaran IPA, yaitu motivasi, latar, menemukan, 

belajar sambil menemukan, belajar sambil bermain clan sosial. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa pembelajaran JP A 

merupakan interaksi unsur-unsur IPA dengan cara berpikir IP A. Unsur-unsur IP A meliputi 

sikap, proses, produk, dan aplikasi, sedangkan cara berpikir IP A meliputi percaya diri, rasa 

1ng1n tahu, imajinasi, clan koreksi diri melalui observas1, penelitian, eksperimen dan kajian. 

Pembelajaran IPA pada prosesnya memiliki enam prinsip yaitu motivasi, latar, 

menemukan, belajar sambil menemukan dan belajar sambil bennain sehingga proses 

pembelaJaran menjadi bennakna atau meaningful/. 

Menurut Samatowa (2016_), pembelajaran IP A di sekolah dasar dibangun dengan 

memperhatikan 4 hal yaitu, pembelajaran teori diberikan dengan cara mengembangkan 

konsepsi bertikir anak dengan penalaran dan pengetahuan yang dimilikinya, pembelajaran 

dilakukan dengan kegiatan nyata dengan alam, pembelajaran berlangsung melalui 

berbagai pertanyaan yang memancing rasa keingintahuan siswa dan pembelajaran 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikimya 

dalam menjelaskan suatu masalah. 
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Berdasarkan pendapat tersebut maka pembelajaran IP A yang berikan kepada siswa 

diiakukan dengan memperhatikan konseps1 beri1k1r anak ctisesua1kan dengan penaiaran 

dan dikaitkan dengan pengetahuan yang telah dimilikinya. Kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan adalah kegiatan nyata yang berinteraksi dengan alam dan memancing rasa 

ketngintahuan s1swa. Proses pembelaJaran Juga member1kan kesempatan kepada s1swa 

untuk mengembangkan kemampuan clan keterampilannya dalam melakukan observasi dan 

dalam mengkomunikasikan hasilnya di depan kelasnya. 

Asyar"">1 dan-MuShcah (2006), memapafkan-beberapa pnns1p pembelaJaran IPA di 

sekolah Dasar, diantaranya adalah empat pilar pendidikan global yaitu learning to know, 

learning trJ do, learning to be and learning to live together. Prinsip inkuiri yang diawali 

dengan pengamatan diianjuikan dengan keg1atan bermikna untrik menghas1ikan temuan 

yang dilakukan sendiri oleh siswa, prinsip konstruktivisme dimana siswa menjadi pusat 

pembelajaran, prinsip salingtemas yaitu Sain, Lingkungan, Tekhnologi dan Masyarakat, 

pr1ns1p pemeca'han masaia'h, pr1ns1p pembelaJaran -bermuatan n-ii<ii dan prins1p }'AKJ::',M 

(Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan). 

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat dikatakan bahvva pembelajaran IPA 

adaiih proses menggaii dan meny1mpuikan suatu materi -berdasarkan ekspenmen, uji coba 

dan pengamatan yang dilakukan secara inkuiri. Proses pembelajaran yang bermakna 

dengan prinsip konstruktivisme dimana guru sehagai pasilitator dan siswa sebagai pusat 

pem~beiajaran. Proses pembeiaJaran diiakukan dengan bermuatan niiru dan prins1p 

PAKEM sehingga proses pembelajaran menjadi bennakna. Proses pembelajaran IPA baik 

yang mengembangkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik dilakukan dengan 

mempertimbangkan prins1p-prinsip dasar pembelaJaran lt' A terutama adaiah pnns1p 

pemecahan masalah, prinsip nilai, dan prinsip pembelajaran aktif, kratif, efektif dan 

menyenangkan (PAKEM). 
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Menurut lskandar (1997), pembelajaran IPA meliputi tiga hal yaitu pengamatan, 

pemahaman dan menggunakan pengetahuan baru. Penjelasan ketiga hai tersebut dapat 

dijelaskan ( l ). Pengamatan adalah proses mengamati alam sekitar terkait apa yang terjadi 

terhadap penomena alam, (2). Pemahaman adalah proses memahami apa yang diamati dari 

penomena alam tersebut, dan (3 ). Menggunakan pengetahuan ·baru berkaitan dengan 

meramalkan apa yang terjadi dan menguji ramalan apakah rarnalan tersebut benar. 

Berkaitan dengan fungsi pembelajaran IPA, fungsi pembelajaran IPA dijelaskan 

oleh Sumaji (2006 ), diantaranya adalah untuk memberi bekal pengetahuan dasar dan bekal 

untuk siswa dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan berikutnya dan juga 

untuk bekal diterapkannya dalam kehidupan sehari·hari. Fungsi yang lainnya adalah untuk 

mengembangkan keterampilan, menerapkan konsep-konsep IP A, dan menanamkan sikap 

ilmiah serta melatih siswa menggunakan metode ilmiah dalam memecahkan masalah yang 

dihadapinya. Selain itujuga untuk menyadarkan siswa akanpenomenaalam dengan segala 

keindahanya seh1ngga siswa mampu mengaitkannya dengan mencintai dan mengagungkan 

Pencipta-Nya. Fungsi pembelajaran IP A yang lainnya adalah dapat memupuk kreativitas 

dan daya inovatif siswa, membantu siswa 1nernahami hal-hal baru dan rnemupuk serta 

mengembangkan minat siswa terhadap pembe1ajaran IPA. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa melakukan percobaan 

dan me.narik kesimpulan merupakan sebacian dari kegiatan dari pembelajaran 1P.A. 

Pembelajaran IP A bukan hanya sekedar mentransfer ilmu pengetahuan tetapi menitik 

beratkan pada proses bagaimana pengetahuan itu dapat terjadi melalui rangk:aian kegiatan 

percobaan iimiah yang ctilakukan dalam proses pembelajaran IPA. Atas dasar inilah maka 

diharapkan pengetahuan yang dimiliki siswa dapat dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran tidak hanya menekankan pada materi clan konsep tetapi lebih pada 

pembelajaran langsung melalui pengamatan, percobaan dan penelitian serta 
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mengkomunikasikannya di depan kelas. Pembelajaran IPA melalui berbagai kegiatan 

percobaan ilmiah tersebut akan mendorong siswa mencari jawaban atas berbagai 

pertanyaan yang ingin diketabuinya terkait dengan fenomena IPA dalam kehidupannya 

sehari-hari. Pembelajaran diberikan untuk meningkatkan keterarnpilan dan pengetahuan 

siswa dalam berbagai aktivitas observas1, penelitian dan percobaan serta bagairnana siswa 

mampu mengkomunikasikan hasilnya di depan kelas. 

Proses pembelajaran dengan berbagai percobaan itu Juga akan 1nenambah 

perbendaharaan pengetahuan siswa atas rasa ke1ngintahuannya tentang berbagai hai. 

Proses pembelajaran IP A yang menitik beratkan pada pengalaman langsung ini akan 

berdampak pada kemampuan siswa dalam 1nemahami pengetahuan tentang fenomena 

alam dikaitkan dengan kehidupannya sehari-hari. Oleh karena itu ada beberapa prinsip 

dalam proses pembelajaran IP A diantaranya yaitu prinsip konstruktivisrne, prinsip 

salingtemas, prinsip pemecahan rna<;alah, prinsip nilai, dan prinsip PAK.EM, sehingga 

diharapkan dapat rnenjadi bekal siswa pada jenjang pendidikan berikutnya. 

3. Hasil Belajar IP A 

Hasil belajar siswa yang diperoleh berbeda-beda sesuai dengan kemampuan 

yang dimilikinya. Menurut Dimyati dan Mujiono (2013), hasil belajar adalah output 

dari basil interaksi antara kegiatan belajar dan kegiata11 mengajar. Kegiatan belajar 

merupakan proses ~belajar siswa yang berakhir dengan adanya evaluasi, sedangkan 

kegiatan mengajar adalah proses rnentransfer pengetahuan yang dilakukan oleh guru 

kepada siswa yang berakhir dengan adanya proses evaluasi. Menurut Hamalik (2004) 

basil beiajar adaiah tingkat penguasaan yang dikuasai oleh siswa setelah mengikuti 

proses pembelajaran. Hasil belajar siswa dapat dilihat melalaui tiga aspek yaitu aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik. 
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Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar 

merupakan basil dari penilaian guru terhadap siswa akan penguasaan materi pada 

kompetensi tertentu yang dilihat pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik siswa. 

Hasil belajar siswa ini dievaluasi dengan berbagai jenis tes untuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman dan penguasaan siswa terhadap kompetensi yang sudah diajarkan 

dalam proses belajar mengajar yang berlangsung dalam kurun waktu tertentu. Jenis tes 

yang akan digunakan disesuaikan dengan aspek hasil belajar yang akan dinilai dan 

disesuaikan dengan kompetensi dasar yang teJah dipelajari. 

Bloom (dalam Suprijono : 2013) mengungkapkan bahwa hasil belajar siswa 

dapat dilihat melalt1i beberapa ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 

psikomotorik. Kemampuan ranah kognitif meliputi beberapa aspek diantaranya adalah 

k11owladge atau pengetahuan diantaranya yaitu menyebutkan, comprehension atau 

pemaharnan diantaranya adalah menjelaskan, application atau penerapan diantaranya 

yaitu menentukan, analysis atau analisis diantaranya yaitu menguraikan, synthesis atau 

mensintesis diantaranya adalah mengorganisasikan, dan evaluating atau menilai 

diantaranya adalah menyimpulkan. 

Menurut Ediana (2018), beberapa contoh indika!or pada aspek kognitif 

diantaranya adaJah si.swa dapat menyebutkan henda-benda yang dapat mengelua.rkan 

bunyi, siswa dapat menjelaskan proses terjadinya bunyi, siswa dapat menentukan 

bagian-bagian telinga, siswa dapat menganalisis proses terdengarnya sampai ke telinga. 

Kemampuan pada ranah afuktif diantaranya terdiri dari receiving (sikap menerima): 

re.~ponding (memberikan respon), valuing (nilai); organization (organisasi); 

characterization (karakterisasi). Beberapa contoh indikator pada aspek afektif adalah 

siswa dapat menunjukkan sikap saling menghargai terhadap teman yang berbeda 

agama, siswa dapat menunjukkan sikap sating tolong-menolong, siswa dapat meres}X)n 
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dengan baik akan tugasnya. Untuk kemampuan pada ranah psikomotorik meliputi 

in1tiatory, pre-routine, dan routinized. Contoh indik.ator pada aspek psikomotorik 

diantaranya adalah berinisiasi dalam melakukan tugas, melaksanakan tugas secara rutin 

dan mempraktikkan dengan baik (Ediana, 2018) 

Klasifikasi ranah kognitif dari taksonomi Benjamin S Bloom (1956) telah 

direvisi oleh Anderson dan Krathwohl (2000), Perubahan tersebut dapat dilihat pada 

tabel berikut ini 

Tabcl 2.1 Klasifikasi Ranah KognitifTaksonomi Bloom Revisi Anderson 
dan Krathwohl 

I Tingkatail I Taksonomi Bloom 1956 \ndcrson dan Krath obi 2000 ' w 
.. 

Cl Pengetahuan Remember (mengingat) 

C2 Pemahaman Understand ( memahami) 

C3 Aplikasi A.JJply (menerapkan) 

C4 Analisis Analyze (menganalisis) 

C5 Sintesis Evaluate (mengevaluasi) 

C6 Evaluasi Creaie (mencipta/berkreasi) 
... 

Menurut Suprijono (2013) hasil belajar adalah perubahan perilaku secara 

keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Menurut Jihad 

dan Haris (2012) hasil belajar merupakan pencapaian bentuk perubahan perilaku yang 

cenderung menctap dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotoris dari proses belajar 

yang dilakukan dalam waktu tertenru. Menurut Hamalik (2004 ), hasil belajar adalah 

pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pcngetahuan-pengetahuan, sikap-sikap, apresiasi, 

abilitas, dan keterampilan. Menurut Susanto (2014) basil belajar yaitu perubahan-

perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, atektif, 

dan psikomotorik sebagai basil dari kegiatan belajar. 
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Berdasarkan pendapat tersebut maka basil belajar merupakan perubahan pada 

diri manusia yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Perubahan ini 

terjadi dari basil interaksi keseluruhan aspek yang dimiliki oleh manusia dengan proses 

pembelajaran pada kurun waktu tertentu clan secara terus menerus. Atau dapat 

dikatakan bahwa basil belajar adalah perubahan secara menyeluruh pada d1ri stswa dari 

basil proses pembelajaran pad.a kurun waktu tertentu. Perubahan ini terlihat pada 

beberapa aspek yaitu kognitif, sfektif, dan psokomotorik. 

Winkel (2009) mengemukakan bahwa basil belajar merupakan bukti 

keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang. Menurut Latip (2018), Hasil belajar 

dapat beni.pa capaia.n kompetensi. peserta didik yang diperoleh dalam pembelajaran-di 

kelas baik sikap, pengetahuan dan keterampilan peserta didik. Menurut Bahri (2016), 

basil belajar merupakan hasil yang diperoleh berupa kesan yang mernbuat perubahan 

pada individu baik pengetahuan dan tingkah laku. 

Berdasarkan pendapat tersebut rnaka basil belajar rnerupakan pengukuran dari 

penilaian kegiatan belajar at.au proses be la jar yanc dinyatakan dalam simbol, hun1f atau 

kalimat yang menceritakan basil yang sudah dicapai oleh setiap anak pad.a 

periode tertentu. Hasil belajar juga merupakan bukti atas ketercapaian materi yang 

telah diajarkan. Hasil belajar juga dapat disimpulkan sebagai perubahan pada siswa 

akan kognitif, afektif dan psikomotoriknya karena terjadinya proses pembelajaran. 

Hasil belajar juga dapat disebut sebagai output siswa akan ke1nampuannya dari proses 

pembelajaran yang diterimanya. Berdasarkan pengertian-pengertian hasil belajar yang 

telah dipaparkan tersebut, maka dapat diarnbil kesimpulan bahwa basil belajar IPA 

adalah suatu basil kemampuan dan penguasaan siswa terhadap pelajaran TPA setelah 

siswa tersebut melakukan kegiatan belaJar dan pembelajaran. Banyak faktor yang 

mempengaruhi basil belajar siswa baik faktor internal dalam diri siswa maupun dari 
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faktor ekstemal dari lingkungan siswa. Karena itu basil belajar yang diperoleh siswa 

berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya tergantung pada faktor-faktor yang 

n1eu1pe11garuhinya. 

Hasil belajar dapat diukur dengan menggunakan alat evaluasi berupa tes dan 

non tes. Menurut Gantini & Suhendar (2017). basil belajar siswa dalam ranah afektif 

dapat dinilai melalui observasi, penilaian diri, penilaian antar peserta didik danjurnal. 

Indikator pcnilaian pada ranah afektif ini diantaranya adalah menunjukkan sikap jujur, 

menunjukkan sikap bertanggung jawab, menunjukkan sikap disiplin, berdoa dalam 

memulai dan mengakhiri kegiatan dan menunjukkan sikap menghargai teman. Dalam 

ranah kognitif dapat dinilai melalui tes tertulis, tes lisan dan penugasan. Indikator 

penilaian pada ranah kognitif diantaranya adalah mampu menyebutkan, mampu 

menjelaskan, mampu mengidentifikasi, mrunpu menentukan, mampu mengevaluasi dan 

n1an1pu n1enciptakan. U11luk ranah kelerampilan dapal dinilai n1elalui tes praktik, 

proyek dan portofolio. Indikator pada penilaian ranah ini diantaranya adalah berinisiasi 

dalam melakukan tugas, melaksanakan tugas secara rutin dan mempraktekkan dengan 

baik (Ediana, 2018). 

Berdasarkan penjelasan tersebut sehingga dapat disimpulkan bahwa tes yang 

dilakukan untuk menilai basil belajar siswa harus disesuaikan dengan ranah atau 

kompetensi yang akan dinilai tersebut. Penilaian pendidikan bukanlah semata-mata 

penilaian basil belajar, tetapi mencangkup aspek yang Iebih luas yaitu input/komponen, 

proses, produk dan program pendidikan. Untuk dapat meniJai aspek-aspek tersebut 

dengan komponen-komponen yang menyertainya, maka instrumen-instrumen penilaian 

pendidikan yang digunakan harus terkait dengan aspek yang dinilai dan tujuan pada 

masing-masing aspek tersebut Secara garis besar instrumen evaluasi dapat 

diklasifikasikan atas dua bagian yaitu tes clan non tes. Perbedaan yang prinsip antara 
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tes dan non-tes, terletak pada jawaban yang diberikan. Dalam suatu tes hanya ada 

kemungkinan benar atau salah, sedangkan untuk non-tes tidak ada jawaban benar atau 

salah, semuanya tergantung kepada keadaan seseorang. 

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 

mengukur sesuatu daJam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 

ditentukan. Tes basil belajar adalah sekelompok pertanyaan atau tugas-tugas yang harus 

dijawab atau diselesaikan oleh siswa dengan tujuan untuk mengukur kemajuan belajar 

siswa lSusanto, 2013). 'fes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang 

sudah ditentukan. Tes hasil belajar adalah sekelompok pertanyaan atau tugas-tugas 

yang harus dijawab atau diselesaikan oleh siswa dengan tujuan untulc mengukur 

ke1najuan belajar siswa. 

Jenis tes dapat dibedakan menjadi 3, yaitu: (1) tes tulis atau dikenal juga dengan 

istilah paper and pencil test; (2) tes l1san atau oral test; dan (3) tes perbuatan atau 

disebut juga performance test (Suprijono, 2013). Menurut Gantini dan Suhendar 

(2017), tes tertulis mencak.up pilihan ganda, menjodohkan, benar salah, isian, jawaban 

singkat dan uraian. Tes lisan berupa daftar pertanyaan yang akan ditanyak.an kepada 

peserta didik lewat lisan, siswa juga menjawab tes tersebut secara lisan clan tes 

perbuatan berupa penugasan mencakup pekerjaan rumah dan/atau proyek yang 

dikerjakan secara individu atau berkeiompok yang dapat disesuaikan dengan 

karak.teristik materi pembelajaran dan tugas yang diberikan. 

Penjelasan lebih lanjut tentangjcnis-jenis tes dijelaskan oleh Suprijono (2013) 

seperti berikut. 

25 



a) Berdasarkan bentuk pelaksanaannya, terdiri dari tes tertulis atau paper and pencil 

test, tes Iisan, dan tes perbuatan. Tes tulis menggunakan kertas dan pensil sebagai 

instrument utamanya, tes lisan melalui wawancara dan pembicaraan, dan tes 

perbuatan mengacu pada penampilan siswa dalam melakukan tugas kerja. 

b) Berdasarkan bentuk soal dan kemungkinanjawabannya, terbagi dua yaitu tes essay 

(uraian) clan tes objektif Tes uraian adalah tes yang disusun dalam bentuk 

pertanyaan terstruktur dan sis~ra menyusun, rnengorganisasikan sendiri ja\vaban 

tiap pertanyaan itu, tes objektif yaitu tes yang disusun sedemikian rupa dan telah 

disediakan altematif jawabannya. Tes objektif diantaranya adalah Tes Betul-Salah 

(Truef'alse), Tes Pilihan Ganda (Multiple C'hoice), Tes Menjodohkan (Matching) 

dan Tes Analisis Hubungan (Relationship Analysis). 

c) Berdasarkan fungsinya, tes tersebut berbeda-beda, diantaranya adalah tes formatif, 

yaitu tes yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk 

mengetahui penguasaan materi yang telah diberikan, kemudian tes sumatif, yaitu 

tes yang diberikan untuk mengetahui penguasaan atau pencapaian peserta didik 

dalam bidang tertentu, kemudian tes penempatan yaitu tes yang diberikan untuk 

menentukan jurusan yang akan dimasuki peserta didik atau kelompok mana yang 

paling baik ditempati atau dimasuki peserta didik dalam belajar, dan terakrjr adalah 

tes diagnostik yaitu tes yang digunakan untuk mendiagosis penyebab kesulitan yang 

dihadapi seseorang baik dari segi intelektual, emosi, fisik clan lain-lain yang 

mengganggu kegiatan belajarnya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa jenis tes itu beragam 

mak:a digunakanjenis tes yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan dari penilaian yang 

diberikan. Untuk mengetahui sejauh mana penguasaan siswa terhadap aspek kognitif 
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dapat menggunakan tes sumatif dan fonnatif dalam berbagai bentuk. Untuk mengetahui 

sejauh mana penguasaan siswa terhadap aspek afektifnya dapat diberikan tes berupa 

penugasan dan untuk mengetahui sejauh mana penguasaan aspek psikomotorik siswa 

dapat diberikan tugas kerja baik perorangan maupun kelompok. Pada intinya tes yang 

digunakan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penguasaan dan pencapaian siswa 

terhadap kompetensi yang diajarkan guru dalam proses pembelajaran pada kurun waktu 

tertentu baik dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik siswa. 

4. Self-efficacy 

Alwisol (2004) mendefinisikan Self-efficacy sebagai penilaian diri, apakah 

dapat melakukan tindakan yang baik atau buruk, tepat atau saiah, dapat atau tidak dapat 

dalam mengerjakan sesuatu yang dipersyaratkan. ,)'elf-efficacy merupakan salah satu 

aspek pengetahuan tentang diri yang paling berpengaruh dalam kehidupan manusia 

sehari-hari. Hal ini disebabkan selj:..ejficacy yang dimiliki ikut mempengaruhi individu 

dalam menentukan tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan. Bandura 

(dalam Ghufron & Risnawita, 2012), mendefinisikan self-efficacy sebagai keyakinan 

individu mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan togas atau tindakan yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan. 

Baron clan Byrne (dalam Ghufron & Risnawita, 2012) mendefinisikan self­

efficacy sebagai evaluasi seseorang mengenai kemampuan atau kompetensi dirinya 

untuk melakukan suatu togas, mencapai tujuan, clan rnengatasi harnbatan. Bandura 

( dalam Ersanli, 2015 ), mendefinisikan self-efficacy sebagai keyakinan seseorang akan 

kemampuannya dalam mengelola, memanage dan 111engorganisasikan tugas-tugas yang 

dibebankannya untuk mencapai kesuksesan. Self-efficacy rnengacu pada kepercayaan 

secara personal atau kepercayaan individu terhadap kemampuannya untuk 
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menyelesaikan berbagai tugas yang dibebankannya. Konsep se/f-eff1cacy menunjukkan 

system kepercayaan bahwa seseorang itu mampu melakukan berbagai tugas sehingga 

dapat bertindak sesuai dengan kemampuannya (Sulistiani, 2012). Menurut Luthans 

(2006), self-efficacy adalah penilaian keyakinan diri tentang seberapa baik individu 

dapat melakukan tindakan yang diperlukan yang berhubungan dengan situasi yang 

prospektif. Luthanjuga menjelaskan bahwa se(f-efficacy merupakan kemampuan untuk 

memobilisasi motivasi, sumber daya kognitif, dan tindakan yang diperlukan agar 

mencapai keberhasilan dalam melaksanakan tugas yang diberikan. 

Berdasarkan pendapat tersebut maka self-efficacy merupakan keyakinan diri 

seseorang akan kemampuannya dalam melakukan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya. Keyakinan diri ini berpengaruh terhadap tindakan-tindakan yang perlu 

dilakukannya dalam rangka mencapai tujuan. Keyakinan diri ini muncul karena adanya 

evaluasi diri akan kemampuannya berdasarkan pengaiarnan-pengalaman keberhasllan 

yang pernah dilakukan dalam melakukan tugas-tugasnya. Pengalaman keberhasilan 

akan meningkatkan keyakinan diri seseorang baik pengalaman keberhasilan dirinya 

sendiri maupun pengalarnan keberhasilan orang lain karena ia akan membandingkan 

tugas yang dibebankan dan membandingkan kemampuan yang dimilikinya. Pendapat 

tersebut menjelaskan bahwa selfejficacy merupakan keyakinan diri seseorang yang 

dituangkan dalam tindakan penyelesaian tugas-tugas yang dibebankannya sesuai 

dengan kemampuan dirinya. Self-efficacy juga merupakan keyakinan diri seseorang 

untuk mengubah kejadian-kejadian yang diala1ninya untuk mencapai tujuan. Keyakinan 

diri ini merupakan faktor intristik yang berasal dari dalam diri individu tersebut. 

Bandura (dalam Pane, 2012), berpendapat bahwa seseorang dengan self-e.fficaly 

yang tinggi percaya bahwa mereka mamplt melakukan sesuatu untuk mengi.1bah 

kejadian-kejadian di sekitamya, sedangkan seseorang dengan selj:e_fficacy rendah 
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menganggap dirinya pada dasamya tidak mampu mengerjakan segala sesuatu yang ada 

disekitamya. Locke (dalam Suseno, 2009), mengatakan bahwa selJ'efficacy yang tinggi 

akan menimbulkan rasa percaya diri akan kemampuan dirinya dalam melakuk:an tugas. 

Dalam situasi yang sulit, orang dengan self-efficacy yang rendah cenderung rnudah 

menyerah. Sementara itu seorang dengan sefj:..e;Jicacy yang tinggi akan berusaha iebih 

keras untuk mengatasi tantangan yang ada. Hal ini juga terjadi pada siswa. Siswa 

dengan self-efficacy yang tinggi akan percaya diri dalam kegiatannya seperti melakukan 

percobaan dan mengkomunikasikannya dlhadapan teman-temannya. Sebaiiknya, siswa 

dengan self-efficacy yang rendah akan merasa kesulitan dalam rnelakukan tugas­

tugasnya terkait proses pembelajaran dikelas. 

Berdasarkan pendapat tersebut maka self-efficacy rnerupakan faktor intristik 

yang berasal dari dalam diri individu tersebut. Faktor intristik ini berbeda-beda pada 

setiap orang tergantung pada faktor yang mempengan1hinya. Faktor tersehut 

diantaranya adalah pengalaman keberhasilan, pengalaman kegagalan, dan kondisi 

psikologi individu tersebut. Pendapat tersebut juga menjelaskan bahwa self-efficacy 

berpengaruh terhadap kualitas persfektif psikolog1s seseorang. Selj:efficacy yang kuat 

dibutuhkan bagi individu untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yang berpengaruh 

terhadap kehidupannya. Hal ini terkait motivasi, kondisi afektif dan tindakan seseorang 

hampir seiaiu didasarkan pada apa yang 1a percayai dan yakini. Hal ini berpengaruh 

kepada seseorang bagaimana ia merasakan, berfikir dan memotivasi diri mereka 

sehingga dapat bertindak sesuai kemampuannya. Dalam ha! ini, self efficae,y yang tinggi 

pada seorang siswa akan membuatnya termotivasi dalam melakukan tugasnya. 

Masih menurut Bandura (dalam Ghufron & Risnawita, 2012), self-ejjicacypada 

diri tiap. indlvidt1 akan berbeda antara satu individu dengan yang lainnya. Perhedaan ini 

dapat dilihat berdasarkan tiga dimensi yang dimiliki oleh setiap individu. Dimensi 
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tersebut yaitu dimensi tingkat level atau magnitude, dimensi kekuatan atau strength dan 

dimensi generalisasi atau generality. Level/magnitude, yaitu penilaian kemampuan 

itu.lividu pada tugas ya11g sedang dil1adapi11ya. Din1e11si ini rnengacu pada ti11gkat 

kesulitan suatu masalah yang dipersepsikan berbeda dari masing-masing individu. Ada 

yang menganggap masalah itu sulit ada juga yang menganggap masalah itu mudah 

untuk dilakukan. Apabila individu merasa sedikit rintangan yang dihadapi maka 

masalah tersebut mudah ditangani. Dimensi tingkat level (magnitude), berkaitan 

dengan derajat kesulitan tugas ketika individu merasa mampu untuk. melakukannya. 

Sejaulunana ia merasa mampu menyelesaikan kesulitan-kesulitan berkenaan dengan 

tugas-tugas yang bebankannya. Selanjutnya adalah dimensi kekuatan (strength), 

berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau pengharapan individu mengenai 

kernampuannya. Sejauhmana 1a sanggup melaksanakan tugas-tugas yang 

Wbebankannya. Strength 1nengacu pada ketahanan dan keuletan individu dalam 

menyelesaikan masalah. lndividu yang memiliki keyakinan yang kuat tehadap 

kernampuannya untuk menyelesaikan masalah akan terus bertahan dalam usahanya 

meskipun banyak kesulitan dan tantangan. Selanjutnya dimensi 

generalisasi (generality) berkaitan dengan luas bi dang tingkah laku yang mana individu 

merasa yakin akan kernampuannya, apakah terbatas pada suatu aktivitas dan situasi 

tertentu atau pada serangkaian ak:tivitas dan situasi yang bervariasi. Generality 

mengacu pada penilaian self-efficacy individu berdasarkan aktivitas keseluruhan tugas 

yang pemah dijalaninya. 

Bandura ( dalam Huda, 2016) menyatakan perasaan self-efficacy mempengaruhi 

kondisi perkembangan seseorang saat merasakan bahwa dirinya dalam kondisi yang 

baik. Bandura juga menjelaskan, perlu adanya framework yang dapat mensintesiskan 

asal mula self-efficacy tersebut. Framework tersebut adalah proses kognitif, proses 
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motivasional, proses afektif dan proses seleksi. r·ramework tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut. 

a) Proses kognitif terkait pada pemikiran atau skenario seseorang dalam 

merancang tindakan dan tujuan yang ingin dicapai Ketika seseorang 

merancang tujuan tersebut, wnurnnya mereka dipengaruhi oleh penilaian 

personal terhadap kemampuannya sendiri. 

b) Proses motivasional terkait pada firasat seseorang yang dipercaya 

berpengaruh pada hasil dan motivasi yang diharapkan. Firasat merupakan 

panduan personal dan berpengaruh terhadap motivasi seseorang untuk 

memilih atau tidak memilih tindakan tertentu. Motivasi berpengaruh 

terhadap hasil yang ia rancang dan berpengaruh terhadap ketegarannya 

menghadapi kesulitan. 

c) Proses afektifterkait dengan kemampuan seseorang untuk mengatasi stress 

dan depresi yang mempengaruhi tingkat motivasinya. Keyakinan 

berpengaruh terhadap bagaimana seseorang rnempersepsikan dan secara 

kognitif mengolah stress dan gejolak dalam dirinya. 

d) Proses seleksi terkait dengan kepercayaan seseorang bahwa kemampuannya 

akan membentuk jalan hidupnya. Ia akan 1nampu mempersepsikan secara 

afektif.kehidupannya sehingga akan menghindari aktivitas-aktivitas yang ia 

yakini melampaui batas kemampuannya dan memilih aktivitas yang ia 

percaya dapat diatasinya. 

Keempat Framework tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
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Pases Kognitif 

Proses 
Motivasional 

Proses Afektif 

Self-Efficacy Kondisi 
Psikologis 

Gambar 2.1 Framework Self-efficacy Menurut Bandura (dalam Hoda, 2017) 

Bandura (dalam Huda 2017) juga berpendapat babwa self-efficacy dapat 

ditumbuhkan dan dipelajari melalui empat sumber informasi utama. Empat unsur-unsur 

infonnasi tersebut adalah pengalaman keberhasilan (mastery experience), pengalaman 

orang lain (vicarious experience), persuasi verbal (verbal persuasion), clan kondisi 

fisiologis (phys1olog1cal state). Keempat unsur tersebut lebih lanjut dijelaskan oleh 

Bandura seperti berikut. 

a) Pengalaman keberhasilan akan menaikkan self-efficac_v individu, sedangkan 

pengalaman kegagalan akan menurunkannya. Pengalarnan-pengaJaman 

keberhasilan seseorang akan membuat11ya lebih yakin akan kemampuan 

dirinya, begitu pula sebaliknya, pengalarnan-pengalaman kegagalan akan 

menurunkan keyakinan akan kemampuannya. 

b) Pengalaman orang lain akan berpengaruh terhadap keyakinan diri seseorang 

karena ia akan melakukan pengamatan-pengamatan lalu membandingkan 

dengan dirinya. Pengamatan terhadap keberhasilan orang lain dengan 

kemampuan yang sebanding dalam mengerjakan suatu tugas akan 

meningkatkan self-efjicacy individu dalam mengerjakan tugas yang sama. 
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c) Selanjutnya adalah persuasi verbal (verbal persuasion), dimana individu 

diarahkan dengan saran, nasihat, dan bimbingan seh1ngga dapat 

meningkatkan keyakinannya tentang kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki yang dapat membantu mencapai tujuan yang diinginkan. 

d) Dan terakhir adalah kondisi fisioiogis (physiolog1cal state), yaitu individu 

akan mendasarkan infonnasi mengenai kondisi flsiologis mereka untuk 

menilai kemampuannya. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpuikan bahwa self-eJ}lcacy 

merupakan keyakinan diri seseorang akan kemampuannya dalam melakukan tugas­

tugas yang dibebankan kepadanya clan keyakinan itu dipengaruhi oleh pengalaman­

pengalaman keberhasiian dirinya clan orang lain yang diarnatinya. .\elj:.e;ficacy 

berhubungan dengan keyakinan diri bahwa setiap orang memiliki kemampuan 

melakukan tindakan yang diharapkan. Keyakinan diri ini rnuncul dari dalam diri 

seseorang sehingga merupakan faktor intrinsik karena adanya pengalarn-pengalarnan 

keberhasilan masa lalu sehingga rnemunculkan keyakinan tersebut. Pengalaman 

keberhasilan yang dialami sendiri dan pengalaman keberhasilan yang dialami orang lain 

ak.an meningkatkan keyakinan diri tersebut. Keyakinan ini yang akan memotivasi 

seseorang untuk melakukan berbagai hal dengan lebih baik, dalam hal ini memotivasi 

siswa untuk berfikir bahwa dirinya mampu melakukan tugas-tugas yang diberikan 

kepadanya sehingga seseorang akan Jebih yakin dengan kemampuannya bahwa 1a 

mampu melakukan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. 

Self-efficacy yang tinggi akan membuat siswa lebih percaya diri dalam 

melakukan tugas dan lebih mampu mengatasi berbagai pennasalahan yang muncul 

dalam menyelesaikan tugasnya. Sebaliknya, self-efficacy yang rendah akan membuat 

siswa tidak percaya diri, merasa kurang mampu dalam melak.sanakan tugas-tugas yang 
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dibebankan kepadanya dan tidak mampu mengatasi berbagai kesulitan yang 

dihadapinya. Hal ini akan berkaitan dengan pada basil belaJar siswa. Siswa dengan 

tingkat self-efficac,y yang tinggi cenderung lebih rnampu menyelesaikan tugas dan 

memiliki basil belajar yang lebih baik dibandingkan siswa yang tnemiliki tingkat self­

efficacy yang rendah. Keyakinan diri setiap orang berbeda-beda tergantung pada 

berbagai dimensi yang mempengaruhinya, diantaranya adalah magnitude atau tingkat 

kemampuan, strength atau tingkat kesulitan dan generality atau keseluruhan tugas 

sebagaimana yang sudah dijelaskan sebelumnya. Selain itu, keyak1nan dir1 seseorang 

juga dipengaruhi oleh pengalaman-pengalarnan keberhasilan baik pengalarnan 

keberhasilan dirinya sendiri maupun pengalaman keberhasilan orang lain disekitarnya. 

Karena ia akan membandingkan keberhasilan tersebut dengan tugas-tugas yang 

dibebankan pada dirinya. 

Self-efficacy berbeda dengan self-confidence. Colman (2002) mendeftnisikan 

selj:confidence sebagai kepercayaan atau pemyataan dalam diri sendiri, percaya pada 

kernampuan seseorang, rnembuat pilihan yang mungkin mengacu pada konteks yang 

lebih umurn atau peristiwa atau perbuatan tertentu. Sibilia (2013) mendefinisikan se(f­

confidence sebagai kepercayaan seseorang pada surnber daya atau kekuatan sendiri 

yang Iebih luas. Menurut Bandura dalam Huda (2013), selfefficacy berbeda dengan 

self-confidence, jika selfe.!Jicacy mengacu pada kemampuan seseorang yang bersifat 

lebih agentif atau berfokus pada pelaku yang dapat menghasilka11 suatu capaian tenentu 

berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhinya diantaranya faktor pengalaman 

keberhasilan maka self-confidence merupakan kepercayaan yang tidak jelas yang 

mengacu pada kekuatan diri namun tidak secara jelas menentukan tentang 

kepastiannya. ~')elf-c<Jnjidence lebih merupakan sebagai sernboyan dan bukan konstruk 

yang tertanam dalam system teoretis. Self-confidence lebih mengandalkan kekuatan diri 
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tanpa adanya dasar yang membangunnya atau tanpa didasari faktor pengalaman 

sebelumnya. 

5. Curiosity 

C'uriosity berasal Bahasa Inggris yaitu curios yang berarti rasa ingin tahu. 

Menurut Jirout (2012), curiosity adalah rasa ingin tahu sebagai motivasi bagi ilmuwan 

untuk memecahkan masalah terkait dengan ilmu pengetahuan. Menurut Berlyne 

(20 l 8), cur1os1ty adalah rasa ke1ngin tahuan yang besar akan apa yang belum diketahui 

ataupun yang ingin diketahui 1ebih mendalam pada hal-hal yang sudah diketahui 

sebelurnnya "C'uriosity is will or desire to know what we have not known <Jr to know 

deeper from wh<lf we have known bejOre ". Menurut Parvanno (2012), cur1osity adalah 

keingintahuan yang sangat besar dari seorang anak dalam membuka semua misteri yang 

terjadi di alam ini. Rasa ingin tahu ini menjadikan anak antusias dalam melihat benda­

benda disekitarnya. Rasa ingin tahu merupakan perasaan alami yang dirasakan oleh 

setiap anak. 

James (2012) mendefinisikan curiosity sebagai suatu perhatian dalam 

mendapatkan informasi. Sinha, Bai, & Cassell (2011) menyatakan bahwa Curiosity 

adalah suatu keterampilan metakognitif yang penting dalam hal pembelajaran. Rasa 

ingin tahu menunjukan keinginan kuat seseorang untuk mengetahui sesuatu yang 

merupakan keterampilan yang harus disiapkan oleh seorang anak dalam proses 

pernbelajaran sepanjang hidupnya Menurut Day (2012), curiosity adalah perasaan 

kepribadian seseorang yang berkaitan dengan keinginan untuk mengeksplorasi berbagai 

hal yang narnpak pada penglihatannya Menurut Leherissey (2012), curiosity adalah 

keinginan akan pengetahuan yang lebih berkaitan dengan tugasnya, berkaitan dengan 

cerita-cerita yang tidak biasa, berkaitan dengan pennasalahan yang kompleks dalam 
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mgasnya clan berkaitan dengan sikap tingkah laku yang dilakukan seseorang dalarn 

rangka mencari inforrnasi tentang tugas-tugasnya. Litman & Silvia (2015), 

1ne11definisikar1 curh>.sily sebagai suatu perasaan kete11arikan ya11g besaJ dari seseora11g 

yang merasa kurang pengetahuannya tetapi tetap ingin mencari atau menemukan 

sesuatu yang baru. 

Curiosity didefinisikan sebagai keinginan dan kebutuhan seseorang untuk 

memperoleh jawaban dari suatu pertanyaan atau hal-hal yang menimbulkan 

keingintahuan yang mendalam (Carin, 1997). Curiosity dapat menumbuhkan motivasi 

internal untuk belajar dan memahami tentang sesuatu hal, sehingga curiosity dapat 

dikembangkan dalam proses pembelajaran sains (Hinson, 2009). C'uriosity atau rasa 

ingin tahu rnerupakan salah satu sikap ihniah yang harus dikembangkan dalam 

pembelajaran sain (Anwar, 2010). Empat sikap ilmiah yang harus dikembangkan dalam 

pembelajaran IPA adalah (a) curzosif}' atau rasa ingin tahu, (b) inventiveness atau 

penemuan baru t c) cr1t1cal th1nk1ng atau berpikir kritis dan (d) pers1stence atau teguh 

pendirian. 

Berdasarkan pendapat tersebut maka curiosity adalah salah satu sifat 

kepribadian seseorang yang berhubu.-igan dengan mengeksplorasi pengetahuan. 

Curiosity berarti juga suatu keinginan untuk mengetahui pengetahuan, cerita dan 

tingk:ah laku dalam setiap tugas )1ang dibebankan. Sis\va dengan tingkat curiosit}• yang 

tinggi akan ce11derung lebih banyak bertanya untuk menjawab rasa keingintahuannya 

berkaitan dengan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan kehidupannya sehari-hari, 

seba1iknya siswa dengan tingkat curiosity yang rendah lebih banyak menerima 

pengetahuan secara passive tanpa menggali pengetahuan terSebut lebih mendalam. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disirnpulkan bahwa curiosity adalah perasaan 

ingin tahu akan akan segala sesuatu baik yang sifatnya baru atau yang sudah diketahui 

36 



sebelumnya, baik yang bersifat informasi ataupun yang bersifat eksplorasi berkaitan 

dengan sensorik panca inderanya. 

Pendapat tersebut juga menjelaskan bahwa curiosity merupakan rasa 

keingintahuan dalam diri seseorang berkaitan dengan ilmu pengetahuan. Rasa 

keingintahuan ini merupakan motivasi dasar bagi para ilmuwan dalam mencarijawaban 

atas rasa keingintahuan tersebut. Curiosity juga merupakan rasa ingin tahu yang 

mendalam pada hal-hal baru ataupun hal-hal yang sudah diketahui sebelumnya. Rasa 

keingintahuan yang besar ini akan meningkatkan perbendaharaan pengetahuan karena 

menjawab rasa ingin tahu tersebut. 

Curiosity merupak:an rasa keingintahuan yang mendalam dari seorang anak akan 

hal-hal atau benda-benda yang ada disekitamya. Curiosity juga merupakan rasa 

keingintahuan seseorang akan suatu infonnasi yang dapat menambah perbendaharaan 

pengetahuannya. Curiosity akan hal-hal yang mengundang sensor motoriknya (panca 

indera) seperti langsung menyentuh benda yang asing dan cepat menoleh ketika 

mendengar musik yang tidak biasa ataupun cur1os1ty akan hal-hal yang bersifat 

informasi pengetahuan seperti bagaimana terjadinya pelangi dan bagaimana proses 

terdengamya bunyi. Selain itu, curiosity adalah rasa ingin tahu yang sangat kuat yang 

dimiliki seseorang untuk mengetahui atau mempelajari suatu ha! da]am proses 

pembelajaran. Rasa ingin tahu ini adalah kemampuan 1netak.ognitif seseorang yang ada 

dalam dirinya. Keterampilan ini akan terus ada dalam dirinya sepanjang ia mempelajari 

berbagai hal. Ketrampilan ini harus terns dikembangkan dan dipancing agar muncul 

secara terus-menerus sehingga berimplikasi pada peningkatan pengetahuan seseorang. 

Curiosity didefinisikan sebagai keinginan dan kebutuhan seseorang untuk 

memperoleh jawaban dari suatu pertanyaan atau hal-hal yang menimbulkan 
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keingintahuan yang mendalam (Carin, 1997). Curiosity dapat menurnbuhkan motivasi 

internal untuk belajar dan memahami tentang sesuatu hal, sehingga curiosity dapat 

dikembangkan dalam proses pembelajaran sains (Binson, 2009). Curiosil)' merupakan 

salah satu sikap ilmiah dalam pembelajaran sain. Sikap-sikap ilmiah pada pembelajaran 

sain tersebut diantaranya adalah curiosity atau rasa ingin tahu, inventiveness atau 

penemuan baru, critical thinking atau berpikir kritis dan terakhir adalahpersistence atau 

teguh pendirian Semua sikap ini saling berkaitan antara satu dengan yang Jainnya 

karena sikap ingin tahu (curiosity) dapat mendorong penemuan sesuatu yang barn 

(inventiveness) dan dengan berpikir kritis (critical thinking) akan meneguhkan 

pendirian (persistence) dan berani untuk berbeda pendapat dalam berkomunikasi di 

dalam kelas, sehingga berirnplikasi pada hasil belajar siswa. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bah'''a curiosil)' rnerupakan 

salah satu sikap ilmiah yang harus dikembangkan oleh sis\va. Sikap ini dapat membantu 

siswa mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan dan masalah-masa1ah yang ingin 

diketahui jawabannya sehingga akan 1nenambah perbendaharaan pengetahuan siswa. 

('uriosity yang tinggi akan membuat siswa termotivasi untuk 1nemperoleh banyak 

infonnasi untuk menyelesaikan masalah setelah diberi informasi yang menarik. 

Kemampuan memecahkan masalah harus disertai dengan pemahaman konsep materi 

dari masalah yang akan diselesaikan. Curiosi~y yang tinggi juga akan motivasi siswa 

rnencan jawaban suatu pennasalahan yang lebih tinggi. 

Curiosity menjadi fokus utarna dalam pernbelajaran sains yang harus 

dikembangk:an dalam diri siswa dan sebagai pondasi belajar siswa agar dapat 

mengembangk:an kemampuan membaca dan mendengar dengan baik, berpikir dengan 

baik, dan berkomunikasi dengan baik untuk mengeksplorasi pengalaman yang 

diperoleh. Curiosil}' juga dapat disimpulkan sebagai perasaan internal metakognitif 
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dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk mencari tahu jawaban atas rasa 

keingintahuannya. Siswa dengan rasa keingintahuan yang tinggi akan memotivasi 

dirinya mencari berbagai jawaban atas berbagai pertanyaan dari rasa keingintahuan 

tersebut. Hal ini akan mendorong siswa meningkatkan perbendaharaan pengetahuan 

dan meningkatkan pemahaman siswa akan hal-hai yang ingin diketahuinya. 

Curiosity sebagaimana yang dijelaskan oleh Berlyn (2018), terbagi menjadi 2 

dimensi, yaitu Epistemic curiosity (EC) dengan J)erceptual C~uriosity (PC). Epistemic 

(-:ur1os1ty (EC) berkaitan dengan rasa keingintahuan akan pengetahuan yang bersifat 

informasi atau transfer pengetahuan. Epistemic Curiosity hampir sama artinya dengan 

cognitive curiosity atau intellectual curiosity atau juga scientific curiosity yang 

berkaitan dengan keingintahuan akan ilmu pengetahuan. Ep1stem1c (-:uriosity menurut 

Berlyn terbagi menjadi dua yaitu curiosity yang tertarik pada hal-hal bersifat penemuan 

atau ide-ide baru dan curiosity yang bersifat penyelesaian masalah. Indikator dari 

Eprstemic Curiosity diantaranya adalah Fokus pada penemuan barn, mencari informasi­

informasi barn, berusaha mengatasi berbagai permasalahan. Perceptual (~'uriosity (PC} 

berkaitan dengan rasa keingintahuan akan suatu hal yang muncul karena dorongan 

stimulus sensorik pada dirinya Perceptual t"°:ur1os1ty dibangkitkan atau didorong oleh 

hat yang bersifat visual yang menstimulus sensor motorik seseorang seperti misalnya 

langsung menoleh clan ingin tahu akan bunyi-bunyi yang asing seperti musik yang tidak 

biasa, gerak yang tidak biasa dan sebagainya. Indikator dari Perceptual Curiosity 

diantaranya adalah sikap terhadap percobaan barn, perasaan terhadap sesuatu hal yang 

baru, pengalaman clan petualangan. 

James (2012), membagi cur1os1ty menjadi dua dimensi yaitu common curiosity 

dan scientific curiosity. Common curiosity berkaitan dengan rasa ingin tahu akan 

berbagai hat yang ada di Jingkungan seseorang sehingga ia terpancing untuk 
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mengetahui berbagai ha! tersebut, sedangkan scientific curiosity adalah rasa ingin tahu 

akan hal-hal yang bersifat pengetahuan atau fenomena alam. 

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa Curiosity 

merupakan salah satu faktor internal metakognitif dalam diri seseorang untuk 

mendorongnya mencari jawaban-jawaban atas pertanyaan yang ingin diketahuinya. 

Baik pertanyaan yang bersifat ilmu pengetahuan atau berupa pengetahuan hal-hal baru 

ataupun pertanyaan yang mendorong sensor motoriknya. Epistemic C~ur1osity disebut 

juga dengan sc1ent1Jlc curiosity berkenaan dengan ilmu pengetahuan seperti mengapa 

benda dapat mengeluarkan bunyi, bagaimana proses terdengamya bunyi dan benda apa 

saja yang dapat menjadi sumber bunyi, sedangkan I,,erceptual Curiosity disebut juga 

dengan Comn1on Curiosity berkenaan dengan keingintahuannya secara visual sepeni 

pemandangan pelangi, tata surya dan fenomena alam lainnya. Jawaban atas berbagai 

pertanyaan yang ingin diketahuinya akan menambah perbendaharaan pengetahuan bagi 

dirinya baik dalam hal-hal yang bersifat baru ataupun pengetahuan yang sudah 

diketahuinya sehingga menjadi lebih mendalam. Pendapat tersebut juga menjelaskan 

bahwa curiosity merupakan keingintahuan yang besar dari seseorang akan dua hal yaitu 

keingintahuan akan hal-hal yang bersifat visual yang menstirnulus sensor motoriknya 

seperti langsung menyentuh benda yang dipandangnya aneh atau langsung menoleh 

ketika mendengar suara yang tidak biasa serta yang bersifat pengetahuan seperti 

ru1tusias dalam bertanya, antusias dalam melakukan percobaan dan antusias dalam 

mencari jawaban atas berbagai pertanyaan pengetahuannya yang muncul. 

Herlen (dalam Derliana, 2018) mengatakan bahwa ada lima indikator berkaitan 

dengan tingk:at curiosity siswa, sebagairnana dijelaskan seperti berikut ( l) antusias 

dalam mencari jawaban; (2) perhatian kepada setiap objek yang diteliti; (3) antusias 

dalam setiap proses pembelajaran; (4) selalu bertanya pada setiap langkah-langkah 
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proses kegiatan belajar; dan (5) banyak bertanya dan menjawab dari berbagai sumber 

yang berhubungan dengan materi peiajaran. 

Curiosity siswa dapat dirangsang dengan tnenyediakan infonnasi pembelajaran 

secara visual (Mega, 2010). Curiosity dapat 1nenjadi motivasi internal siswa dalam 

belajar dan memahami sesuatu dalam proses pembelajaran terkait pembelajaran sain di 

kelas karena proses pembelajaran sain pada prinsipnya adalah suatu disiplin ilmu yang 

melibatkan pembelajaran konsep sebaik proses pembelajarannya. 

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa cur1os1ty 

adalah motivasi intrinstik bagi siswa untuk mencari jawaban atas berbagai pertanyaan 

yang muncul dalam dirinya. Rasa ingin tahu ini juga mendorong siswa untuk 

mempelajari berbagai hal yang belum diketahui sebelumnya ataupun hal-hal yang 

sudah diketahuinya agar lebih mendalam. Rasa keingintahuan yang besar merupakan 

satu hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran terutama dalam mernpelajari 

sains karena pembelajaran sains bukan hanya sekedar memindahkan pengetahuan tetapi 

merupakan proses pembelajaran langsung yang merangsang rasa keingintahuan siswa 

berhubungan dengan kehidupannya sehari-hari. Sikap ilmiah yang dikembangkan 

dalam pembelajaran sains membuat siswa berfikir secara ilmiah. Salah satu cara berfikir 

ilmiah adalah dengan adanya curiosity untuk menghasilkan jawaban dari berbagai 

pertanyaan tersebut. Keinginan untuk menjelajah dan mengeksplorasi lingkungan 

sekitar perlu dikembangkan oleh setiap siswa yang akan berimplikasi pad.a basil belajar 

SlSWa. 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Beberapa basil penelitian yang releven dengan penelitian ini diantaranya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2000) tentang Hubungan antara Efikasi Diri 

dan Dukungan Sosial dengan Kepuasan Kerja, menyatakan bahwa pekerja yang 
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memiliki efikasi diri yang tinggi cenderung memperoleh dukungan sosial dari orang­

orang disekelilingnya sehingga memperoleh kepuasan kerja yang baik. Penelitian yang 

dilakukan oleh Chairiyati (2013), tentang Hubungan Selfefficacy Akademik dan 

Konsep Diri Akademik dengan Prestasi Akademik di Fakultas Psikologi Universitas 

Bina Nusantara menunjukkan bahwa, anahsis regresi hubungan antara 2 variabel bebas 

(SelfHfficacy Akademik dan Konsep Diri Akademik) dengan varibel terikat (Prestasi 

Akademik) dihasilkan persamaan regresi berupa y ~ 2,399 + O,O!Ox - 0,008x . Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa, variabel ~",'e(f-efficacy berpengaruh secara signifikan 

terhadap Prestasi Akademik yang ditunjukkan oleh nilai statistik·t lebih besar dari 1 

(1,645 > 1). 

Penelitian yang dilakukan oleh Mustafa (2012) tentang Hubungan antara Self 

efficacy dan Penampilan Akademik mahasiswa di Universitas Marmara Turki 

menunjukan bahwa self-efficacy berhubungan dengan penampilan akademik 

mahasiswa secara positif. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammed Yusuf (2011) 

tentang Self-efficacy, Motivasi dan Strategi Pembelajaran terhadap pencapaian 

akademik siswa sekolah dasar di Malaysia menunjukkan bahwa Self-efficacy, Motivasi 

dan Strategi Pembelajaran secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi tahun 2015 tentang Pengaruh Self 

Ffficacy terhadap Hasil Belajar pad<1 Sisw<1 kelas V Sekolah Dasar daerah binaan TV 

Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap, menunjukkan bahwa nilai sig. sebesar 

0,000. Oleh karena 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan seij' t;ftj/cacy terhadap hasil belajar siswa. Koefisien 

detenninasi (R2) sebesar 0,296 mcnunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh 

variabel bebas sebesar 29,6o/o. Berda.sarkan basil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
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29,6% hasil belajar siswa dipengaruhi oleh self efficacy, sedangkan 70,4% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak dibahas dalarn penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ismawati, Dwijananti & Nugroho (2014) tentang 

Penerapan Model PembelajHran (~nncepl1K1I r fnrlerstr1n(fing Procedures ((-..[!?) untuk 

Meningkatkan Curiosity dan Pemahaman Siswa pada Pelajaran Fisika menunjukkan 

bahwa Peningkatan pemahaman konsep pada kelas eksperimen diperoleh sebesar 0,67 

dan kelas control sebesar 0,58. Peningkatan C'uriosity di keias eksperimen sebesar 0,2 I 

dan kelas control sebesar 0,20 sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

C~UJ:J terbukti efektif untuk meningkatkan pernahaman clan Curiosity siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jirout (2011) tentang Hubungan Curiosity 

dengan kemarnpuan membuat pertanyaan pada siswa sekolah dasar kelas l dan siswa 

taman bermain atau TK, men\1njl1kkan bahwa tidak ada hubunga.n a.ntara ('11rir1~ity 

siswa dengan kemampuan membuat pertanyaan. Dalam hal ini pertanyaan yang dibuat 

adalah Yes/No Question dan W-H Question. Penelitian yang dilakukan oleh Sulistiani 

{2017) tentang Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dafam menyeiesaikan masaJah 

matematika berdasarkan (,'uriosity Siswa, menunjukkan bahwa siswa dengan kategori 

Epistemic Curiosity mampu menyelesaikan persoalan matematika yang memerlukan 

ke1nampuan berpikir kritis, sedangkan siswa dengan kategori Perceptual (,'ur1osity 

belum mampu menyelesaikan persoalan rnatematika yang rnemerlukan kemampuan 

berpikir kritis, sehingga disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

kategori Epistemic C'urios1ty Iebih baik daripada s1swa dengan kategori Perceptual 

Curiosity. 

Penelitian yang dilakukan oleh Komariah (2012) tentang Peningkatan Curiosity 

terhadap hasil belajar IP A inelalui strategi inkuiri menyimpulkan bahwa C'ur1os1ty 
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sangat berpengaruh terhadap basil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Puma 

tabun 2015 dalam bentuk PTK yang berj udul Peningkatan Curiosity Pembelajaran IP A 

melalui Penerapan Metode Guided Discovery pada siswa SD menunjukkan bahwa 

persentase siswa yang memperoleh nilai minimal B sebesar 87,50%, terjadi 

peningkatan sebesar 37,50o/o. 

Berdasarkan berbagai penelitian yang releven tersebut dapat disimpulkan bahwa 

sec-ara kesehJn~han penelitian tersebut ada keterkaitan antara .~If-efficacy dan curiosity 

dengan basil belajar siswa, walaupun ada penelitian yang 1nenyatakan bahwa tidak ad.a 

keterkaitan antara curiosity dengan kemampuan siswa dalam membuat pertanyaan W­

R Questions pada siswa sekolah dasar keias 1 dan siswa taman kanak-kanak. 

C. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan arahan penalaran untuk dapat sampai pada 

pemberian pada pemberian jawaban sementara atas masalah yang telah dirumuskan. 

Kerangka pemikiran berguna untuk 1nengaitkan teori-teori yang seolah-olah terlepas 

menjadi satu rangkaian yang utuh untuk menentukan jawaban sementara. Adapun 

kerangka berfikir dari penelitian ini dapat dijelaskan pada poin-poin berikut. 

a. Pengaruh Self-efficacy terhadap basil belajar IPA 

Untuk mengetahui pengaruh self-efficacy terhadap hasif beiajar IP A siswa 

sekolah dasar, dapat dilihat dari instrument self efficacy dan instrument hasil belajar 

siswa. Self-efficacy merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan hasil belajar 

siswa terkait dengan proses pembelajaran IPA di kelas. Keyakinan siswa akan 

kemampuan dirinya melakukan tugas yang diberikan guru akan meningkatkan 

motivasi dan pengetahuannya. Self-efficacy yang tinggi dan kuat bagi siswa dapat 

berpengaruh terhadap kuafitas persfektif psikoiogis siswa itu sendiri sehingga 
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tennotivasi untulc melakukan tugas-tugasnya dengan baik, dalam hal ini terkait 

proses pembelajaran IPA di kelas dalam ha! melakukan percobaan, penelitian dan 

mengkomunikasikannya di depan kelas. 

Beberapa penelitian tentang pengaruh seif:...efficacy dengan basil belajar 

menunjukkan bahwa selj:...ejjicacy berpengaruh signifikan dengan hasil befajar, 

walaupun memang ada faktor lain yang berpengaruh. J..(.)elj-efficacy pada diri tiap 

individu akan berbeda antara satu individu dengan yang lainnya berdasarkan tiga 

dimensi, yaitu dimensi tingkat level (magnitude) yang berkaitan dengan derajat 

kesulitan tugas ketika individu merasa mampu untuk melakukannya. 

Kemudian dimensi kekuatan (strength), berkaitan dengan tingkat kekuatan dari 

keyakinan atau J:>engharapan individu mengenai kemampuannya. Selanjutnya 

adalah dimensi generalisasi (generality,) berkaitan dengan luas bidang tingkah laku 

yang mana individu rnerasa yakin akan kcmampuannya. 

b. Pengaruh curiosity terhadap basil befajar IP A 

Untuk mengetahui pengaruh curiosity terhadap hasil belajar IPA siswa sekolah 

dasar, dapat dilihat dari instrument curiosity dan instrument basil belajar siswa. 

c:ur1osity adaJah saiah satu sikap ketertarikan atau perasaan ingin tahu akan suatu 

ha! baik yang belum diketahui ataupun yang sudah diketahui sebelumnya agar lebih 

mendalam. Curiosity rnerupakan salah satu proses berpikir IP A danjuga merupakan 

pondasi dalam proses pembelajaran sain agar slswa dapat mengernbangkan 

kemampuannya terkait dengan membaca, berpikir, mengeksplorasi dan 

rnengkomunikasikannya di depan kelas akan tugas-tugas dan basil percobaannya. 

(:ur1osily yang t1nggi pada siswa mampu mernotivasl slswa rnemperoleh banyak 

informasi untuk memecahkan masalah disertai dengan konsep materi. 
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C'uriosity merupakan salah satu sikap ilmiah dalam pembelajaran sain. 

Sikap-sikap ilmiah pada pembelajaran sain tersebut diantaranya adalah cur1os1ty 

atau rasa ingin tahu, inventiveness atau penemuan barn, critical thinking atau 

berpikir kritis dan terakhir adalah persistence atau teguh pendirian Semua sikap ini 

saling berkaitan antara satu dengan yang Iainnya karena sikap ingin tahu (cur1os1ty) 

dapat mendorong penemuan sesuatu yang barn (;,TVentiveness) dan dengan berpikir 

kritis (critical thinking) akan meneguhkan pendirian (persistence) dan berani untuk 

berbeda pendapat dafam berkomunikasi di dalam kefas, sehingga berimpiikasi pada 

hasil belajar siswa. 

c. Pengaruh self-efficacy dan curiosity secara bersama~sama terhadap basil 

belajar 

Prinsip pembelajaran IPA di sekolah menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi siswa melalui prinsip 

pembeiajaran IPA sehingga siswa dapat mengetahui cara berpikir IPA yang baik 

yang berimplikasi pada peningkatan kompetensi siswa. Dalam proses pengalaman 

ini diperlukan berbagai metode kerja ilmiah IP A, diantaranya adalah melakukan 

penelitian, percobaan dan mengkomunikasikannya di depan kelas. Oieh karena itu 

diperlukan self-efficacy dan curiosity siswa terkait basil belajar yang diperoleh. 

Hasil belajar IPA berkaitan dengan keyakinan akan kemarnpuan diri siswa 

(se{f.efjicacy), baik dalam hai meiakukan ekperimen atau percobaan dan juga dalam 

mengkomunikasikan hasil percobaan siswa di depan kelas. Selain itu juga 

berpengarnh dengan rasa keingintahuan siswa (curiosity) dalam memahami 

fenomena pengetahuan alam dan kurangnya guru memberi motivasl clan 

memancing rasa keingintahuan siswa yang muncul saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

46 



Dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa hasil belajar IPA, dapat 

dipengaruhi ofeh banyak faktor, diantaranya adafah faktor self-efficacy dan faktor 

curiosity yang ada pada diri siswa. j_~elf-efficacy berkaitan dengan keyakinan diri 

siswa akan kemampuannya dalam 1nelakukan dan mengkomunikasikan proses 

pembelajaran IPA di kelasnya. Seiain itu juga berkaitan dengan keyakinan s1swa 

akan kemampuannya melesaikan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dengan 

baik. Keyakinan ini dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman keberhasilan baik 

pengaiamannya sendiri maupun pengalaman keberhasilan darl orang-orang di 

sekitarnya. 

C'uriosity merupakan keingintahuan yang besar dari seseorang akan suatu 

hai yang belum diketahui atau yang sudah diketahui sebelumnya agar lebih 

mendalam. Curiosity yang tinggi pada siswa akan mendorongnya mencari jawaban 

atas berbagai pertanyaan yang ingin diketahuinya sehingga menambah 

perbendaharaan pengetahuan sehingga menambah wawasan siswa. C'urrosity 

berkaitan dengan sikap ilmiah yang harus ada dalam proses berfikir IPA. Faktor­

faktor inilah yang menjadi topik penelitian yang akan dilakukan. Sebagaimana 

yang sudah dijeiaskan sebelumnya tentang keterkaitan faktor selj:..efjicacy dan 

curiosity dengan basil belajar siswa kelas IV di sekolah dasar maka keterkaitan 

faktor tersebut dapat dilihat pada bagan kerangka berpikir seperti berikut. 
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Gambar 2.1 Kerangka berfikir 

Self-efficacy (X1) 
Self-efficacy adalah keyakinan diri akan 
kemmnpuan siswa: mel:akukan tug:is. 

Self-efficacy setiap siswa berbeda, 
tergantung pada 3 di1nensi, yaitu : 

-Tingkat level ("1agnitude), derajat 
kesulitan tugas ketika individu merasa 
mampu untuk melakukannya. 

- Kekuatan (strength), tingkat kekuatan dari 
keyakinan atau pengharapan individu 
mengenai kemampuannya. 

- Generalisasi (generality), luas bidang 
tingkah laku yang mana individu merasa 
yak.in akan kemampuannya. 

.. . 

Curiosity (X2) 

Curiosity adalah rasa keingin tahuan yang 

besar akan apa yang belwn diketahui 

ataupun yang ingin diketahui lebih 

1nendala.tn akan hal-hal yang sudah 
diketahui sebelumnya. 

Curiosity terbagi menjadi 2 dimensi : 

-l!.[Jistemic curiosity (EC), berkaitan dengan 

rasa keingintahuan akan pengetahuan yang 

bersifat informasi atau transfer pengetahuan 

-Perceptual Curiosity (P(j berkaitan 

dengan rasa keingintahuan akan suatu ha1 

yang muncul karena dorongan stimulus 

sensorik pada dirinya 

Keterangan: 
XI : Self-efficacy· 

X2 : Curiosity 
Y : Hasil Belajar Siswa 

: Pengarub 
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BABllI 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitiao 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode regresi korelasi untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas dan variabel 

terikat serta seberapa besar pengan1h variabel bebas yaitt1 .C::elf-efficacy (X 1) dan 

C'uriosity (X2) dengan variabel terikat yaitu basil helajar IP A siswa sekolah dasar (Y). 

Penelitian ini adalah penelitian non-kausalitas, sehingga kesimpulan yang dirurnuskan 

adaiah var1ans1 yang terjadi pada variabel terikat disumbang sekian persen (tergantung 

besar kecilnya dan signifikansi koefisien korelasi) oleh variabel bebas (Tuck1nan dalam 

Putrawan, 2017). 

Variabel-variabel bebas self-efficacy dan curiosity dikaitkan dengan variabel 

terikat basil belajar melalui metode regresi korelasi melalui instrumen yang diberikan 

kepada sampet penelitian. Metode regresi korelasi digunakan untuk meneetahui -
seberapa besar pengaruh self-efficacy dengan basil belajar, curiosity dengan basil 

belajar dan secara bersama-sama antara self-efficacy dan curiosity dengan basil belajar. 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

P-opulasi penelitian ini yaitu siswa-S-iswi kelas IV SO di Gugus 16 wilayah 

Kedaung Kaliangke Cengkareng Jakarta Barat (Putrawan, 2017). Populasi yang 

diambil adalah siswa-siswi kelas IV karena siswa kelas IV tennasuk siswa kelas tinggi 

yang sudah mampu mengungkapkan perasaan, keyakinan dan keinginannya dalarn 

berbagai hal terkait dengan instrumen penelitian yang akan diberikan. Hal ini didukung 
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oleh pemyataan beberapa orang guru bahvva siswa kelas tinggi sudah mampu 

mengungkapkan dan mengkategorikan berbaga1 hal terkait tnstrumen penelirian. Dan 

tiga orang guru yang ditanyakan, dua orang guru menjawab mampu dan satu orang guru 

menjawab belum mampu. 

2. Sampel 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan simple rand<Jm 

sampling atau acak sederhana. ~'in1ple randnm <;rtmpling merupakan jenis sampling 

probability yang mewakili sarnpel (representatif). Apabila setiap unsur dalam populasi 

mempunyai probabilitas yang sama untuk tera1nbil sebagai unsur dalam sampel, maka 

sampel tni' disebut Sampling Acak Sederhana. Untuk populas1 terhingga, sampling 

demikian dapat dilalukan dengan undian yang harus benar-benar acak (Putrawan, 

2017). Pengambilan sampel pada peneltitian ini dilakukan dengan cara random atau 

acak yaitu dar1 tujuh sekolah yang ada di Gugus 16 1n1, lalu diambil secara acak l diundi) 

3 sekolah yang akan dijadikan sampel. Jwnlah siswa dari tiga sekolah yang dijadikan 

sampel adalah 86 sampel, kemudian diacak kembali siswa yang akan dijadikan unit 

sampel, maka diperoleh sampel" sebanyak 81 sampel. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di sekolah dasar wilayah Gugus 16 Kedaung KaJiangke 

yang beralamat di Jalan Daan Mo got Kalimati Kedaung Kaliangke Cengkareng Jakarta 

Barat. Waktu pelaksanaan penelitan dilakukan selama kurang lebih dua bulan yaitu 

bulan September dan Oktober, atau pada semester ganJiT Tahun Ajaran 201812019. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen pada penelitian ini menggunakn skala Likert dengan tiga skala yaitu 

'·setuju", "ragu-ragu", clan ·'t1dak setUJU". Penggunaan tiga skala 1n1 karena mengingat 

sampel penelitian adalah siswa kelas empat yang merupakan siswa peralihan dari kelas 
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rendah menuju kelas tinggi, sehingga pemahaman akan skala masih terbatas. Pada 

penelitian kuantitatif ini, instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data berupa 

kuesiont:r yang diperoleh pada saat proses wawanca.ra atau observasi. I:nstrun1en 

tersebut digunakan untuk memperoleh infonnasi atau data persepsi atau sikap siswa 

tentang se(f-efficacy dan curiosity terkait dengan pembelajaran IP A. 

Instrumen yang digunakan berupa angket menggunakan skala Likert dengan 

rentang skor 1 -3 untuk mengukurtingkat ~'}e(f-e.fficacy (X1) siswa dan tingkat (:uriosity 

(X>,i siswa. Skala tersebutyaitu.dengan titik "Setuju'', "Rag1Hagu" dan "Tidak Setuju:' 

Instrumen self-efficacy sebanyak 24 butir pemyataan dan instrurnen curiosity sebanyak 

21 butir pernyataan. Skor I = Tidak Setuju, skor 2 = Ragu-ragu dan skor 3 = Setuju 

(Emzir, 2017). Untuk instrumen hasil belajar 1nenggunak:an basil belajar pada ranah 

kognitif dengan Tes Formatif berupa objektif yaitu pilihan ganda sebanyak 42 butir 

pertanyaan. 

lnstrumen Hasil Belajar 

llasil belajar yang diukur adalah dalam ranah kognitif. Pengukuran hasil belajar ini 

dengan menggunakan tes formatifberbentuk objektifberupa pilihan ganda. 

Penilaian ranah kognitif meliputi beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut diantaranya 

dijelaskan seperti berikut. 

1. Ingatan (CI) adalah kernampuan untuk mengingat, yaitu kemampuan menyebutkan 

simbol, istilah, definisi, fakta, aturan, urutan, metode. 

2. Pemahaman (C2) adalah kemarnpuan untuk memahami, yaitu kernampuan 

menerjemahkan, memperkirakan, menentukan, dan menginterprestasikan. 

3. Penerapan ( C3) adalah kemampuan untuk menerapkan dengan tepat ten tang teori, 

prinsip, clan simbol pada situasi baru/nyata, yaitu kemampuan menghubungkan, 

52 



memilih, mengorganisasikan, memindahkan, menyusun, menggunakan, 

menerapkan, mengklasifikasikan, mengubah struktur. 

4. Analisis (C4) adalah kemampuan berfikir logis dalam meninjau suatu fakta/ objek 

menjadi lebih rinci, yaitu kemampuan membandingkan, menganalisis, menemukan, 

mengalokasikan, 1nembedakan, dan mengkategorikan. 

5. Sintesis (C5) adalah kemampuan untuk memadukan konsep-konsep secara logis 

menjadi pola baru, yaitu kemampuan mensintesiskan, menyimpulkan, 

menghasilkan, mengembangkan, rnenghubungkan, dan mengkhususkan. 

6. Evaluasi (C6) adalah kemampuan untuk me1nberikan pertimbangan terhadap situasi, 

sistem nilai, metoda, persoalan dan pemecahannya dengan menggunakan tolak ukur 

tertentu sebagai patokan, yaitu kemarnpuan menilai, menafsirkan, 

mempertimbangkan dan menentukan. 

Klasifikasi ranah kognitif dari taksonomi Bloom (1956) tersebut telah direvisi 

dan disempumakan oleh Anderson dan Krathwohl (2000). Perubahan klasifikasi ranah 

kognitiftersebut dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

'label 3.1 Klasitikasi Ranah KognitifTaksonomi Bloom Revisi Anderson dan 
Krathwohl 

Tingkatan TalGonomi Bloom 1956 Anderson dan Krathwohl 2000 

Cl Pengetahuan Remember (mengingat) 

C2 Pemahaman Understand (memahami) 

-
C3 Aplikasi Apply (menerapkan) 

C4 Analisis Analyze (menganalisis) 
. 

C5 Sintesis Evaluate (mengevaluasi) 

C6 Evaluasi Create (menciptalberkreasi) 
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Dimensi dan Indikator 

Bertolak dari definisi konseptual dan operasional di atas dapat dikemukakan bahwa 

prestasi belajar siswa adalah (I) rendah, (2) sedang, (3) tinggi, dan ( 4) sangat tinggi. 

Kisi-kisi Tes Basil Belajar 

Kisi-kisi tes dibuat agar butir pertanyaan/pernyataan dapat mewakili indikator dan 

dimensi pada variabel penelitian. Adoptm kisi-kisi tes basil belajac dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Tes Basil Belajar 

VA.Rl.UEL DIMENSl lNDIK.1\TOR NO. NO. 
BUTJR BUTIR 
AWAI, PENELITIAN 

HAS IL BELAJAR Kognitif 
IPA 
Kompetensi dasar 
3.6 Menerapkan 

I sifat-sifat bunyi dan 
keterkaitannya 
dengan ind era 
nendenl!aran 
3.6.l Meajelaskan Cl Siswa dapat menyebutkan- sa1ah I l 
earn menghasilkan satu benda sebagai sumber 
bunyi dari beragam Cl bunyi 2 2 
benda disekitar Siswa dapat menyebutkan istilah 

pada benda-benda yang 
menge1uarkan bunyi 

C2 I Siswa dapat menjelaskan cara 3 
I suatu benda 1nenghasilkan bunyi 

C2 Siswa dapat menjelaskan asal 4 
bunvi . -·--

C4 Siswa dapat mengelompokan 5,6 5 
benda-benda yang dapat dan 6 
tidak danat meni!eluarkan bun·~ 

3.6.3 Menjelaskan CI Siswa dapat meyebutkan salah 7 
sifat-sifat bunyi satu sifat bwiyi 
yang memantul dan Siswa dapat menyebutkan media 8 8 
menyerap yang dapat dan tidak dapat 

dirainbati but1vi 

-~~ C2 Siswa dapat menjelaskan proses 9,10 
rambatan bun" i --
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VARIABEL DIMENSI INDIKATOR NO. NO. 
BUTIR BUTIR 
AWAL PENELITIAN 

C4 Siswa dapat mengelompokan l l, 12 12 
benda-benda yang dapat dan 
tidak d<inat menveran bunvi 

C4 Siswa dapat 1nenganalisis 13, 14 13 
pcnggunaan bcnda-bcnda yang 14 
1nenyerap bunyi di suatu 
ruanl!an 

3.6.4 Menyebutkan Cl Siswa dapat n1enyebutkan 15,l 6 15 
bagian-bagian bagian telinga luar dan dalam 16 
telin"'~ 

CZ Siswa dapat menjelaskan fungsi 17, 18 
baeian telinea -

C3 Siswa dapat rnenentukan 19,20 20 
b~oian-baJ?.ian telinga 

3.6.5 Menjelaskan C4 Siswa dapat menganalisis proses 21,22 21 
prClseS- terdengamya terdengamya bunyi 
bunyi sampru 
ketelinga secara 
run tut 

C6 Siswa dapat 1nenyi1npulkan 23,24 23 
proses terdengamya bunyi 24 

3.5 
Mengidentiflkasi 
berbagai somber 
energi, perubahan 
bentuk energi dan 
sumber energt 
alte1natif(ru1gin, air, 
matahari, panas 
bumi, bahan organic 
dan nuklir) dalam 
kehidupan scliari-
hari 
3.5.1 Siswa mampu Cl Siswa dapat meyebutkan contoh 25,26 25 
menjelaskan somber energ1 dan manfaat 26 
manfaat energt sumber energi 
matahari da!am 
kehidupan sehari-1 
hari 

C2 Siswa dapat 1nenjelaskan 27,28 27 
1nanfaat dari salah satu sumber 28 
energi 

C3 Siswa dapat menentukan 29,30 29 
perubahan bentuk energi 30 

C4 Siswa dapat menganalisis 3 l,32 31 
perubahan bentuk energi 32 
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I 
VARIABEL I DIMENSI I INDIKATOR 

I 
NO. I NO. BIITIR BUTIR 

AWAL PENELITIAN 

3.5.2 Siswa mampu C5 Siswa dapat mensintesis 33,34 34 
mengidentifikasi perubahan salah satu sumber 
perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-
energi angin dalam hari 
kehidupan sehari-
hari . 

C6 Siswa dapat meyimpulkan 35,36 35 
pentingnya sumber energi bagi 36 
keberlanu:sunl!an hidun manusia 

3.5.3 Menjelaskan Cl Siswa dapat menyebutkan sa1ah 37,38 38 
mantilat energy satu contoh energi altematif 
alternative - ... -

C2 Siswa dapat menjelaskan 39,40 39 
manfaat ener2i altematif 

3.8 menjelaskan 
pcn.tiugnya up a.ya 
menJaga 
keseimbangan 
swnber dava alam 
3.8. l Siswa mampu C4 Siswa mampu 1nenganalisis 41,42 41 

I mengidentifikasi akibat ketidak seimbangan 42 
1nasalah-111asalah swuber Uaya almn 
keseimbangan 
sumber <lava alam 

Instrumen Self-efficacy 

lnstrwnen ini berupa angket yang menggunakan skala Lrkert dengan rentang 

skor I - 3 untuk mengukur tingkat ,')e!j:efficaly siswa. yaitu dengan titik "Setuju", 

"Ragu-ragu" dan "Tidak Setuju", yang 1neliputi 24 pertanyaan. Skor 1 artinya Tidak 

Setuju , skor 2 artinya Ragu-ragu clan skor 3 berarti s·etuj"u. 

Kisi-k.isi Instrumen Self-efficacy 

Kisi-kisi instruinen dibuat agar pemyataan setiap indikator pada dimensi variable dapat 

tersebar dengan merata. Butir pemyataan dikembangkan dari dimens1 dan indlkator 

yang berkaitan dengan self-efficacy. Adapun kisi-kisi instrumen self-efficacy dapat 

dilihat pada label berikut 
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Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Self-efficacy 

VARIABEL DIMENSI INDIKATOR NO.BUTIR NO. 
AWAL BUTIR 

PENELITIAN 

Selfejjicacy Magnitude Memiliki pandangan yang 1,2 2 
optimis 

Memiliki keyakinan dapat 3.4 3,4 
mengeriakan tugas 
Memandang tugas sebagai 5,6 5,6 
tantane.an 
Menrencanakan penyelesaian 7.8 7 
tue.as 
Mengatasi kesulitan-kesulitan 9,10 9,10 
dalam belalar 

, 

Komitmen dalrun 11, 12 12 
menvelesaikan tue.as 

Strenght Bertahan dalam 13,14 13,14 
menvelesaikan uiian 
Memiliki keuletan dalam 15,16 15,16 
1nenvelesaikan uiian 
Yak.in dengan kemampuan 17, 18 18 
vane. dimiliki 
Belajar dari pengalaman 19,20 19 

Generality Menyikapi situasi dengan 21,22 22 
biiak 
Memiliki cara untuk 23,24 23,24 
menangani stress 

Instrumen Curios,.ty 

Instrumen variabel Curiosity ini berupa angk:et menggunakan skala Likert dengan 

rentang skor 1 - 3 untuk mengukur tingkat L'uriosity siswa, yaitu dengan titik "Setttju", 

"Ragu-ragu" dan "Tidak Setuju", yang meliputi 21 pemyataan. Rentang skor yang 

diberikan adalah I - 3. Skor I ~ Tidak Setuju, skor 2 ~ Ragu-ragu, skor 3 ~ Setuju. 

Kisi-Kisi Instrumen Cun·osity 

Adapun kisi-kisi instrumen variabel curiosity sesuai dengan dimensi dan indikator 

yang telah dijelaskan sebelumnya dari para ahli pada bah 2. Kisi-kisi tersebut dapat 

dilihat pada label berikut. 
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Tabel 3.4 Kisi·Kisi Instrumen Curiosity 

VARfABEL DIMENSI INDIKATOR NO. NO. 
(Keingiotahuan BUTIR BUTIR 
terlihat pada hal-hal AWAL PENELITIAN 
berikut) 

Curiosity Epistemic Fokus pada penemuan 1,2,3 1,2,3 
curiosity barn 

Mencari informasi- 4,5,6 5,6,7 
informasi baru 
Fokus pada basil 7,8,9 7,9 

I oembelaiaran 
Mampu mengatasi 10,11,12 10,11,12 
herb·_.., ai nerm asa1ahan 

Perceptual Pandangan terhadap 13,14 13,14 
curiosity I oercobaan 

, 

Perasaan akan sesuah1 15, 16 16 
hal bersifat barn 
Ungkapan perasaan 17,18 17,18 

I 
I ingin tabu 

dan 119,20,21 120,2] 
... ~ : Pengalaman 

petualangan 

E. Variabel Penelitian 

Variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah variabel Xi yaitu 

self-e.fficacy, variabel X2 yaitu curiosity dan variabel Y yaitu basil belajar. Variabel X1 dan 

X2 sebagai variabel bebas atau variabel independen dan variabel Y sebagai variahel terikat. 

atau dependen. Selanjutnya variabel bebas tersebut dilihat seberapa besar pengaruhnya 

terhadap variabel terikat baik secara terpisah (parsial) ataupun secara bersma-sama 

(simultan). 

Variabel bebas X1 dan X2 menggunakan instrumen dengan skala !Jikert yaitu skor 

1 yang berarti tidak setuj.u, skor 2 yang berarti ragu-ragu dan skor 3 yang berarti setuju. 

Untuk variabel terikat Y menggunakan interval rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. 

Skor I yang berarti rendah, skor 2 yang berarti sedang, skor 3 yang berarti tinggi dan skor 

4 yang berarti sangat tihggt. 
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F. Definisi Operasional Variabel 

DefiniSf operasional variabel daJam penehtian ini adalah. 

1. Variabel bebas Self-efficacy (X1) adalah evaluasi diri seseorang terhadap kemampuan 

atau kompetensi untuk menampilkan tugas, mencapai tujuan dan mengatasi rintangan. 

Ihdikator disesuaikan dengan pendapat para ahh seperti yang sudah dijelaskan pad"a 

Bab 2, sedangkan data diperoleh dengan pemberian instrumen. Variabel bebas 

Curiosity (X2) siswa adalah suatu sikap yang selalu ingin rnendapatkan jawaban yang 

benar dari obj"ek yang diamati. (~'ur1os1ty dapat menumbuhkan motivasi internal untuk 

belajar dan memahami tentang suatu hal. Indikator disesuaikan dengan pendapat para 

ahli seperti yang sudah dijelaskan pada Bab 2 yaitu dengan instrumen. Skala 

pengukuran menggunakan skala interval" yang terdin dari 3 kategori yaitu setuju, ragu­

ragu dan tidak setuju. 

2. Variabel terikat (Y) Hasil belajar IPA siswa adalah basil kemampuan dan penguasaan 

siswa terhadap materi petaJaran yang diberikan yaitu tentang sifat-sit1tt bunyi dan 

keterkaitannya dengan indera pendengaran serta su1nber energi. Penilaian basil belajar 

pada ranah kognitifdengan tes formatifberupa pilihan ganda sebanyak 42 butir. Poin 

I diberikan jika Jawaban siswa benar dan po1n 0 diberikan jika jawaban siswa satah, 

sehingga nilai diinput sebagai 1 jika benar dan diinput sebagai 0 jika salah. 

G. Prosedur Pengumpulan Data 

rnstrumen yang d'igunakan berupa angket d"engan menggunakan skal·a L1K.er1 

sebanyak tiga skor berupa "Setuju'', "Ragu-ragu" dan '"fidak Setuju" untuk variabel­

variabel bebasnya yaitu Self-efficacy dan c:uriosity. Angket ini diberikan kepada 

responden untuk diis1 tangsung di sekolah dan diawasi oleh guru. Skala L1kert tersebut 

adalah 1 untuk tidak setuju, 2 untuk ragu-ragu dan 3 untuk setuju. Untuk variabel terikat 

Y, berupa basil belajar yang mengukur ranah kognitifnya dilakukan dengan tes formatif 
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berupa pilihan ganda sebanyak 42 butir pertanyaan. Tes formatifberupa pilihan ganda 

dengan diberikan pilihan j"awaban, jika benar bemilai" I dan jika salah bemitai 0. 

Untuk instrumen self-efficacy berjumlah 24 butir pemyataan dan untuk 

instrumen curiosity berjumlah 21 butir pemyataan. Sebelum diberikan kepada siswa, 

instrumen tersebut ter!ebih dahulu diujikan untuk dilihat vaiiditas dan reabi1itasnya. 

Untuk uji validitas dan reliabilitas disebut sebagai uji prasyarat instrumen. Uji prasyarat 

instrumen ini dijelaskan seperti berikut. 

Uji Persyaratan Instrumen 

lnstrumen penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) 

harus valid (kesafiihan). Val'id' berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

rnengukur apa yang seharusnya diukur dan mampu mengungkapkan apa yang ingin 

diungkapkan. Hasil penelitian dapat valid bila terdapat kesamaan antara data yang 

terkumpul dengan data yang sesungguhnya dengan objek yang ditetiti (Emzir, 20 l 7). 

Pada penelitian ini digunakan uji prasyarat instrumen yaitu dengan uji validitas dan 

reliabilitas. 

Untuk variabef hasil betajar uji validitas dengan menggunakan uji- biserial dan 

untuk variabel se(f-efficacy dan curiosity dengan menggunakan uji korelasi product 

moment. Sedangkan untuk uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan uji KR 20 

untuk variabet basil belajar dan uji Alpha (~ronbach untuk variabel selj-ejficacy dan 

curiosity. 

a. llji Validitas 

\Fatid'itas (kesahihan) instrumen d"imaksudkan untuk mengetahui apakah alat 

ukur tersebut mampu mengukur apa yang hendak diukur dan mampu mengungkapkan 

apa yang hendak diungkapkan. Ada dua macam validitas, yaitu validitas isi (Content 
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validity) dan validitas konsep (consept validity). Validitas isi atau content validity 

memastikan bahwa pengukuran memasukkan sekumpufan item yang memadai' rum 

mewakili yang mengungkap konsep. Validit.as isi merupakan fungsi seberapa baik 

dimensi dan elemen sebuah konsep yang telah digambarkan (Sugiyono, 2018). 

Pada penelitian 1ni uji validitas isi dilakukan dengan menanyakan kepada tiga 

orang yang dianggap ahli daJam memahami tentang pendidikan sekolah dasar. Ketiga 

orang ahli tersebut yaitu guru senior yang sudah lama mengajar di SD dan memahami 

tentang pendldikan di SD, kepafa sekolah yang sudah biasa menjadi korektor datam 

setiap pembuatan soal-soal di sekolah dan pengawas sekolah dasar yang sudah biasa 

membimbing dan mengarahkan dalam penyusunan butir-butir soal. Revisi instrumen 

dilakukan setelah ada masukan-masukan atau saran-saran dari ketiga orang ahti' 

tersebut. Pada butir soal atau pernyataan yang dianggap tidak valid maka butir tersebut 

diganti atau dihilangkan. Untuk validitas konsep, bertujuan untuk menunjukkan 

seberapa baik hasif yang diperoleh dar1 pengukuran cocok dengan teori yang mendasari 

desain test. 

Untuk validitas basil belajar berupa tes formatifberbentuk pilihan ganda, poin 

t diberikan jika jawaban siswa benar dan poi'n 0 diberikan jika jawaban sfswa salah, 

rnaka uji validitas menggunakan uji pain biserial pada program excell. Butir soal 

dikatakan valid apabila t hitung lebih besar daripada t tabel. Pada uji validitas biserial 

1ni, t tabeI sebesar 2,05 pada probability S-010 dengan JUmlah sarnpei sebesar 30. Hasi[ 

uji validitas tersebut menunjukkan bahwa dari 42 butir soal yang diberikan, ada 12 

butir soal yang tidak valid, sehingga jumlah butir soal yang digunakan sebanyak 30 

butir. Hasil UJI validitas var1abel basil belajar l Y), dapat ditibat pada tabel berikut. 
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Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Variabel Hasil Belajar (Y) 

NO t t KKJ.'f.ERIA NO t t !Cllll'EIUA 
BUTIR HITUNG TABEL BUT IR HITUNG TABEL 

Yl 3,45 2,05 Valid Y22 2,01 2,05 Tidak valid 

Y2 5,53 2,05 Valid Y23 15,45 2,05 Valid 

Y3 0,40 2,0.S. Tidak valid Y24 3,()8 2,05 Valid· 

Y4 1,14 2,05 Tidak valid Y25 7,58 2,05 Valid 

Y5 5,09 2,05 Valid Y26 5,57 2,05 Valid 

Y6 5,75 2,05 Valid Y27 9,15 2,05 Valid 

Y7 0,39 2,05 Tidak valid Y28 3,45 2,05 Valid 

Y8 5,15 2,05 Valid Y29 3,34 2,05 Valid 

Y9 0,08 2,05 Tidak valid YJO 3,45 2,05 Valid 

YlO 3,93 2,05 Valid Y3l 4,85 2,05 Valid 

Yll 0,75 2,05 Tidak valid Y32 4,04 2,05 Valid 

Yl2 3,42 2,05 Valid YJ3 1,50 2,05 Tidak valid 

-
YJJ 5,22 2,05 Valid Y34 9,68 2,05 Valid 

Y14 4,85 2,05 Valid Y35 2,80 2,05 Valid 

YI5 9,15 2,05 Valid Y36 4,62 2,05 Valid 

Yl6 6,74 2,05 Valid ¥37 0,24 2,05 Tidak valid 

Yl7 1,60 2,05 Tidak valid Y38 3,08 2,05 Valid 

Yl8 1,45 2,05 Tidak valid Y39 2,16 2,05 Valid 

Yl9 LSI 2,05 Tidak valid Y40 -1,93 2,05 Tidak valid 

Y20 5,53 2,05 Valid Y4l 6.24 2,05 Valid 

Y2l 2,85 2,05 Valid Y42 6,65 2,05 Valid 

--- -

Untuk validitas instrumen self-efficacy (X1) dan curiosity (X2) menggunakan 

rumus Korelasi Pearson Product MOment pada aphkas1 SPSS verst' 23. Butir 

pemyataan dikatakan valid apabila r hitung lebih besar daripada r tabel, atau dapat 

dilihat dari nilai signifikansi, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 (s < 0,05) maka 
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pemyataan dikatakan valid dan jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 (s > 0,05) maka 

pernyataan dikatakan tidak vatid. Pada ujf 1ni, r taber sebesar 0,36 dengan signifikast 

5% dan jumlah sarnpel sebanyak 30. 

Hasil perhitungan uji validitas pada variabel self-efficacy (Xi) menunjukkan 

bafiwa dari ·24 butir pemyataan yang d1nyatakan vahd sebanyak 13 butir. Sisanya 

sebanyak 6 butir dinyatakan tidak valid. Hasil uji validitas tersebut dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Pearson Variabel Seif-efficacy (X1) 

No ,.,_ ' '""" Sig Kriteria No r H11tan, ' Tabtl Sig Kriteria 
Item So/ .. (30) Item So/o (30) 

··-

I 0,284 0,361 0,128 Tidak 13 0,461 0,361 0,010 Valid 
vaJid 

-

2 0,514 0,361 0,004 Valid 14 0,541 0,361 0,002 Valid 

3 0,557 0,361 0,001 Valid 15 0,538 0,361 0,002 Valid 

-

4 0,643 0,361 0,000 Valid 16 0,593 0,361 

I 
0,001 Valid 

s 0,444 0,361 0,014 Valid 17 0,310 0,361 0,096 Tidak 
valid 

6 0,495 0,361 0,005 Valid 18 0,434 0,361 I 0,017 valid 

7 0,531 0,361 0,003 Valid 19J_ 0,423 0,361 0,020 valid 

-·-"~ 
~-<--~- •<-•<~~-~ ~~~-

8 0,204 0,361 0,281 Tidak 20 0,256 0,361 0,172 Tidak 
valid valid 

. 

9 I 0,608 0,361 0,000 Valid 21 0.021 0,361 0,911 Tidak 

ti0,484 

valid 

0,361 0,007 Valid 22 0,422 0,361 0,020 valid 

-·----
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No Sig 
I 

r lllnui~ r """ Kriteria No I r 1111""i r Tat.el Sig Kritcria 
fi·e1u S% (JO)· lie111 So/• (311) 

II -0,001 0,361 0,994 Tidak 23 0,484 0,361 0,007 Valid 
valid 

I 12 

I 
0,528 

I 
0,361 I 0,003 I Valid 

. I 
24 

I 
0,499 0,361 

I 
0,005 I Valid 

I 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel tersebut, terdapat 6 butir 

pertanyaan/pemyataan yang ti"dak varid lr hi1un 11 < r 1ahe1), yaitu pada but1r no1nor r, 8, 

11, 17, 20 dan 21. Selanjutnya pada butir yang tidak valid tersebut dikeluarkan dan 

tidak digunakan dalam instrumen penelitian. 

Uji validitas pada variabel curiosity (X)2 pada program SPSS versi 23, 

menunjukan bahwa dari 21 butir pernyataan, yang dinyatakan valid sebanyak 17 butir. 

Pad-a uji ini, r w.bd sebesar 0,36- den-gan si-gni.fi-kansi sebesar 5~10- dunj-umlah· sampef. 30: 

Hasil uji validitas tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Pearson Variabel Curiosity (Xi) 

No r Iiitun2 r r.ff1 5°/o Sig Kriteria No rl11~ r "'" Sig Kriteria 
llem (30) Item 5o/o> (30) 

1 0,433 0,361 0,017 Valid 12 0,423 0,361 0,020 Valid 
I 

' 

2 0,452 0,361 0,012 Valid 13 0,487 0,361 0,006 Valid 

.. 

3 0,597 0,361 0,000 Valid 14 0,530 0,361 0,003 Valid 

. 

4 0,058 0,361 0,762 Tidak 15 0,285 0,361 0,126 Tidak 
valid valid 

- . . --

L_lo.s61 I o.361 0001 I . I Vali<l· 16 o·,46o 0,3Ul O;Ol'l Valid-
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I No I r Hltun~ 
--, 

I r T•brl 5°/o Sig Kriteria No r Hihmg ' T"'"' Sig Kriteria 
lte111 (JO)· 1t·en1 3% (30) 

. 

6 0,416 0,361 0,022 Valid 17 0,519 0,361 0,003 Valid 

~-

7 0,488 0,36i 0,006 Valid 18 1 0;498 0,361 0,005 \.'alid 

-·-· 

8 0,108 0,361 0,571 Tidak 19 0,105 0,361 0,580 Tidak 
valid valid 

9 0,479 0,361 I 0,001 Valid 20 0,516 0,361 0,004 Valid 

10 0,442 0,361 0,014 Valid 21 0,523 0,361 0,003 Valid 

II 0,527 0,361 0,003 Valid 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa berdasarkan pengolahan data, diketahui 

terdapat 4 butir pernyataan yang tidak valid lr hitung < r tabet), yaitu nomor 4, 8, 15 

dan 19. Selanjutnya butir pemyataan yang tidak valid dihilangkan dan tidak digunakan 

lagi dalarn instrumen penelitian. 

Uji Refiabilitas 

Reliabilitas suatu tes merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi, daya prediksi, 

dan akurasi. Pengukuran yang rnemiliki reliabilitas yang tinggi adalah pengukuran yang 

dapat menghasilkan data yang retiabet Ha.sit pengukuran harus reliabet dalam art1an 

barns memiliki tingkat konsistensi dan kemantapan. Penelitian dianggap dapat 

diandalkan bila memberikan basil yang konsisten untuk pengukuran yang sama. 

Penelitian itu dikatakan tidak bisa diandalkan bila pengukuran yang berulang itu 

memberikan hasil yang berbeda-beda. Artinya basil yang diperoleb dari penelitian 

tersebut tidak konsisten sehingga dapat dikatakan babwa instrument tersebut tidak 

reliabet (Sug1yono, 2018). 
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Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik ditunjukkan oleh suatu angka yang 

di"sebut ni1ai koefi'sien refi-abiiitas. Reifabilitas yang tinggi' ditunjllkkan dengan nil3i rxx 

mendekati angka I. Kesepakatan secara umum reliabilitas yang dianggap sudah cukup 

memuaskanjika 2' 0.81 (Sugiyono, 2018). 

Pada pcnelitian 1n1 UJi reliabilitas var1abeI HasiI belajar (Y) menggunakan UJI 

reliabilitas Kuder-Richardson 20 atau KR 20. Berdasarkan uji tersebut basil hitung 

reliabilitas adalah 0,95, hal ini berarti instrument basil belajar (Y) memiliki reliabilitas 

tinggi. Menurut uj1 rerl3.bi1itas KR 20 Jika niiafnya 0,00 - 0,20 artinya reliabi1itas sangat 

lemah, jika nilainya 0,21 - 0,40 artinya reliabilitas lemah, jika 0,41 - 0,60 artinya 

reliabilitas cukup, jika nilainya 0,61 - 0,80 artinya tinggi danjika nilainya 0,81 - 1,00 

arti'nya reli'abiiitas sangat tinggi. Maka dapat di'sirnpulkan bahwa 1Ilstrumen penelitian 

variabel basil belajar ini konsisten, stabil, dan akurat sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Untuk var1abeI selj:.ejjicacy rum cur1os1ty, uj1 reliabilitasnya menggunakan uj'i 

Alpha Cronbach. Berdasarkan uji reliabilitas Alpha C'ronbach pada aplikasi SPSS versi 

23 yang dilakukan pada variabel selfejficacy (X1) dengan butir instrumen yang sudah 

valid, menunjukkan bahwa nila1 alpha yang didapat adalah 0,84 I. Artmya nilai alpha 

lebih besar dari 0,6 (alpha~ 0,841 > 0,6), ha! ini berarti butir instrumen dinyatakan 

reliabel. Instrumen dikatakan reliabel jika nilai Alpha Cronbach > 0,6. Untuk uji 

reli.abilitas variabet curiosity lXi), didapat nilai" alpha sebesar 0,815. Artinya nila1 Alpha 

lebih besar dari 0,6 (alpha~ 0,815 > 0,6), ha! ini berarti instrumen dinyatakan reliabel. 

Data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 3. 8 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1 dan X2 

Variabel Jumlah Item Alpha Cronbach Interpretasi 

Sel"f Efficacy (Xl) 18 0,841 Sangat. Reliabel 

Curiosity (X2) 17 0,815 Sangat Reliabel 

Berdasarkan-ha-sil uji reliabilitas, diketahui \'ariabel ._f.)elf l~fficacy· (Xi) memiliki­

nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,841 (berada dalam rentang 0,800 - 1,00) sehingga 

instrumen Self Efficacy (X1) dinyatakan sangat reliabel. Variabel Curwsity (Xz) 

memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,815 (berada dalam rentang 0,800 - 1,00) 

sehingga instrumen C'uriosity (Xi) dinyatakan sangat reliabel. Berdasarkan nilai 

tersebut dapat disimpulkan bahwa instrwnen ._';e?f £.tJicac.v (X1) dan Curiosi~v (X2) ini 

konsisten, stabil, clan akurat sehingga dapat dipertanggungjawabkan. 

H. Metode Analisis Data 

Analisis data dapat dilakukan bila data terlebih dahulu telah memenuhi syarat 

analisis data. Syarat analisis data disebut dengan uji prasyarat analisis. Berikut ini 

adalah penjelasan tentang uji prasyarat analisis_ 

U ji Prasyarat Analisis 

Uji prasyarat analisis data dalam penelitian ini menggunakan UJI 

normalitas dan uji homogenitas. Uji Normalitas dan Homogenitas diperlukan untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi normal dan apakah data homogen atau layak 

untuk digunakan. Untuk uji nonnalitas diawali dengan pcngajuan hipotesis yang 

didasarkan atas hipotesis nol dan hipotesis altematif Penjelasan secara statistik uji 

normalitas adalah sebagai berikut. 

Ho : Data tidak berdistribusi normal. 

Ha : Data berdistribusi normal. 
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Uji nonnalitas pada penelitian ini rnenggunakan cara otornatis yaitu 

rnembandingkan harga nonnafitas dengan teknik Koimogorov Smiinov (KS) 

(menggunakan aplikasi SPSS 23) yang dibandingkan dengan taraf kesalahan 5% 

(a = 0,05). Peneliti menggunakan teknik KS karena teknik ini paling umum 

digunakan para penelitf untuk menguji normalitas data pada penelitian 

yang menggunakan sampel lebih dari 50 orang responden. Kriteria penguJ1an 

normalitas menggunakan teknik ini adalah sebagai berikut. 

a. Jika ni"Ia1 s1gn1fikans1 (p value .. '>ig.) lebih besar dari 5o/o l 0,05 ), maka data 

dinyatakan berdistribusi normal. 

b. Jika nilai signifikansi (p vulue Sig.) lebih kecil dari 5% (0,05) maka data 

dinyatakan tidak berdistribust normal. 

Berdasarkan hasil hitung statistik dari uji nomlalitas Kolmogorov ,')mirnov 

tersebut makadihasilkan nilaislgnifikansi. sebesar 0,'00. Berdasarkan. ni.lai ter.sebut 

maka dapat dikatakan bahwa nilai signifikasi 0,200 > 0,05 atau dengan kata lain 

dapat disimpulkan bahwa data dinyatakan berdistribusi normal. Tabet basil uji 

normalitas K5; tersebut dapat dilihat pada tabfe berikut. 
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Tabel 3.9 Hasil Uji Normalitas 

One,-SampJe Kolmogor.olbSmimolL Test 

Residual Standar 

N 81 

Parameter Rata-rata 0,0000000 
~crmalll.h 

Deviasi Standar 0,98742088 

--
Perbedaan Yang Absolute 0,065 
Sangal Extrim 

Positive 0,040 

-
Negative -0;065 

-
Statistik Tes 0,065 

-·--
Asymp. Sig. (2-tailed) .2QOC.d 

a. Test berd1stnbus1 Normal. 

b. Dikalkulasi dari data. 

c. Koreksi Signifikan. 

d. Signifikan. 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa hasil pengujian menunjukkan 

nilai Asymp. Sig_ (2-tailed) sebesar 0,200, nilai ini lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa dilta pada model regresi' tefafi berdistribusi' 

nonnal atau dapat dikatakan data telah memenuhi asumsi nonnalitas. 

Selain uji normalitas, uji prasyarat juga dilakukan dengan uji hornogenitas. Uji 

homogenitas adalah pengujian tentang sama tidaknya vari3ns1-varians1 dua buah 

distribusi atau lebih. Uji homogenitas biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam 

analisis independen sampel test-T(uji-t) dan Anova. Dasar pengambilan keputusan 

uji' homogenitas adalah jika nilai signifikansi > 0,05, maka distribus1 data 

dinyatakan homogen. Sebaliknyajika nilai signifikasi < 0,05, maka distribusi data 

dinyatakan tidak homogen. Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji 

Levene. Has1l uS1 homogenitas dapat dilihat pada taber berikut. 
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Tabel 3.10 Basil Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas 

Statistik 
Leven a df1 df2 Sig. 

y Berdasarkan rata-rata 1.147 16 139 0.319 

Berdasarkan nilai tengah 0,865 16 139 0,610 

Berdasarkan nilai tengah dan df 0,865 16 118.064 0,610 

I Berdasarkan nilai poiong rala-rala 1 150 16 139 0,316 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dikatakan babwa basil pengujian data 

menunjukkan ni1ai signifikansi sebesar 0,316. Dengan demikian, dapat dinyatakan 

bahwa data pada variabel tersebut memiliki varians yang sama atau homogen. 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji regresi clan uji korelasi. Uji 

tersebut dijelaskan seperti berikut. 

a. Analisis Regresi Korelasi Ganda 

Analisis regresi korelasi berganda bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh dua atau lebih variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 

(Y). Analisis korelasi berganda pada umumnya digunakan untuk menguji 

koofisien korelasi antar variabel X1 dan X2 secara bersamaan dengan variabel 

Y. Analisis korelasi ganda ini menggunakan uji regresi linier berganda (uji F). 

Penjelasan uji F dijelaskan seperti berikut ini. 

I. Uji F bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh simultan 

(bersama-sama) yang diberikan variabel bebas (X) terhadap variabel 

terikat (Y). 
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2. Koefisien diterminasi berfungsi untuk mengetahui berapa persen 

pengarufi yang diberikan variabel X secara siinultan terhadap 

variabel Y. 

Analisis korelasi ganda diawali dengan menentukan hipotesis nol dan 

hfpotesis altematif Penjelasan analisis dapat dilihat pada h1potes1s berikut. 

Ho : Tidak terdapat korelasi variabel X1 dan X2 secara bersama-sama 

de11ga11 variabel Y 

Ha : Terdapat korelasi antara variabcl X1 dan X2 secara bersama-sama 

dengan variabel Y 

Adapun anaJisis data penelitian ini menggunakan uji keterandalan model 

signitikasi. si.nrultan(uji F) k.ar.ena uji F dig_unak.an untuk. mengidentifikasi.model 

regresi linear berganda yang diestimasi layak atau tidak untuk menjelaskan 

pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji F ini biasanya 

digunakan untuk menunjukkan apak:ah semua var1abel bebas (independen) yang 

dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel terikat ( dependen ). 

Bila n1la F hitung lebih besar danpada F tabel, maka semua variaber 

bebas secara bersama-sama 1ne1npengaruhi variabel terikat. Dasar pengambilan 

keputusan dalam Uji F berdasarkan nilai F hi tung dan F tabel. Nilai F hi tung dan 

nila1 F label dapat dijelaskan sepert1 berikut. 

a. Jika probabilitas (signifikansi) > 0,05 (u) atau F hitung < F label berarti 

hipotesis tidak terbukti maka H0 diterima Ha ditolak bila dilakukan secara 

s1multan. 
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b. Jika probabilitas (signifikansi) < 0,05 (a) atau F hitung > F tabel berarti 

hipotesiS terbukti maka Ho ditolak dan Ha diterima bila dilakukan secara 

simultan. 

Pada uji regresi ini juga dihasilkan nilai Koefisien Detenninasi atau 

d'isebut R ~~'"quare yang disimbolkan dengan R1. J.rila1 ini dimakna1 sebagai 

sumbangan pengaruh yang diberikan oleh variabel bebas (X) terhadap variabel 

terikat (Y). Nilai R ~'quare dapat dipakai untuk memprediksi seberapa besar 

kontribusi pengaruh variabel bebas (X) terhadap var1aber terikat (Y) dengan 

syarat hasil uji F dalam analisis regresi adaJah signifikan. Sebaliknya,jika hasil 

uji F dalam analisis regresi tidak signifikan maka nilai R sq11are tidak dapat 

digunakan untuk me1npred-iksi kontribusi· pengaruh vanabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y). Dalam SPSS, nilai signifikansi uji F dapat dilihat pada 

output Anova. sedangkan untuk nilai R Squc1re dapat dilihat pada output nilai 

Sz1n1mary. 

b. Uji korelasi variabel X1 atau variabel Xi terhadap variabel Y 

Uji korelasi pada penelitian ini menggunakan uji Pearson pada program 

SPSS vers1 23. Uj1 korelasi 1n1 bertujuan untuk mengetahui tingkat keeratan 

hubungan yang dinyatakan dalam koefisien korelasi atau r. Tingkat keeratan 

hubungan dapat rendah, sedang, dan tinggi. Jenis hubungan antara variabel X 

dan Y dapat bersitat positif"dan dapat bersifat negatif." Bersifat positif.artinya 

semakin tinggi nilai variabel X maka akan tinggi pula nilai variabel Y, 

sedangkan hubungan bersifat negatif artinya semakin tinggi nilai variabel X 

maka akan semak1n rendah nila1 variabelY. 

Analisis korelasi antar-variabel dalarn penelitian dinyatakan dalam 

koefisien korelasi (r). Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai 
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signifikans1 < 0,05 maka artinya basil tersebut berkorelasi, tapi jika nilai 

signifikans1 > 0,05 maka artiilya hasif tersebut tidak berkorefasi". Penjeiasan 

tentang derajat hubungan tersebut seperti berikut. 

l. Nilai Korelasi Pearson sebesar 0,00 s/d 0,20 artinya tidak ada korelasi. 

2. Nila1 Korefas1 Pearson sebesar 0,21 s/d-0,40 artinya koreiasi· Iemah. 

3. Nilai Korelasi Pearson sebesar 0,41s/d0,60 artinya korelasi sedang. 

4. Nilai Korelasi Pearson sebesar 0,61 s/d 0,80 artinya korelasi kuat. 

5. Nilai Korelas1 Pearson sebesar 0,81s/d1,00 artii1ya korefas1 sempuma. 

Jika nilai koefisicn r tepat berada pada 0,05 maka hubungan dapat 

disimpulkan dengan membandingkan nilai r basil dengan nilai r tabel. Jika nilai 

r Pearson lebih besar dari r tabel (r hasil > r tabei) maka artinya uji tersebut 

berhubungan. Jika nilai r basil kurang dari r label (r hasil < r label) maka uji 

tersebut tidak berhubungan. 

PenguJian koet-Ts1en korerasi· diawari dengan menentukan hipotes1S 

nol dan hipotesis altematif. Penjelasan statistiknya adalah sebagai berikut. 

l. Hipotesis koefisien korelasi variabel Xi dengan variabel Y 

H0 : 'fidak terdapat korelils1 antara var1abel Xi dengan var1abel Y 

Ha : Terdapat korelasi antara variabel X1 dengan variabel Y 

2. Hipotesis koefisien korelasi variabel X2 terhadap variabel Y 

Ho : 1'idak terdapat korefas1 antara variabel X2 dengan variabel Y 

Ha : Terdapat korelasi antara variabel X2 dengan variabel Y 

3. Hipotesis koefisien korelasi variabel X1 clan X2 dengan variabel Y 

Ho : Tidak terdapat korelas1 antara variabel X1 dan X2 dengan var1abel Y 

Ha: Terdapat korelasi antara variabel X1 dan X2 dengan variabel Y 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Objek peneritian ini adalah tentang hubungan seij:efficacy lX1) clan curiosity 

(X2) dengan hasil belajar IP A (Y) pada siswa sekolah dasar kelas IV di wilayah 

Kedaung kaliangke Cengkareng Jakarta Baral. Self-efficacy dan curwsity pada 

penefitian ihi merupakan var1abeI bebas atau tndependen sedangkan hasil belajar IP A 

sebagai variabel terikat atau dependen. Dalam penelitian ini variabel bebas X1 yaitu 

5;elfefficacy, variabel X2 yaitu Curiosity dan variabel Y yaitu Hasil Belajar. 

B. Hasir Penelitian 

Penjelasan hasil penelitian ini akan diuraikan secara bertahap seperti pada uraian 

berikut ini. 

1. Hasil Uji Prasyarat 

Hasil uji prasyarat yaitu uji normalitas clan uji homogenitas menunjukkan bahwa 

data. terdistribusi. normal dan. homogen. HaJ ini dapat dilihat dari hasiJ uji. normaJitas 

dan homogenitasnya. Untuk hasil uji normalitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,200. Berdasarkan nilai tersebut dapat dikatakan bahwa nilai signifikasi 0,200 > 0,05 

atau d"engan kata lain dapat disimpulkan bahwa data dinyatakan berdistribus1 normal. 

Tabel hasil uji nonnalitas KS tersebut dapat dilihat pada table berikut. 
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Tabel 4.1 Basil Uji Normalitas 

One-sample Kolmoaorov-Smimov Test 

Residual Standar 

N 81 
. . 

Parameter Rata-rata 0,0000000 

"°"""'"'' -·oeviasi Standar 0,98742088 

Perbedaan Yang Absolute 0,065 
Sangat Extrim 

Positive 0,040 

Negative -0,005 

Statistik Tes 0,065 

---
Asymp. Sig. (2-laifed) .2ooc.d 

a. Test berd1stnbus1 Normal. 

b. Dikalkulasi dari data. 

c. Koreksi Signifikan. 

d. Signiflkan. 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa hasil pengujian menunjukkan 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, nilai ini lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa data pada model regresi telah berdistribusi nonnal 

atau dapat dikauikan data telah memenuhi asumsi normalitas. 

Untuk hasil uji homogenitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,316. Hasil ini 

menunjukkan bahwa data homogen atau memiliki varians yang sama. Tabel hasil uji 

tersebut dapat dilihat pada label berikut. 
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Tabel 4.2 Hasil Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas 

Statistik 
Levena df1 dl2 Sig. 

y Berdasarkan rata-rata 1.147 16 139 0,319 

Berdasark.an nilai tengah 0,865 16 139 0,610 

Berdasarkan nilai tengah dan df 0,865 16 118.064 0,610 

Berdasarkan nilai potong rata-rata 1.150 16 139 0,316 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dikatakan bahwa basil pengujian data 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,316. Hal ini berarti bahwa nilai 0,316 > 

0,05. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa data pad.a variabel tersebut 

memiliki varians yang sama atau homogen. 

2. Hasil Uji Pengarub Self-efficacy (X1) dan Curiosity (X2) dengan Hasil Belajar (Y) 

2.1 Pengaruh Parsial antara Self-efficacy (X1) dan Curiosity (X2) dengan Hasil 

Belajar (Y) 

Pengaruh secara parsial (terpisah) antara variabel-variabel bebas ._(jelf-

efficacy (X1) dan Curiosity (X1) terhadap variabel terikat basil belajar (Y) dapat 

dijelaskan seperti pada tabel berikut 
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Tabel 4.3 Tabel Basil Pengaruh Parsial 

Kodisien• 

Koefisicn 
Koefisien tidak terstandar terstandar 

Model B Std. Error Beta T Sig. 

-
I (Constant) -15,745 3,609 -4,363 0,000 

&lf f'jjicacy 0,389 0,102 0,394 3,804 0,000 

' 

Curiosity 0,409 0,103 0,412 3,974 0,000 

a. Variable terikat Hasil BelaJar 

' 

2.1.1 Pengaruh Self Efficacy (X1) terhadap Hasil Belajar (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian data pada tabel tersebut, terlihat pengaruh secara 

parsial antara variabel bebas Self E'jjicacy (X1) dan Curiosity (X2) dengan variabel 

terikatnya yaitu basil belajar (Y). Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa pengaruh 

variabel bebas Self Efficacy (X1) terhadap variabel terikat Hasil Belajar (Y) memiliki 

nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,389, sedangkan nilai trutung diperoleh sebesar 3,804 

dengan signifikansi 0,000. Nilai t""'' ( df ~ 78, probabilitas 5%) adalah sebesar 1,991. 

Karena nilai koefisien regresi positif dan truruns > t1aoo1 yaitu 3,804 > 1,9?_1 maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel bebas 

Self Efficacy (X1) terhadap variabel terikat Hasil Bela jar (Y). 

2.1.2 Pengaruh Curiosity (X2) terhadap Hasil Belajar (Y) 

Hasil uji pengaruh Curiosity (X2) terhadap Hasil Belajar (Y) memiliki nilai 

koefisien regresi (B) sebesar 0,409, trutun8 3,974 dengan signifikansi 0,000. Nilai t1a0e1 ( df 

= 78, probabilitas 5o/o) adalah sebesar 1,991. Karena nilai koefisien regresi positif dan 

1hitung> t1abe1(3,974 > 1,991) dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan dari Curiosity (X1) terhadap Hasil Belajar (Y). 
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- ---- --------------

Jika disajikan dalam kurva Uji t maka dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Dae rah 
penotakan H., 

-1,991 

Oaerah Pe rimaan Ho 

0 1,991 

Daerah 
penolakan H., 

3,804 

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t clan gambar di atas, maka dapat diketahui 

hahwa nilai t llltung berada dalam daerah penolakan Ho, dengan demikian clapat 

dinyatakan bahwa dengan taraf signifikansi sebesar 5o/o atau dengan tarafkepercayaan 

95o/o diperoleh kesimpulan terclapat pengaruh positif clan signifikan dari variabel bebas 

Se/fFjficacy (X1) dan Curios//y (X2) terhadap variabel terikat Hasil Belajar (Y) 

Berdasarkan hasil uji regresi korelasi pada pembahasan di atas bahwa diperoleh 

nilai koefisien variabel bebas Self-ejjicacy (X1) sebesar 0,389 clan nilai koefisien 

variabel bebas Curiosity (X2) sebesar 0,409, maka dapat disusun persamaan regresi 

sebagai berikut :· 

Y ~ -15,745 + 0,389 X1 + 0,409 X2 

Dimana: 

Y ~ Hasil Belajar 

X1 ~ Selfefficacy 

X2 = Curiosity 

Berdasarkan persamaan regresi yang diperoleh tersebut dapat diinterpretasikan 

bahwa nilai konstanta sebesar -15,745 menunjukkan bahwa apabila tidak terdapat 

pengarub dari selfeffica<y (X1) dan curioslly (X2) (bernilai 0), maka basil belajar (Y) 
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akan bemilai sebesar -15,745. Nilai koefisien regresi variabel Self-efficacy (X1) 

sebesar 0,389 menunjukkan arah pengaruh yang positif, hal ini menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan pada Self Efficacy sebesar satu satuan sementara Curiosity tetap 

(bernilai 0), maka Hasil Belajar akan meningkat sebesar 0,389 satuan. 

Untuk nilai koefisien regresi variabel Curiosity (X2) sebesar 0,409 menunjukkan 

arah pengaruh yang positif, hal ini juga menunjukan bahwa setiap peningkatan pada 

Curiosity sebesar satu satuan sementara :::,'elf E'jficac.y tetap (bemilai 0), maka Hasil 

Belajar akan meningkat sebesar 0,409 satuan. Persarnaan ini juga menunjukan bahwa 

variabel-variabel bebas Selj:ejjicacy (X1) dan C:uriosity (X2) menunjukan nilai yang 

harnpir sama dalam mempengaruhi variabel terikat basil belajar siswa (Y). 

2.2 Pengaruh Simultan antara Self-efficacy (X1) Curiosity (Xi) dengan Hasil 

Belajar (Y) 

Pengaruh simultan (secara bersamaan) antara variabel bebas selj:.efficacy 

(X1) dan curiosity (X2) dengan variabel terikat hasil belajar ( Y) dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 

Tabel 4.4 Basil Uji Anova 

ANOVAa 

~ 

Model Jumlah Of Rata-rata F Sig. 

1 Regresi 849,777 2 424,889 46,400 O,OO()b 

Residual 714,248 78 9,157 
I 

-·-- -
Total 1564,025 80 

a. Variable terikat: HasH Belajar 

b. Variabel bebas: (Constant), Curiosity, Self Efficacy 

Berdasarkan hasil pengolahan data (Uji Anova) pada tabeJ tersebut diperoleh 

nilai Fhitnng sebesar 46,400 dengan slgnifikansi 0,000. Nilai F111be! (dengan df I = 2 dan 

df 2 = 78, probabilitas 5o/o) diperoleh nilai sebesar 3, 114. Berdasarkan tabel tersebut 
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dapat dilihat bahwa nilai Fhirung > Frabel yaitu 46,400>3,114, hal ini menunjukan adanya 

pengaruh signifikan, sehingga secara bersama-sama atau secara simultan dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh variabel bebas Self J.,Jficacy (X1) clan Curiosity (X2 ) 

terhadap variabel terikat Hasil Belajar (Y) adalah signifikan. Hasil tersebut juga 

menunjukan bahwa model regresi telah fit dalam menjelaskan variabel Hasil Belajar. 

Daerah penolakan dan penerimaan Ho adalah pada area lebih besar dari 3,114. 

Jika disajikan dalam kurva Uji F maka dapat dilihat seperti pada gambar berikut ini. 

Daerah 
penolakan H0 

-3,114 

Daerah Pe rimaan Ho 

0 

Dae rah 
penolakan Ho 

3, 114 46,400 

Berdasarkan basil perhitungan uji-F dan gambar di atas, maka dapat diketahui 

bahwa nilai F hitung berada dala1n daerah penolakan Ho, de11gan demikian <lapat 

dinyatakan bahwa dengan taraf signifikansi sebesar 5°/o atau dengan tarafkepercayaan 

95% diperoleh kesimpulan bah\va secara simultan atau bersama-sama terdapat 

pengaruh positif dan signifikan dari variabel-variabel bebas Self Fjjicaq (Xi) dan 

Curiosity (X2) terhadap variabel bebas Hasil BeJajar (Y). 

Untuk melihat besamya nilai kontribusi simultan (bersama-sama) dari variabel-

variabel bcbas Self Efficacy (X1) dan Curioslly (X2) terhadap variabel terikat basil 

belajar (Y) dapat diketahui dari nilai R square. Nilai R square menunjukan besamya 

pengaruh variabel bebas Selfefficacy (X 1) dan Curiosity (X1) terhadap variabel terikat 

Hasil Belajar (Y). Nilai R square tersebut dapat dilihat pada tainpilan tabel Model 

Summary berikut ini. 
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Tabet 4.5 Basil Bitung Nilai R 

Model Summary• 

Model Nilai R 
NilaiR Nilai Adjusted R Perkiraan standar 
Square Square error 

--- ~·---

1 0,737a 0,543 0,532 3,026 

a. Variabel bebas : (konstan), Curiosity, Self Efficacy 

b. Variabel terikat : Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel tersebut diperoleh nilai R Square 

sebesar 0,543. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi dari Self Efficacy (X1) dan 

Curiosity (X2) terhadap perubahan Hasil Belajar (Y) adalah sebesar 54,3%, sedangkan 

sisanya sebesar 45,7o/o sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hal ini 

berarti variabel-variabel bebas Self-efjicac_y (X1) dan Curiosity (X2) berpengaruh 

sebesar 54,3% terhadap var1abel terikat Hasil Belajar (Y), sedangkan sisanya sebesar 

46,7o/o dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti. 

3. Basil Uji Korelasi Self-efficacy (X1) dan Curiosity (X2) dengan Basil Belajar (Y) 

3.1 Basil Uji Korelasi Secara Parsial 

Korelasi antara variabel bebas selfefficacy (X1) dan curiosity (Xz) dengan 

variabel terikat basil belajar IP A (Y) pada penelitian ini dapat dilibat dari basil ttji antar 

variabelnya. Hasil uji korelasi variabel bebas atau independen selj:..ejficacy (X1 ), 

curiosity (X2) dan basil belajar (Y) dapat dilihat berdasarkan tabel berikut ini. 
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Tabel 4.6 Hasil Uji Korelasi X1, Xi dan Y 

Korelasi 

Self Efficacy Curiosity Hasil Belajar 

Self Efficacy Korelasi Pearson 1.000 0,674"" 0,671"" 

Sig_ (2-tailed) 0,000 0,000 

N 81 81 81 

Curiosity Korelasi Pearson 0,674" 1.000 0,677" 

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 

N 81 81 81 

--
Hasil Belajar Korelasi Pearson 0,671"" 0,677 •. 1.000 

Sig. (2-lailed) 0,000 0,000 

N 81 81 81 

**. Korelasi signifikan pada level 0.01 (2-tailed). 

--

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan hubungan atau korelasi antara 

variabel bebas dan variabel terikat. Hubungan tersebut berdasarkan data tersebut dapat 

dijelaskan pada poin-poin berikut ini. 

3.1.1 Hubungan Self-efficacy (X1) dengan Hasil Belajar (Y) 

Hasil uji statistik korelasi antara variabel bebas self-efficacy (Xi) dengan hasil 

belajar berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa variabel independen self­

efficacy (X1) berhubungan dengan variabel dependen hasil belajar (Y). 

Berdasarkan has ii pengolahan data diketahui hubungan antara Self Efficacy (X1) 

dengan Hasil Belajar (Y) memiliki nilai koefisien sebesar 0,671 dengan signifikansi 

0,000. Nilai koefisien ini berada dalam kategori kuat (0,600 - 0,800), dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan basil tersebut maka dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat dan signifikan antara variabel 

bebas Self Efficacy (X1) dengan variabel terikat Hasil Belajar (Y). 
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3.1.2 Hubungan Cunosity (Xi) dengan Basil Belajar (Y) 

Berdasarkan basil pengolahan data pada tabel tersebut, diketahui hubungan 

antara variabel bebas Curiosity (X2) dengan variabel terikat Hasil Belajar (Y) memiliki 

nilai koefisien sebesar 0,677 dengan signifikansi 0,000. Nilai koefisien ini berada 

dalam kategori kuat (0,600 - 0,800), dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan 

basil tersebut rnaka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

positif yang kuat dan signifikan antara variabel be bas C.'uriosity (X2) dengan variabel 

terikat Hasil Belajar (Y). 

3.2 Basil Uji Korelasi Secara Sirnultan 

Hasil perhitungan korelasi secara simultan atau bersama-sama antara variabel 

self-efficacy (X1) dan variabel curwsity (X2) dengan variabel basil belajar (Y) dapat 

dilihat pada tabel Model Summary berikut in\. 

Tabet 4.7 Basil Korelasi Simultan 

Model Summaryb 

Model Nilai R 
Nilai R Nlai Adjusted R Perkiraan Std_ 
Square Square Error 

- -
1 0,737a 0,543 0,532 3,026 

a. Variabel bebas: (Constant), Curiosity, Self Efficacy 

b. Variabel terikat Haslf-Belajar 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang ditampilkan pada tabel tersebut, 

diketahui bahwa nilai korelasi simultan (R) adalah sebesar 0,737. Angka ini 

menunjukan bahwa nilai R tersebut berada dalam kategori kuat yaitu di antara 0,600 

dan 0,800 (0,600 - 0,800). Berdasarkan basil tersebut maka dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan atau bersama-sama terdapat hubungan positif yang 

kuat dan signifikan antara variabel bebas Self Efficacy (Xi) dan Curiosity (X2) dengan 

variabel terikat hasil belajar (Y). 
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C. PEMBAHASAN 

Hasil uji validitas pada instrumen self-efficacy yang diberikan kepada sampel 

penelitian menunj ukkan bahwa dari 24 butir pemyataan terdapat 6 butir yang tidak 

valid sehingga jumlah butir yang digunakan pada instrumen selfefficac_v sebanyak 18 

butir. Untuk instrumen curiosity, dari 21 butir pernyataan yang diberikan terdapat 4 

butir yang tidak valid sehingga jumlah butir yang digunakan pada instrument curiosity 

sebanyak 17 butir. Sedangkan untuk instrumen hasil belajar, dari 42 butir terdapat 12 

butir yang tidak valid seh1ngga jumlah butir yang digunakan pada 1nstrumen hasil 

belajar sebanyak 30 butir. 

Hasil uji reliabilitas instrumen se/fefjicae,y dan curiosity menunjukkan nilai 

masing-masing sebesar 0,841 dan 0,815 yang berarti bahwa instrumen tersebut adalah 

stabil, konsisten, memiliki daya prediksi dan akurasi yang baik atau dengan kata lain 

dapat dinyatakan bahwa instrumen selfefficacy dan curiosrty adalah reliabel. Untuk 

instrumen hasil belajar, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen tersebut 

memiliki reliabilitas tinggi dengan nilai 0,95 mendekati angka 1. Berdasarkan hasil uji 

validitas dan basil uji reliabilitas tersebut maka dapat disimpulkan bahwa instrumen 

variabel bebas selj~ejjicacy dan curiosity juga instrumen variabel terikat basil belajar 

layak untuk digunakan karena memiliki validitas dan reliabilitas yang cukup tinggi. 

Selain valid dan reliabel, juga dilakukan uji prasyarat instrumen penelitian berupa uji 

nonnalitas dan homogenitas. 

Hasil uji prasyarat analisis berupa uji normalitas dan homogenitas menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal dan mcmiliki varian yang sama atau homogcn. Hal 

tersebut dapat dilihat dan nilai signiiikans1 uji normalitas yang dihasilkan sebesar 

0,200 > 0,05 atau nilai signifikansi lebih besar dari 5% maka data berdistribusi normal. 
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---------------

Tabet hasil uji normalitas KS tersebut dapat dilihat pada Table berikut. 

Tabel 4.8 Basil Uji Normalitas 

One.Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Residual Standar 

N 81 

Parameter Rata-rata 0,0000000 
norma1a.b 

Deviasi Standar 0,98742088 

~-·-

Perbedaan Yang Absolute 0,065 
Sangat Extrim 

Positive 0,040 

Negative -0,065 

Statistik Tes 0,065 

Asymp. Sig. (2-tailed) .2Q()C.d 

a. Test berd1stnbus1 Normal. 

b. Dikalkulasi dari data. 

c. Koreksi Signifikan. 

d. Signifikan. 

Hasil uji homogenitas memiliki nilai signifikasi sebesar 0,316 > 0,05 yang 

berarti data memiliki varians yang sama atau hornogen. 

Hasil uji homogenitas dapat dilihat pad.a tabel berikut. 

Tabel 4.9 Basil Uji Homogenitas 

--
Uji Homogenitasa.b,c,d,e.f 

Statistik 
Levens df1 df2 Sig. 

y Berdasarkan rata-rata 1.147 16 139 0,319 

Berdasarkan nilai tengah 0,865 16 139 0,610 

Berdasarkan nilai tengah dan df 0,865 16 118.064 0,610 

Berdasarkan nilai potong rata-rata 1.150 16 139 0,316 
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Selfefficacy merupakan keyakinan diri siswa akan kemampuannya dalam 

melakukan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya, sehingga diharapkan marnpu 

menghasilkan tindakan-tindakan yang mendorong kemampuannya berdasarkan 

peristiwa atau pengalaman yang mempengaruhi hidup mereka. Menurut Bandura 

(dalam Huda, 2016), keyakinan ini dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman 

keberhasilan sebelumnya, baik pengalaman keberhasilan dirinya maupun pengalaman 

keberhasilan orang disekitarnya karena ia akan membandingkan dengan tugas yang 

dibebankan kepadanya tersebut. Lebih lanjut, Bandura juga menJelaskan bahwa 

pengalaman keberhasilan akan menaikkan keyakinannya begitupula sebaliknya 

pengalaman kegagalan akan menurunkan keyakinannya. Luthan (2006) juga 

berpendapat bahwa selj:.ejjicacy merupakan keyakinan individu tentang bagaimana ta 

mampu memobilisasi motivasi, somber daya kognitif, dan tindakan yang diperlukan 

sehingga dapat melaksanakan tugas yang diberikan. 

Self-efficacy yang tinggi akan membuat siswa memiliki keyakinan bahwa ia 

mampu melakukan tugas-tugasnya, tidak mudah menyerah dan percaya diri, karena 

menurut Baron dan Byrne (dalam Ghufron & Risnawita, 2012), self-efficacy pada 

dasamya adalah hasil proses kognitif berupa keputusan, keyakinan, atau penghargaan 

tentang sejauh mana individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan 

tugas atau tindakan tertentu yang diperlukan untuk mencapai basil yang diinginkan. 

Menurut Bandura, banyak faktor yang mempengaruhi self-efficacy selain faktor 

pengalaman keberhasilan, diantaranya yaitu tingkat level, kekuatan dan generalisasi 

sehingga selj~ejficacy setiap individu berbeda antara satu dengan yang lainnya. Faktor­

faktor lain yang berpengaruh terhadap hasil belajar diantaranya adalah proses kognitif, 

proses motivasional, proses afektif, dan proses seleksi. 
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Begitu juga pendapat yang diungkapkan oleh Locke ( dalam Suseno, 2009), ia 

berpendapat bahwa siswa dengan selj:.ejficacy yang tinggi maka siswa tersebut akan 

memiliki basil belajar yang tinggi pula karena siswa dengan self-efficacy yang tinggi 

percaya bahwa mereka mampu melakukan sesuatu untuk mengubah kejactian-kajadian 

di sekitarnya, berusaha lebih keras untuk mengatas1 rintangan yang ada dan berusaha 

untuk melakukan tugas yang dibebankannya dengan baik Self-efficacy mendorong 

siswa agar dapat mengerjak:an hal-hal yang dilakukan dalam proses pembelajaran 

seperti melakukan eksperimen, melakukan percobaan, dan mengkornunikasikannya 

dalarn kelas kepada teman-temannya. Oleh karena itu self-efficae,y sangat berpengaruh 

clan berhubungan dengan basil belajar siswa. 

Hasil uji regresi secara parsial variabel bebas self-efficacy dengan basil belajar 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa dengan nilai koefisien regresi sehesar 0,389 dengan signifikansi 0,000. Nilai trutwig 

sebesar 3,804 dan nilai t1abel sebesar 1,991 yang artinya 1hitung > tiabel yaitu 3,804 > 1,991 

sehingga dinyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan. Hasil uji korelasi secara 

parsial juga menunjukkan bahwa selj:..efticacy berhubungan erat dengan basil belajar 

siswa yaitu sebesar 0,671 dengan signifikansi 0,000. Nilai koefisien ini berada dalam 

kategori kuat (0,600 - 0,800) sehingga dapat dinyatakan hubungan positif yang kuat 

dan signifikan. Berdasarkan basil uji regresi korelasi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

variabel bebas self-efficacy berpengaruh signifikan dan berhubungan secara positif 

yang kuat dengan variabel terikat basil belajar. 

Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi (2015) 

tentang Pengaruh ,"Jelf-efficacy terhadap Hasil Bela3ar Siswa kelas V sekolah dasar 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara self-e.fficac.y dan hasil 

belajar siswa dengan persentase pengaruh sebesar 29,6o/o sedangkan sisanya 70,4% 
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dipengaruhi oleh faktor lain. Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2000) tentang 

Hubungan antara Efikasi Diri dan Dukungan Sosial dengan Kepuasan Kerja 

menunjukan bahwa pekerja yang memiliki efikasi diri yang tinggi cenderung 

memperoleh dukungan sosial yang baik dari orang~orang di sekelilingnya. 

Hasil penelitian di atas juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Chairiyati (2013) tentang Hubungan Se{f-efficacy dengan Prestasi Akademik 

menunjukkan bahwa 5:e(f.-effic{1cy berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi 

akademik, tetapi hasil penelitian yang dilakukan oleh Ceylan (2015) tentang Hubungan 

antara se(f-efficacy siswa akan tingkat pendidikan orang tua dengan motivasi 

mempelajari bahasa pada siswa kelas delapan meunjukkan bahwa siswa yang orang 

tuanya lulusan perguruan tinggi merniliki motivasi mempelajari bahasa yang lebih 

rendah dibandingkan siswa yang orang tuanya berpendidikan dasar atau menengah. 

Variabel bebas berikutnya adalah curiosity. c:uriosity merupakan rasa ingin tahu 

yang dimiliki oleh setiap siswa sebagai pondasi bagi siswa dalam rangka mencari 

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan dari pengetahuan yang ingin mereka ketahui. 

Menurut Jirout (2012), curiosity juga merupakan rasa keingintahuan yang besar akan 

suatu hal yang baru diketahui atau hal yang sudah diketahui sebelurnnya agar lebih 

mendalam. C'urios1ty yang tinggi pada siswa membantu meningkatkan kompetensi 

siswa sehingga mena1nbah perbendaharaan pengetahuannya. Lebih lanjut Jirout 

menjelaskan bahwa siswa dengan tingkat curiosity yang tinggi akan memiliki hasil 

belajar yang tinggi pula, karena curiosity yang tingg1 akan memotivasi internal untuk 

belajar dan memahami tentang suatu ha!. Curiosity yang tinggi juga akan merangsang 

siswa mencari jawaban, bereksplorasi dan menemukan hal-hal baru, sehingga akan 

menambah perbendaharaan pengetahuannya. Rasa ingin tahu ini akan mendorong siswa 
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mencari tahu berbagai permasalahan dan berbagai pertanyaan yang ingin diketahuinya 

sehingga ia ak:an berusaha mencari jawaban atas berbagai pertanyaan tersebut. 

Ada beberapa indikator yang menunjukkan bahwa curiosity siswa itu tinggi, 

diantaranya adalah terlihat dari sikap dan tingkah laku siswa. Menurut Herlen (dala1n 

Derliana, 2018), beberapa indikator dari curiosity yang tinggi pada siswa terlihat dari 

sikap dan tingkah laku siswa yaitu sangat antusias dalam mencari jawaban, perhatian 

pada setiap objek yang diteliti, antusias dalarn proses pembelajaran, selalu bertanya 

pada setiap langkah-langkah kegiatan dan memiliki pertanyaan dan jawaban dari 

berbagai sumber yang berhubungan dengan materi pelajaran. Oleh karena itu curiosity 

sangat berhubungan dengan basil belajar siswa. 

Menurut Binson (2009), curiosity adalah pondasi dalarn proses pembelajaran 

sains dan sebagai pondasi belajar siswa agar siswa rnarnpu rnengembangkan 

kemampuannya dengan baik. Pengembangan ini terkait dalam membaca dengan baik, 

mendengar dengan baik, berpikir dengan baik, dan berkomunikasi dengan baik yang 

bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman yang diperoleh. Rasa ingin tahu inilah 

yang mendorong siswa untuk mengerti dan memahami gejala sain. Guru sebagai 

fasilitator diharapkan mampu merangsang rasa keingintahuan siswa dalam berfikir 

memahami fenomena Ilmu Pengetahuan Alam. Siswa dengan rasa keingintahuan yang 

besar akan lebih banyak bertanya tentang materi yang dipelajari saat proses 

pembelajaran. Tingkat curiosity siswa yang tinggi akan berimplikasi pada peningkatan 

basil belajar siswa karena siswa akan tennotivasi untuk mencari berbagai jawaban dari 

berbagai keingintahuannya sehingga rneningkatkan perbendaharaan pengetahuannya. 

C'uriosity menjadi landasan berfikir ilmiah bagi siswa yang ingin mencari jawaban atas 

berbagai pertanyaan yang muncul pada dinnya. Jawaban inilah yang akan 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan siswa dalam memahami pembelajaran 
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IPA di kelasnya. Menurut Mega (2010), curiosity siswa dapat dirangsang dengan 

menyediakan infonnasi pembelajaran secara visual dan dapat menjadi motivasi internal 

siswa dalarn belajar dan memahami sesuatu dalam proses pembelajaran terkait 

pembelajaran IP A di kelas. 

Hasil uji regresi variabel bebas curiosity pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

curiosity berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan nilai koefisien regresi sebesar 

0,409 dan trutung sebesar 3,974 dengan signifikansi 0,000. Nilai t1.11be1 sebesar 1,991. Maka 

dengan demikian bu1ung > 11abe1 yaitu 3,974 > 1,991 sehingga dapat dinyatakan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel bebas curiosity dengan 

variabel terikat hasil belajar. Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa curiosity 

berhubungan erat dengan hasil belajar siswa dengan nilai koefisien sebesar 0,677 

dengan signifikansi 0,000. Berdasarkan hasil uji regresi korelasi tersebut dapat 

disimpulkan variabel bebas curiosity berpengaruh signifikan dan berhubungan positif 

yang kuat dengan variabel basil belajar, sehingga dapat disimpulkan bahwa curiosity 

yang tinggi pada siswa maka hasil belajamya akan tinggi pula. 

Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Komariah (2012) 

tentang Peningkatan Curiosity 'ferhadap Hasil Belajar Sis\va menunjukkan bahwa 

Curiosity secara signifikan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, juga penelitian 

yang dilakukan oleh Puma (2015) dalam bentuk PTK tentang Peningkatan Curwsity 

Siswa Melalui Perrera.pan Metode Guided [Jiscovery menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa sebesar 37,50o/o, tetapi hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Jireot (2012) tentang hubungan antara curiosity dengan kemampuan bahasa siswa 

dalam membuat pertanyaan pada siswa TK dan SD kelas I menunjukan bahwa tidak 

ada hubungan antara curi<Jsity dengan kemampuan bahasa siswa dalam membuat 
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pertanyaan. Dalam penelitian ini pertanyaan yang dibuat siswa adalah seputar "yes/no 

questions". 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sulistiani (2018) tentang Analisis 

Kernarnpuan Berfikir Kritis Siswa dalam Pemecahan Masalah berdasarkan Curi<>sity 

Siswa menunjukkan bahwa siswa dengan kategori Epistemic Curiosity lebih baik dalam 

menyelesaikan persoalan matematika secara kritis dibandingkan siswa dengan kategori 

Perceptual Curiosity. Hal ini ditunjukkan dengan hasil belajar siswa dengan kategori 

l!.'pistemic Curiosity memiliki kemampuan menyelesaikan soal lebih banyak 

dibandingkan siswa dengan kategori Perceptual (J'uriosity. 

Hasil uji regresi korelasi secara simultan pada penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa variabel self-efficacy dan curiosity adalah signifikan. Hal ini ditunjukan dengan 

hasil uji Anova diperoleh nilai Fru1ung sebesar 46,400 dan F1abc1 sebesar 3, 114 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel bebas self-efficacy dan curi<1sity secara 

simultan memiliki pengaruh yang kuat dan signifikan. Besarnya kontribusi ._\'elf Efficacy 

(X1) clan Curiosity (X2) terhadap basil belajar (Y) diperoleh nilai sebesar 54,3%, 

sedangkan sisanya 45,7o/o dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Persentase ini 

diperoleh dari hasil hitung nilai R Square yaitu sebesar 0,543. 

Hasil uji regresi korelasi secara parsial ditunjukkan dengan nilai koefisien 

regresi (B) sebesar 0,389 untuk pengaruh Self Fjjicacy (X1) terhadap Hasil Belajar (Y), 

sedangkan untuk pengaruh (~urinsiiy (X2) terhadap hasil belajar (Y) memiliki nilai 

koefisien regresi (B) sebesar 0,409, sehingga diperoleh persamaan Y = -15,745 + 0,389 

X1 + 0,409 X2. Hal ini menunjukkan bah\va peningkatan sebesar satu satuan pada 

variabel selj:..ejjicacy akan meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 0,389 satuan dan 
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peningkatan sebesar satu satuan pada variabel cur1osity a1can meningkatkan hasil belajar 

siswa sebesar 0,409 satuan. 

Hasil uji korelasi secara simultan atau bersama-sama antara variabel self­

efficacydan c1JJ'iosity juga menunjukkan nilai kt)relasi simultan (R) sebesar 0,737. Nilai 

simultan R ini berada dalam kategori kuat (0,600 - 0,800). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa variabel-variabel bebas self-efficacy clan curiosity secara simultan 

memiliki korelasi atau hubungan yang kuat dan signifikan. Hubungan yang kuat dan 

signifikan ini dapat diartikan bahwa tingkat self-efficacy dan curiosity yang tinggi pad.a 

siswa akan menghasilkan hasil belajar yang tinggi pula. Begitu pula sebaliknya, 

rendahnya tingkat selj:..ejficacy dan curiosity secara simuJtan rnaka basil belajar siswa 

pun akan rendah. 

Berdasarkan hasil uji korelasi dan uji regresi tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel-variabel bebas selj:..ejjicacy dan curiosity berhubungan dan 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, artinya tingkat self-efficacy dan curiosity 

yang tinggi pada siswa maka siswa tersebut akan memiliki hasil belajar yang tinggi 

pula. Begitu pula sebaliknya tingkat selj:..ejficacy dan curiosity yang rendah akan 

memiliki hasil belajar yang rendah pula. Besamya kontribusi variabel bebas terhadap 

variabel terikat sebesar 54,3o/o, sedangkan sisanya sebesar 45,7% dipengaruhi oleh 

faktor la.in yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

~')e/f-ejficac,.y dan curiosity merupakan faktor-faktor yang harus dikembangkan 

dan ditingkatkan oleh siswa dalam rangka meningkatkan hasil belajamya terutama pada 

pembelajaran IP A. Siswa harus menyadari pentingnya meningkatkan Self-efficacy dan 

curiosity karena akan mendorong siswa lebih yakin dan percaya diri dalam melakukan 

tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dan akan mendorong siswa mengeksplorasi 
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rasa keingintahuannya dalam mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang ingin 

diketahuinya. 

Self-efficacy clan curio..'tity berkaitan erat dengan proses pembelajaran lP A yang 

herlangsung di kelas, karena proses pemhelajaran IPA berkaitan dengan tugas siswa 

dalam melakukan percobaan, melakukan eksperirnen, melakukan penelitian dan 

menyampaikan hasilnya di depan kelas. Selain itu proses pembelajaran IP A bukan 

hanya sekedar menjawab pertanyaan tetapi bagaimana mereka mencari tahujawaban­

jawaban tersebut melalui kegiatan eksplorasi di kelas dalam rangka menjawab rasa 

keingintahuan mereka. Keyakinan diri dan rasa kegintahuan yang besar pada siswa akan 

mendorong siswa mencari tahu berbagai jawaban atas berbagai pertanyaan yang timbul 

pada dirinya sehingga akan menambah perbendaharan pengetahuan mereka yang 

berimplikasi pada hasil belajamya. Oleh karena itu diperlukan Selj:efficacy dan 

curiosity yang tinggi dalam proses pembelajaran IPA agar siswa dapat bereksplorasi 

clan memiliki pengalaman-pengaalaman keberhasilan yang akan meningkatkan rasa 

keyakinan diri dan rasa keingintahuannya. Seif-efficacy clan curiosity yang tinggi pada 

s1swa akan berimplikasi pada basil belajar siswa menjadi lebih baik. 

Secara teori guru harus rnemahami dan rnengerti akan pengertian, fungsi clan 

pentingnya self-efficacy bagi siswa. Guru juga harus mampu rnemancing rasa 

keingintahuan siswa clan mendorong siswa untuk berani bereksplorasi dalam proses 

pe1nbelajaran di kelas. Dengan demikian guru diharapkan mampu meningkatkan self­

efjicacy dan curiosity siswa. Siswa harus memahami akan pentingnya meningkatkan 

selfejjlcacy dan curiosity sehingga akan tumbuh rasa percaya diri, keyakinan diri dan 

berani bereksplorasi mencari jawaban dari pertanyaan rasa keingintahuannya sehingga 

men1ngkatkan perbendaharaan pengetahuannya yang berimplikasi pacla peningkatan 

basil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan dan didukung 
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dengan basil penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya sebagaimana 

yang sudah dijelaskan. 

Sebagai seorang guru, diperlukan peningkatan pengetahuan dan keterampiJan 

tentang selfefficacy dan curiosity sehingga t,JUru ma1npu memberi pengalaman 

pembelajaran IPA yang bennakna bagi siswa. Sebagaimana disebutkan sebelumnya 

bahwa proses pembelajaran IPA bukan hanya sekedar transfer pengetahuan tetapi 

bagaimana membangun teori melalui metode penelit1an dan inkuiri. Proses 

pembelajaran bermakna menjadikan siswa sebagai subjek pembelajaran sedangkan 

guru sebagai fasilitator yang mampu memotivasi keyakinan diri siswa clan mampu 

memancing rasa keingintahuan siswa sehingga mampu bereksplorasi, mencari jawaban 

dan mampu rnengkomunikasikan pembelajaran tersebut di depan kelas. Asyar' I dan 

Muslicah (2006) berpendapat bahwa ada beberapa cara dan metode dalam proses 

pembelajaran yang dapat dilakukan untuk membangun pembelajaran bennakna tersebut 

diantaranya adalah Prinsip inkuiri yang diawali dengan pengamatan dilanjutkan dengan 

kegiatan bermakna untuk menghasilkan temuan yang dilakukan sendiri oleh siswa, 

prinsip konstruktivisme dimana siswa menjadi pusat pembelajaran, prinsip salingtemas 

yaitu Sain, Lingkungan, Tekhnologi dan Masyarakat, prinsip pemecahan masalah, 

prinsip pembelajaran bennuatan nilai dan prinsip PAK.EM (Pembelajaran Aktif, 

Kreatif, Efek'tif dan Menyenangkan). 
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Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan atau kele1nahan, sehingga 

pada penyajiannya masih banyak kekurangan yang ditemui. Keterbatasan-keterbatasan 

tersebut dapat dijelaskan seperti berikut. 

1. Variabel-variabel bebas dibatasi hanya dua variabel yaitu self-efficacy dan curiosity 

dengan satu variabel terikat yaitu basil belajar. 

2. Penelitian hanya dilakukan pada sekolah negeri sehingga kurang bervariasi (tidak 

heterogen). 

3. Sampel adalah siswa kelas IV yang merupakan kelas peralihan dari kelas rendah 

menjadi kelas tinggi sehingga pemahaman tentang skala pada instrwnen yang 

diberikan masih terbatas. 

4. Secara psikologis, siswa kelas N pada sampel ini memahami jika mereka sedang 

diteliti, sehingga jawaban untuk instrumen cenderung yang bagus-bagus, tidak 

objektif sesuai dirinya. 

5. Waktu penelitian yang singkat maka intensitas pertemuan dengan responden hanya 

sekali Sehingga basil dan pembahasan yang dituliskan tidak maksirnal. 

6. Koefisien detenninasi hanya sebesar 54,3% sehingga terdapat kemungkinan faktor­

faktor lain yang mempengaruhi basil belajar yang tidak ditelit1. 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan basil dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan scperti berikut ini. 

l. Se/f-ejjicaLy berpengaruh terhadap hasil belajar siswa sesuai dengan nilai koefisien 

regresi sebesar 0,389 yang berarti signifikan. 

2. C'uriosity berpengaruh terhadap hasil belajar siswa sesuai dengan nilai koefisien 

regresi sebcsar 0,409 yang bcrarti signifikan. 

3. S'elfejjicacy dan ('uriosity secara si1nultan berpengaruh terhadap basil belajar siswa 

sesuai dengan nilai Fhi1unissebesar 46,400 yang berarti signifikan. 

4. Siswa dengan tingkat self-efficacy yang tinggi hasil belajamya juga tinggi sesuai 

dengan nilai koefisien korelasi yang diperoleh yaitu sebesar 0,671 yang berarti 

signifikan. 

5. Siswa dengan tingkat curiosity yang tinggi hasil belajamya Juga tinggi sesuai 

dengan nilai nilai koefisien korelasi yang diperoleh yaitu sebesar 0,677 yang berarti 

signifikan. 

6. Siswa dengan tingkat self-efficacy dan curiosity yang tinggi secara bersama-sama 

akan memiliki hasil belajar yang tinggi terlihat dari nilai korelasi simultan (R) 

sebesar 0,737 yang berarti signifikan. 

7. Besarnya pengaruh simultan selj"-ejjicacy dan curiosity dengan hasil belajar adalah 

sebesar 54,3o/o, sedangkan sisanya sebesar 45,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti. 
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B. Saran 

I. Koefisien selj:..ejjicacy signifikan berpengaruh terhadap hasll belajar siswa sehingga 

perlunya peningkatan pemaharnan guru dan siswa akan pentingnya self-efficacy. 

2. Koefisien curiosity signifikan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa sehingga 

perlunya peningkatan pemahaman guru dan siswa akan pentingnya curi(Jsity. 

3. Perlunya penelitian lanjutan tentang faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa selain self-efficacy dan curiosity. 

4. Perlunya penelitian lanjutan yang dilakukan secara heterogen dari sekolah negri 

maupun sekolah swasta. 

5. Perlunya pemberian pemahaman siswa akan skala pada instrumen. 

6. Perlunya peningkatan keahlian penelit1 dalam memberikan instrumen sehingga 

siswa tidak merasa jika sedang dilakukan penelitian. 

7. Perlunya penambahan waktu penelitian sehingga hasil dan pembahasan yang 

dituliskan dapat lebih maksimal. 
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UJI VALIDITAS CONTEN 

PETUNJUK PENGISIAN VALIDASI 

1. Mohan kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen yang 

telah saya susun. 

2. Mohan Bapak/lbu memberikan penilaian seobyektif mungkin untuk mengetahui 

tingkat validitas instrument yang akan digunakan dalam penelitian. 

5. Mahon Bapak/lbu memberi nilai dengan cara memberi eek list pada kolom nilai (1 = 

sangat kurang, 2 = kurang, 3 = sedang, 4 = baik dan 5 = sangat baik). 

3. Mahon Bapak/lbu untuk menuliskan saran-saran perbaikan pada instrumen untuk 

direvisi (pada lembar saran bagian bawah). 

Tabel 1. Komponen-komponen lndikator Validasi lnstrumen 

--
No Aspek yang dinilai Penilaian 

1 2 3 4 5 -- -- ·-
1 Kesesuaian dimensi terhadap variabel 

I 
J instrument 

2 Kesesuaian indikator terhadap dimensi variabel 
ti instrumen 

·-
3 Kesesuaian butir pertanyaan/pernyataan dengan / indikator instrument 

----------
4 Keterbacaan butir pertanyaan/pernyataan dapat 

J dipahami oleh siswa 

----
5 Kejelasan perintah pada pertanyaan/pernyataan \) 

dapat dipahami oleh siswa -- -- . ----- ·------ --- .. 

Saran-saran : 

·························································································································································· 

··························································································································································· 

.......................................................................................................................................................... 
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UJI VALIDITAS CONTEN 

PETUNJUK PENGISIAN VALIDASI 

. 

1. Mahon kesedlaan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen yang 

telah saya susun. 
2. Mohan Bapak/lbu memberikan penilaian seobyektif mungkln untuk mengetahui 

tingkat validitas instrument yang akan digunakan dalam penelitian. 

3. Mohan Bapak/lbu memberi nilai dengan cara memberi eek list pada kolom nilai (1 = 
sangat kurang, 2 = kurang, 3 = sedang, 4 = balk dan 5 = sangat baik). 

4. Mahon Bapak/lbu untuk menuliskan saran-saran perbaikan pada instrumen untuk 

direvisi (pada lembar saran bagian bawah). 

Tabel 1. Komponen-komponen lndikator Validasi lnstrumen 

No Aspek yang dinilai Penilaian --
1 2 3 4 5 

1 Kesesuaian dimensi terhadap variabel 
instrument v 

2 Kesesuaian indikator terhadap dimensi variabel 
instrumen v 

3 Kesesuaian butir pertanyaan/pernyataan dengan 
indikator instrument -/ 

4 Keterbacaan butir pertanyaan/pernyataan dapat 
dipahami oleh siswa v 

5 Kejelasan perintah pada pertanyaan/pernyataan v 
dapat dlpahami oleh siswa 

Saran-saran : 

... _ .. _. ___ . 5.. "\>. ~ •. k :\'.'_ 'j.fl. ___ . _ .$. .9.': 1'.U. .... _I~. 9.l . 1.~ .0.:.1:'.!J. _\'., ... \.!. !'). ~~-~- .. 'i> .. fl.tU. .... p ~-~-~ '!' ... C ••• 

... . ....... tl.\j-f:\0:XL ........................ ------ ----- ---- ----------------- --- ------ ---·· . -- -------- --- --------- --- ---

Jakarta, 1 Oktober 2018 
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VALIDITAS INSTRUMEN 

(Validitas Conten) 

VARIABEL DI MENSI INDIKATOR BUTIR I SOAl/PERNYATAAN HASIL PEMERIKSAAN KET 
SOAL • (Tepat/Tldak Tepat/Rekomendasl) (V/X) 

Self-efficacy Magnitude Memiliki 1,2 I 1. Saya berusaha mendapatkan basil yang ,.,_,i.Jc 
(Xl) pandangan optimis maksimal dalam setiap tugas 

2. Di setiap tugas yang ada saya yak.in akan \~J I Berhasil 
Metniliki 3,4 3. Saya tidak suka menunda-nunda tugas 

'~r.i. I keyakinan dapat Karena saya yakin mampu 
: mengeriakan tugas Mengeriakannva 

4. Saya semakin bersemangat mengerjakan 

"cr<J: tugas ketika melihat orang lain bisa 
mengeriakan tugas • 

Memandang tugas 5,6 5. Saya menganggap setiap tugas yang T<'.f~ sebagai tantangan diberikan guru adalah tantangan 

6. Saya 1nenyukai hal-hal baru yang T<Lf~ , 
Menantang dalarn menvelesaikan tuJ:?;as 

' Menrencanakan 7,8 7. Saya ingin tugas yang diberikan guru I"-'\'~ , penvelesaian tugas selesai tepat waktu 

! 8. Saya berusaha menyelesaikan tu gas l,(,;~l\_ 
denl'.!:an baik f 

Mengatasi 9,10 9. Saya mampu mengatasi kesulitan dalam 

''-ftlA. kesulitan-kesulitan belajar 
dalam belaiar . 

10. Saya adalah orang yang kuat dalrun '1€.1)~ 
menehadani kesulitan . ' 

Komitmen dalam 11,12 11. Saya mampu menyelesaikan tu gas ~6.' (l. ~~""I'll> ~, .... ·"":t (,,\"; ~-.,A" J._ti,. c 

menyelesaikan dengan baik ~ ~ cl_ ••. Gw.' o., : / ' 

tu•as p .f'"·•n.l1t,,. 
y 



12. Say a mampu menyelesaikan tu gas secara 
k·~ individu dan kelomnok 

Strenght Bertahan dalam 13,14 13. sava mampu bertahan dafam TLfoJ\ m,enyelesaikan mengerjakan soal yang sulit 
uiian ' ' . ' 

' 14. Saya mampu bertahan ketika orang lain <J.0-(" U.. ~'-"\'I <.. ! ~)AA~ """'-~ 
' menyerah - - - l)..(\ ' . .... t 

' Memiliki keuletan 15,16 15. Saya selalu mencari cara untuk r~tiJ. dalam menyelesaikan tu.gas 
menyelesaikan ' uiian 

16. Saya selalu mencari penye]esaian soal T~ vane belum sava selesaikan 
Ya kin dengan 17,18 17. Saya berjanji pada diri sendiri untuk Ti.-~~ kemampuan yang mengerjakan tugas dengan baik 

dimiliki 
18. Saya yakin dengan kemampuan yang ~r~ saya miliki . ' I -

Belajar dari 19,20 19. ~'a selaln n1engingat-higat kenrbaii hal· ... ~- ~di-J -·· 
•• 

,,~ '--~ /' ' 
pengalaman t!:rtsete]ah mengerjakan tugas 

' I 20. Saya selalu mengambil pelajaran dari 
-'-'- ~ f} pengalaman ' 

i Generality Menyikapi situasi 21,22 21. Saya rajin belajar untuk menyiapkan kt'fil'f i dengan bijak ujian 
22. Saya yakin akan beruntung jika tugas kpJ.: dikerjakan dengan baik - ' 

' 
: Memiliki cara 23,24 23. Kesalahan yang saya lakukan tidak akan 

.lp~ I untuk menangani 

r 

saya ulang·1 
stress 

' I 24. Saya akan tetap semangat dalam .k.f vt. 
menghadapi kesulitan I 



VARIABEL 

Curiosity (X2) 

I 
I 

I 

DI MENSI 

Epistemic 
cur'1osity 

INDIKATOR 

Fokus pada 
penemuan baru 

i Mencari informasi­
informasi baru 

Berorlentasi pada 
tujuan 
pembelajaran 

BUTIR 
SOAL 

1,2,3 

4,5,6 

7,8,9 

Mampu mengatasi I 10,11,12 
berbagai 
permasalahan 

I 

PERNYATAAN 

1. Saya selalu ingin yang 
melakukan percobaan 

pertama dalam 

HASIL PEMERIKSAAN 
(Tepat/,)ldakTepat/Rekomendasl) 

!RpJ 
' 

2. Saya selalu fokus ketika melakukan I fruio}, 
percobaan " -T ~ 

3. Saya selalu mengulang percobaan jika I ~ .µ~ 
belum menemukan jawaban ! -V 

4. Saya selalu rajin membaca buku dan I Iii- ID~ 
berbagai media informasi f-V 

KET 

S. Saya selalu bertanya kepada guru lo NM _ 
disetiap pembelajaran Y ~~ 

6. Saya selalu berdiskusi dengan teman kl).J- I 
dalam menyelesaikan tugas i.' I 

7. Saya selalu ingin belajar dan belajar I r - I ,_ 

,(_~t ~ 

8. Saya selalu ingln menyelesaikan tugas I lo l?a) 
dengan benar f'-, 

9. Saya selalu bertanya tentang hal-hal j k_ t? (L ~ 
yang belum saya ketahui I -r 

10. Saya sefalu mencari jawaban da(1 soal 
yang belum saya ketahui j(J) 6J 

' 
11. Saya setalu berusaha menemukan cara I \.4) M--

menyelesaikan masatah ti. 

12. Saya selalu mengatasi masalah yang _ L 

I 

I 
I 

f---- saya hadapi 0.1\ 
Perceptual Pandangan 13,14 13. Saya selalu ingin menyentuh dan 

1 

'-·. , .. 

I 

j Curiosity terhadap memegang sesuatu yang saya anggap ~- _ fJ«J' 
percobaan baru 

14. Saya selalu ingin tahu apa yang orang 
lain lakukan <-f~~ 



I Perasaan akan 15,16 15. Saya seJalu bosan melihat sesuatu yang I -- .J _J ' sesuatu hal lama " 
16. Saya selalu ingin mencoba hal-hal yang /_ ·-" 

baru - ' 
Ungkapan 17,18 17. Saya selalu ingin melakukan percobaan kp~ 
perasaan ingin tahu yang orang lain belum lakukan I 

18. Saya selalu memperhatikan benda- i lo .1.-f 
benda disekitar dengan teliti ' . 

Pengalaman dan 19,20,21 19. Saya selalu menyukai tempat-tempat N'id-petualangan baru yang belum pernah dikunjungi . 
20. Saya selalu ingin me1akukan 

~f ~ petualangan 
21. Saya selalu bereksplorasi di kelas ""-JIM 



VARIABEL DI MENSI 

HASIL BELAJAR (Y) KOGNITIF 

KD.3.6 Menerapkan sifat-
sifat bunyi dan 
keterkaitannya dengan 
indera pendengaran 

3.6.1 Menjelaskan cara I Cl 
menghasilkan bunyi dari 
beragam benda disekitar 

C3 

-
INDIKATOR BUTIR 

SOAL 

Siswa dapat menyebutkan salah I 1 
satu benda yang dapat 
mengeluarkan bunyi 

I Siswa dapat menentukan istilah 2 
pad a benda-benda yang 
mengeluarkan bunyi 

C2 I Siswa dapat menjelaskan cara I 3 

C3 

suatu benda mengeluarkan bunyi 

Siswa dapat menentukan asal I 4 
bunyi 

-
SOAL 

Benda di bawah ini yang dapat 
mengeluarkan bunyi adalah .... 

a. Kayu 
b. Angin 
c. Pianika 
d. Air 

Benda-benda yang dapat 
mengeluarkan bunyi disebut.. .. 

a. Penghantar bunyi 
b. Sumber bunyi 
c. Dasar bunyi 
d. Suara bunyi 

,f lBenda tersebut 
dapat berbunyi dengan cara .... 

a. Digesek 
b. Dipetik 
c. Digosok 
d. Ditiup 

Bunyi berasal dari benda 
yang .... 

a. Bergerak 
b. Beradaptasi 

I 

HASIL PEMERIKSAAN I KET 
{TEPAT/TIDAK 

TEPAT/REKOMENDASI} 

v 

I \./" 

v 

v/ 



-- -
c. Berbunyi 
d. Bergetar 

C4 Siswa dapat mengelompokan 5,6 No Nama benda 
benda-benda sebagai sumber 1. Po hon 
bunyi dan bukan sumber bunyi 2. Gedung 
berdasarkan tabel 3. Marakas 

4. Pita suara 
5. udara 

5. Berdasarkan tab el, yang \......-
termasuk sumber bunyi 
adalah .... 
a.1 dan 2 
b.3 dan 4 
c.4 dan 5 
d.l dan 5 

6. Berdasarkan tab el, yang 
termasuk bukan sumber bunyi \,/" 
adalah .... 
a.1,2 dan 5 
b.3,4 dan 5 
c.2,3 dan 4 
d.1,2 dan 3 

3.6.3 Menjelaskan si fat-sifat Cl Siswa dapat menyebutkan sa lah 7 7. Salah satu sifat bunyi 
bunyi yang memantul dan satu sifat bunyi adalah ... . 
menyerap a.tidak dapat memantul 

b.tidak dapat merambat v 
c.dapat dipantulkan 
d.dapat merambat di ruang 
ham pa 



Cl 

C2 

-
Slswa dapat menyebutkan media I 8 
yang tidak dapat dirambati bunyi 

Siswa dapat menjelaskan proses I 9,10 
rambatan bunyi 

.-..._ 

8. Bunyl tidak dapat merambat 
pada .... 
a. ruang hampa 
b. benda cair 
c. benda padat 
d. benda gas 
9. Bel sekolah dapat terdengar 
pada jarak yang agak jauh 
karena bunyi bel merambat 
melalui. ... 
a.pohon 
b.gedung 
c. air 
d. udara 

10. Im 
benda tersebut 
melalui.. .. 
a. ruang hampa 
b. benda padat 
c. benda gas 
d. benda cair 

Bunyi suara 
merambat 

C3 I Siswa dapat menentukan benda- 1 11,12 I No Nama Benda 

benda yang dapat menyerap dan 

tidak dapat menyerap bWlyi 

1. Busa 
2. Air 
3. Udara 
4. Kap as 
5. Batu 

11. Berdasarkan tabel, benda­
benda yang dapat menyerap 
bunyi ada lah .... 
a. 1 dan 3 
b. 1dan4 

v 

v 

v 



C4 

3.6.4 Menyebutkan bagian- I Cl 
bagian telinga 

-

Siswa dapat menganalisis I 13,14 
penggunaan benda-benda yang 
menyerap bunyi di suatu ruangan 
(pada benda lain) 

Siswa dapat menyebutkan salah I 15,16 
satu telinga bagian luar dan dalam 

·-
c. 2 dan 5 
d. 3 dan 5 

12. Berdasarkan tabel, benda­
benda yang tidak dapat 
menyerap bunyi adalah .... 
a. 1 dan 3 
b. 1dan4 
c. 2 dan 5 
d. 3 dan 5 
13. Ruangan di bioskop dilapisi 
karpet agar .... 
a. Suara tidak berisik 
b. suara tidak memantul 
c. nyaman dan tenang 
d. bisa duduk di lantai 

~~" 
14. • .. Alat tersebut 

dilapisi busa agar .... 
a. Suara tidak berisik 
b. suara tidak memantul 
c. nyaman dan tenang 
d. ringan 

15. Salah satu telinga bagian 
luar adalah .... 
a. rumah siput 
b. saluran tiga 
c. labirin 
d. daun telinga 

v 

v 

v 

v 



C2 

~-

Siswa dapat menjelaskan fungsi I 17,18 
bagian-bagian telinga 

C3 I Siswa dapat menentukan bagian- I 19,20 
bagian telinga berdasarkan 
gambar 

-· 
16. salah satu telinga bagian 
dalam adalah .... 
a. daun telinga 
b. rumah siput 
c. saluran luar 
d. lubang telinga 

17. Oaun telinga berfungsi 
untuk .... 
a. menangkap bunyi dari luar 
b. membersihkan kotoran 
c. menyeimbangkan tekanan 
d. menyalurkan bunyi ke otak 

18. saluran eustachius 
berfungsi untuk .... 
a. menangkap bunyi dari luar 
b. membersihkan kotoran 
c. menyeimbangkan tekanan 
d. menyalurkan bunyi ke otak 

19. Berdasarkan gambar, daun 
telinga ditunjukan oleh 
huruf .... 
a. A b. B c. C d. 0 

20. Berdasarkan gambar, 
gendang telinga ditunjukan 
oleh huruf.. .. 

v 

v 

v 

y 

v 



3.6.5 Menjelaskan proses I C4 
terdengamya bunyi sampai 
ketelinga secara runtut 

CG 

3. 5 Mengidentifikasi 

berbagai sumber energi, 

.......... 

Siswa dapat menganalisls proses I 21,22 
terdengarnya bunyi 

Siswa dapat menyimpulkan proses I 23,24 
terdengamya bunyi 

a. A b. B c. C d. D 
21.Dari lubang telinga bunyi 
akan diteruskan ke .... 
a. daun telinga 
b. gendang telinga 
c. saluran tiga 
d. rumah siput 

22. Syaraf otak manusia 
menerima suara dari. ... 
a. daun telinga 
b. gendang telinga 
c. saluran tiga 
d. rumah siput 
23. Proses terdengarnya bunyi 
diawali dari telinga bagian .... 
a. Luar - dalam - tengah 
b. Luar-tengah -dalam 
c. dalam - luar - tengah 
d. dalam - tenagh - luar 

24. Bunyi sampai ke otak 
dihantarkan oleh bagian dalam 
telinga yaitu .... 
a. rumah siput 
b. saluran tiga 
c. saluran eustachius 
d. syarap otak 

v 

\./ 

v 

v 



perubahan bentuk energi 

dan sumber energi alternatif 

(angin, air, matahari, panas 

bumi, bahan organic dan 

nuklir) dalam kehidupan 

sehari-hari 

3.5.1 Siswa mampu I Cl 

menjelaskan manfaat energi 

matahari dalam kehidupan 

sehari-hari 

C2 

,-

Siswa dapat meyebutkan salah I 25 

satu contoh surnber energi 

Siswa dapat menjefaskan manfaat I 26 
safah satu sumber energi 

-· 

Safah satu sumber energi 
adafah .... 

Air 

a. 

~ 

c. 
{;:[ 

d.11 
dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber energi. ... 
a. Air 
b. Api 
c. Listrik 

v 

v 



-
d. Angin 

C2 I Siswa dapat menjelaskan manfaat 27 Petani garam dapat 
1 I v 

salah satu sumber energi memanfaatkan sinar matahari 
untuk .... 

a. Menjemur pakaian 
b. Menjemur ikan 
c. Mengeringkan garam 
d. Menjemur kerupuk 

C3 I Siswa dapat menentukan istilah 28 Tumbuhan memanfaatkan 1 I v 
pemanfaatan sinar matahari pada sinar matahari untuk ... 
tumbuhan a. Fotosintesis 

b. Asimilasi 
c. Respirasi 
d. Oksidasi 

C3 I Siswa dapat menentukan 129 I Perubahan energi listrik I I V 
perubahan bentuk energi menjadi energi gerak terdapat 

pada .... 

a. 

b. 

c. ~ 



C4 

cs 

30 

Siswa dapat menganalisis I 31,32 
perubahan bentuk energi 

Siswa dapat mensintesis I 33 
perubahan salah satu sumber 
energi dalam kehidupan sehari-
hari 

d. 

-

Benda tersebut 
mengubah energi 
listrik menjadi 
energi.... 

a. Panas 
b. Gerak 
c. Listrik 
d. dingin 

Pembangkit Listrik Tenaga Air 
menggunakan energi 
menjadi ... 

a. angin -air 
b. air-angin 
c. air - listrik 
d. listrik - air 

Pembangkit listrik tenaga Uap 
menggunakan energi 
menjadi energi .... 

a. angin - air 
b. air-angin 
c. Uap - listrik 
d. listrik - uap 

Kincir angin dapat menyalakan 
bohlam lampu dengan cara .... 
a.Menggerakan air 
b.menggerakan angin 

v 

v 

v 

v 



c. menggerakan turbin 
d. menggerakan lampu 

C2 Siswa dapat menjelaskan manfaat 34 Kegiatan manusia yang v 
dari salah satu sumber energi memanfaatkan sumber energi 

angina adalah .... 
a. Menerbangkan 

layang-layang 
b. Menerbangkan 

pesawat terbang 
c. Mengeringkan 

kerupuk 
d. Mengeringkan ikan 

C6 Siswa dapat meyimpulkan bentuk 35 Bentuk energi dapat ,/ 
energ.i bagi hidup manusia disimpulkan bahwa ... 

a. Bentuk energi tidak 
dapat berubah 

b. Bentuk energi tidak 
kekal 

c. Bentuk energi dapat 
berubah 

d. Bentuk energi abadi 

Siswa dapat menentukan jenis 36 Untuk menerangi ruangan di 
C3 sumber energi yang digunakan ma lam hari, manusia 

pada malam hari menggunakan energi .... v' 
a. Listrik 
b. Air 
c. Matahari 
d. bu Ian 



-. 
3. 5. 3 Menjelaskan manfaat Cl Siswa dapat menyebutkan salah 37,38 Salah satu contoh energi 

satu contoh energi altematif dan alternatif adalah .... J 
energi altematif bukan energi alternative a. Gelombang air laut 

b. listrik 
c. Api 
d. Kompor 

Berikut ini yang bukan energi 
alternative adalah .... v 

a. Gelombang air laut 
b. Minyakjarak 
c. Panel surya 
d. Listrik 

C2 Siswa dapat menjelaskan manfaat 39,40 Minyak jarak dapat 

dari salah satu sumber energi dimanfaatkan untuk .... 
v · 

alternative a. Menggoreng 
b. Menyalakan lampu 

minyak 
c. Menggerakan turbin 
d. Obat-obatan 

Gelombang air laut dapat 
dimanfaatkan untuk .... v' 

a. Menggerakan perahu 
b. Pemecah gelombang 
c. Menggerakkan turbin 
d. Rekreasi 

3.8 menjelaskan pentingnya 

upaya menjaga 



- ~-· 

keseimbangan swnber daya 

al am 

3.8.l Siswa mampu C4 Siswa mampu menganalisis akibat 41,42 Penebangan pohon secara liar v 
keti.dak seimbangan sumber daya akan menyebabkan .... 

mengidentifikasi masalah- al am a. Banjir 
b. Tanah longsor 

masala11 keseimbangan c. Kebakaran 
d. Polusi 

sumber daya alam 

Pembakaran sampah dapat 
menyebabkan .... v' 

a. Polusi udara 
b. Polusi tanah 
c. Polusi air 
d. Banjir 
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Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Residual Standar 

N 81 

Parameter Rata-rata 0,0000000 
normala,b 

Deviasi 0,98742088 
Standar 

Perbedaan Absolute 0,065 
Yang Sangat 
Ext rim Positive 0,040 

Negative -0,065 

Statistik Tes 0,065 

Asymp. Sig. (2-tailed) .2ooc,d 

a. Test berdistribusi Normal. 

b. Dikalkulasi dari data. 

c. Koreksi Signifikan. 

d. Signifikan. 



Hasil Uji Hornogenitas 

Uji Homogenitas 

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

y Berdasarkan rata-rata 1.147 16 139 .319 

Berdasarkan nilai tengah .865 16 139 .610 

Berdasarkan nilai tengah dan df .865 16 118.064 .610 

Berdasarkan nilai potong rata-rata 1.150 16 139 .316 



Uji Regresi 

Mod 
el 
1 •.: 

Model Summarvb 
Adjusted 

R R Square R Square 
.737a 0,543 0,532 

Std. Error of 
the Estimate 

3,026 

a. Predictors: (Constant), Curiosity, Self Efficacy 
b. Dependent Variable: Hasil Belajar 

ANOVAa 
Sum of 

Model Squares df Mean Square F Sig. 
' 1 Regression. · 849,777 2 424,889 46,400 .ooob 

"'--- ·-·---· _,_ -· -----
Residual 714,248 78 9,157 .. __ ..., - -
Total 1564,025 80 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
b. Predictors: (Constant), Curiosity, Self Efficacy 

1 
Model 
(Constant) 
Self 
Efficacy 

Coefficients a 

Unstandardized 
Coefficients 

8 Std. Error 
-15_,7~5 3,609 

0,389 0,102 

Curiosi 0,409 0, 103 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Standardized 
Coefficients 

Beta 

0,394 

t Si . 
-4,363 0,000 
3,804 0,000 

... ~ __ .. _ - .. -
0,412 3,974 0,000 



Basil Uji Pengaruh Simultan 

Model Summaryb 

Nilai R 
Nlai 

Model Nilai R 
Square 

Adjusted R Perkiraan 
Square Std. Error 

1 0,737a 0,543 0,532 3,026 

a. Variabel bebas: (Constant), Curiosity, Self Efficacy 

b. Variabel terikat: Hasil Belajar 

Hasil Uji Anova 

ANOVA3 

Model Jumlah df Rata-rata F Sig. 

1 Regresi 849,777 2 424,889 46,400 O,OQOb 

Residual 714,248 78 9, 157 

Total 1564,025 80 

a. Variable terikat: Hasil Belajar 

b. Variabel bebas : (Constant), Curiosity, Self Efficacy 

Hasil Uji Pengarub Parsial 

Koefisiena 

Koefisien tidak Koefisien 
terstandar terstandar 

Model B Std. Error Beta T Sig. 

1 (Constant) -15,745 3,609 -4,363 0,000 

Self Efficacy 0,389 0,102 0,394 3,804 0,000 

Curiosity 0,409 0,103 0,412 3,974 0,000 

a. Variable terikat : Hasil Belajar 



Basil Uji Korelasi X1, X2 dan Y 

Korelasi 

Self 
Curiosity 

Hasil 
Efficacy Belajar 

Self Efficacy Korelasi Pearson 1.000 .674 .. .671-

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 81 81 81 

Curiosity Korelasi Pearson .674 .. 1.000 .677'* 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 81 81 81 

Hasil Belajar Korelasi Pearson . 67f. .677 .. 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 81 81 81 

**. Korelasi signifikan pada level 0.01 (2-tailed). 



lostrumen Self-efficacy (Rasa Percaya Diri) 

Nama .., .. ........ ····· ··· · ··· 

Kelas 
·t . 4. A ' ........ .. ........... . 

Penjelasan Umw11 

l . Instrumen ini diedarkan dengan maksud untuk. mendapatkan infonnasi 

sehubungan dengan penelitian self - efficacy siswa dalam belajar. 

2. Infonnasi yang diperoleh dari s!swa sangat berguna bagi kami untuk menganalisa 

tentang self-efficacy siswa dalam belajar. 

3. Data yang kruni dapatkan semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian saja, 

untuk itu s iswa tidak perlu ragu dalam mengisinya. 

4. Partisipasi siswa daiam memberi infonnasi sangat kami harapkan. 

Petuuj uk Pengisian Angket 

l . Sebelum mengisi pertanyaan-pertanyaan berikut, kami mohon kesediaan siswa 

• membaca terlebih dahulu penmjuk pengisian angket ini. 

I 

-

I 
I 

l 

2. Setiap pertanyaan piliblah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan 

siswa, Jalu bubuhkan tanda "eek" (V) pada kotak yang tersedia 

3. Keterangan: 

S : Setuju 

R : Ragu-ragu 

TS : Tidak setuju 

NO 

I 
PERNYATAAN TANGGAPAN 

·- - s I R TS 

I {)j setiap tugas yang ada saya yak'.n akan I v berhas1l I Saya ! idak suka menw1da-nunda tugas I 2 I 

! karetH . .>.J) :1 ya.km mampu mcngerJakannya I v I 

l _i_ 

I 
I 
I 

' 
I 

I 

I 



3 Say a semakin bersemangat mengerjakan 

tu gas ketika melihat orang Jain bisa v 
mengerjakan tugas 

4 Saya menganggap setiap tu gas yang ,,, 
diberikan guru adaJah tantangan v 

5 S!a menyukai haJ-haJ baru yang menantang 

d am menyelesaikan tugas \I 
6 Say a seJaJu merencanakan penyelesaian 

tugas tepat waktu v 
7 Say a mampu mengatasi kesulitan daJam 

belajar ,. v 
8 Say a adalah orang yang kuat daJam 

menghadapi kesulitan v 
9 Say a marnpu menyelesaikan tu gas baik 

secara sendiri-sendiri maupun kelompok v 
i 10 Saya mampu bertahan dalam mengerjakan ; 

I v I 

soal yang :mht ' I I 

I 
11 Saya mampu bertahan ketika orang lain v I 

menyerah dalam menge1jakan ujian 
• 

12 Say a selalu men can cara untuk 

menyelesaikan tugas v 
lJ Saya selalu mencari penyelesaian soal yang 

belum saya selesaikan v 
14 Saya yak.in dengan kemampuan yang saya 

miliki v I 
15 Saya selalu menjadikan pengaJaman sebagai v 

pelajaran 

16 Say a yakin akan berunhmg jika tu gas 

I -I dikerjakan dengan baik l/ 
17 KesaJa11an yang say a lakukan tidak akan I 

I I I 
I ' 

saya ulangi v l 
i 

... ! • i '-• 

Saya akan tetap semangat dalam menghadapi 18 v __ J __ . I kesulitan 
~---- - - _J 



Instrumen Curiosity (Rasa Ingin Tahu) 

Nama ---..... · .... : ... .. 

Kelas 

Penjelasan U111um 

j 
1. Instnlnen lfll diedarkan dengan maksud unruk mendapatkan informasi 

sehubllllgan dengan penelitian curiosity siswa dalam belajar. 

2. Infonnasi yang diperoleb dari siswa sangat berguna bagi kami untuk menganalisa 

tentang curiosity siswa dalam belaj ar. 

3. Data yang kami dapatkan semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian saja, 

untuk itu siswa tidal< perlu ragu dalam mengisinya. 

4. Partisipasi siswa dalam memberi informasi sangat kami harapkan. 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Sebelwn mengisi pertanyaan-pertanyaan berikut, kami mohon kesediaan siswa 

membaca terlebih dalrnlu petunjuk pengisian angket ini. 

2. Setiap pe11anyaan pilihlah satu jawaban yang paling sesuru dengan keadaan 

siswa, lalu bubuhkan tanda "eek" (V) pada kotak yang tersedia . . 
3. Keterangan: 

s : Setuju 

R : Ragu-ragu 

TS : Tidak setuju 

NO PERNYATAAN TANGGAPAN 

s R TS 

I Sa ya selalu in gin yang pertama dalam v 
melakukru1 percobaan di kelas 

2 Say a selalu focus ketika melakukan 
[,..., 

percobaan 
• .. 

I 

i 
I --rv - l .., 

Saya selalu mengulang percobaan jika belwn .) 

menemukan jawaban I 
--- _J ----+ -



No Pemyataan s R TS 

4 Saya selalu bertanya kepada guru disetiap 

pembelajaran v 
5 Saya selalu berdiskusi dengan ternan daJam ,,, 

l! menyelesaikan tugas 
- ·-

6 s1a selaJu ingin belajar dan belajar 
\11 

7 S~a selalu bertanya tentang hal-hal yang 

belum saya ketahui v --
8 Saya selalu mencari jawaban yang belum v I saya ketahui " 9 Say a selaJu berusaha menemukan cara 

menyelesaikan masalah v 
I 
I 

10 Saya selalu mengatasi masaJah yang saya I 
hadapi v i 

~ ] 1 Saya selalu ingin menyentuh dan memegang 

sesuatu yang saya rasa baru ,v j 
' I I ' i-- - - -- ·+-- --

I aya se u ngm t u apa yang orang am , I 

lakukan I v I I 

12 s lal ah 

13 Saya selaJu in gin mencoba hal-hal yang ! 

: v baru 
-

14 Saya selaJu ingin melakukan pcrcobaan yang 

orang lain belum lak'lJkan v I 
-

15 Say a selalu memperhatikan benda-benda r 
disekitar dengan teliti I I 

I 

16 Saya selalu ingin melakukan petualangan 
I 

v 
17 Saya selalu berkeliling menjelajah di kelas 1'I L/ 



lnstrumen Hasil belajar 

Soal IPA kelas IV 

Berilah tanda silang pada jawaban yang benar! 

1. Benda di bawah ini yang dapat mengeluarkan bunyi adalah .... 

a. Kayu b. ~Rgin c. marakas 

' 2. Benda yang d~jat mengeluarkan bunyi disebut.... 

a. Penghantf bunyi c. dasar bunyi 

b. Sumber bunyi ~uara bunyi 

Untuk soa l nomor 3-4, perhatikan table berikut! 

No Nama Benda 

1. Po hon 

2. Gedung 
3. Marakas 
4. Pita suara 

5. Udara 

3. Berdi'lsarkan tabel tersebut, yang termasuk sumber bunyi adalah .... 

~.air 

a. l dan 2 b. 3 dan 4 <.. 4 dan S 'tlL 11ari'"' 

4. Berdasarkan table tersebut, yang bukan sumber bunyi adalah .... 

a. 1, 2 dan 5 _. b. 3, 4 dan 5 --;£...,.2, 3 dan 4 d. 1, 2 dan 3 

Bunyi tidak dapat merambat pada .... 

~ -Ruang hampa 

b. Benda cair 

c. benda padat 

d. benda gas 

Suara benda ter~e9ut merambat melalui. ... 

a.Ruang hampa :::( benda padat 

c. benda cai r d. benda gas 

Ur.tuk soal nomor 8, perhatikan table berikut ! 

I No I Nama Benda 

~ 
Busa 

. Air 
Udara 

·-----
'3. 

4. Ka pas 

5. Batu 
·---~ ·--- ---... 

7. Berdasarkan table, benda yang t idak dapat menyerap bunyi adalah .... 

a. 1 dan 3 b. 1 dan 4 ~ dan S d. 4 d~n S 

.• 

.• 



8. Ruang bioskop dilapisi karpet agar .... 

a. Suara tidak berisik 

b. Suara tidak memantul 

9. 

' 

.,., nyaman dantenang 

d. bisa duduk di lantai 

Alat pada gambar dilapisi busa agar .... 

~ Suara tidak berisik 

' b. Suara tidak memantul 

c. nyaman dan tenang 

d. bisa duduk di lantai 

10. <>alah satu telinga bagian luar adalah .... 

a. Labirin b. rumah siput ~aluran eustachius d. daun telinga 

11. Salah satu telinga bagian dalam adalah ... 

a. Rumah siput )<"saluran luar c. daun telinga d. lubang telinga 

Untuk nomor 20, perhatikan gambar berikut! 

C D 
12. Gendang telinga ditunjukan oleh huruf .... 

a. A : ~ c. C d. D 

\ 13. Dari lubang telinga bunyi akan diteruskan ke .... 

a. Daun telinga b. gendang telinga ~aluran eustachius d. rumah siput 

{ 
14. Proses terdengarnya bunyi diawali dari telinga bagian .... 

a. Luar ·- ·> dalam • tengah c. dalam 

)f.. Luar tengah -· · dalam d. dalam 

luar 

tengah 

15. Daun telinga lubang telinga gendang telinga 

Bagian telinga yang tepat adalah .... 

j..- Rumah siput b. sa luran eustachius c. saluran t iga 

16. Salah satu sumber energi adalah .... 

l 

a. b. 

17. Air dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi '< Air b. api c. t1strik 

-, tengah 

luar 

d. syaraf otak 

Cl ,:;ng:r. 

,I 



18. Petani garam dapat memanfaatkan energi matahari untuk .... 

\ a. Menjemur ikan b. menjemur kerupuk · 

b. menjemur pakaian 'f.. menjemur garam 

19. Sinar matahari diperlukan oleh tumbuhan untuk .... 

\ _)( Fotosintesis b. asimilasi c. oksidasi , d. respirasi 

20. PP.rubahan energi listrik menjadi energi gerak terdapat pada .... 

a. b. y~ d . • 

21. Gambar tersebut mengubah energi listrik menajadi energi. ... 

a. Panas ~ dingin c. gerak d ~ !istrik 

22. Pembangkit Listrik Tenaga Air menggunakan energi ... menjadi energi .... 

a. Angin - air ~ air-angin c. air - listrik d. listrik- air 

A 23. Sinar matahari dapat dimanfaatkan menjadi energi. ... 

\l a Ang•n b api 'f !·strik 

24. Kegiatan manusia yang memanfaatl-:an energi angin adalah .... 

a. Menerbangkan layang-layang c. menjemur pakaian 

~· Menerbangkan pesawat terbang d. menjemur kerupuk 

l 25. Bentuk energi adalah .... 

a. Tetap ~ berubah c. bergerak d. berpusat 

26. Energi ... membantu manusia dalam menerangi ruangan di malam hari. x Angin b. udara c ,t\ ·listrik d. air 

27. Yang bukan energy alternative adalah .... 

a. Gelombang air laut 

~ Minyak jarak 

28. Minyak jarak dapat dimaf\faatkan untuk .... 

a. Menggoreng 

*:, menyalakan lampu minyak 

c. listrik 

d. panel surya 

c. bensin kendaraan 

d. mengerakkan turbin 

l 9. Penebangan'"pohon secara liar akan menyebabakan ... .. 

~ Banjir b. tanah longsor c. kebakaran 

~O Pebakar:m sampah dapat menyebabkan .... 

a. Polusi udara '}(_ polusi tanah '· poiusr a•r 

d. polusi 

a bau sampah 



lnstrumen Self-efficacy (Rasa Percaya Diri) 

Nama : .. · .. ' .· ... : ........... . 

Kelas 
~ 4\\ 
J : .. ..... ............. . 

Penjelasan Umwn 

1. lnstrumen ini diedarkan dengan maksud untuk mendapatkan infonnasi 

sehubungan dengan penelit:ian self - efficacy siswa dalam belajar. 

2. Informasi yang diperoleh dari siswa sangat berguna bag i kami untuk menganalisa 

tentang self-efficacy siswa dalam belajar. 

3. Data yang kami dapatkan semata-mala hanya untuk kepentingan penelitian saja, 

untuk itu siswa tidak perlu ragu dalam mengisinya. 

4. Prutisi1•a ·i siswa daJam memberi infonnasi sangat kami harapkan 

Petunjuk Pengisian Angker 

' 
I . Sebelum mengisi pe1tanyaan-pertanyaan berikut, kami mohon kescdiaan siswa 

membaca terlebih dahulu petunjuk pengisian angket ini . 

- 2. Setiap pertanyaan pilihlah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan 

siswa, lalu bubuhkan tanda "eek" (V) pada kotak yang tersedia. 

3. Keterangan: 

S : Setuju 

R : Ragu-ragu 

TS : Tidak setuju 

NO PERNYATAAN TANGGAPAN 

s R TS 

Di setiap tugas yang ada saya yakin abm I ,,.. V 
~---;;-·-~hasil ~ .,/ 

1 
___ _ 

. L. ! Sny<t tidak suka menunda··nunda tuga:, , 1 1 
-·--~ 

V I 
I 
I 

: karen<. saya yak;n 111ampu me11gt!tJak.111nya 1 

L__ _ _ ._.__ _____________ ·'---~ __ J_ __ _J 

_. 



3 Say a semakin bersemaugat mengerjakan 

tug as ketika melihat orang lain bisa v mengerjakan tugas 

4 Saya menganggap setiap tu gas yang , v diberikan guru adalah tantangan 

5 S!a menyukai hal-haJ barn yang menantang 

d am menyelesaikan tugas v 
6 Say a seJaJu merencanakan penyeJesaian v I tugas tepat waktu 

7 Say a mampu mengatasi kesuJitan daJam 

belajar \] 

t 
8 Say a adaJah orang yang kuat daJam 

"1 menghadapi kesulitan 

9 Say a mampu menyelesaikan tu gas baik ,___ __ ] 
h 

secara sendiri-sendiri maupun kelompok v 
: Saya mampu berta11an dalam menge1jakan 1 I I 

I I j v 
' 1 ~oal , ang sullt ' 

I I I I Saya mampu bertahan kerika orang 
I --~---

11 lain 

menyerah dalam menge1jakan ujian v . 
12 Saya selalu men can cara untuk v I menyclesaikan tugas 

.__ 
13 Saya selalu mencari penyelcsaian soal yang 

'1 I -
beJum saya selesaikan 

- 14 Saya yak.in dengan kemampuan yang saya v I miliki 

15 Saya selaJu menjadikan pengalaman sebagai v pelajaran 

16 Say a yakin akan bemntung jika tu gas 

dikcrjakan dengan baik \J 
lakukan tidak akan 1 

. 
17 Kesalal1an yang saya 10 I 

j saya ulangi I r • 
_, 

') l --
18 Saya akan tetap semangat dalam mengbadapi 

I kesulitan 
L -- - ·-- . ---- -- -' --------- ___ I 



Instramen Curiosity (Rasa Ingin Tahu) 

Nam a : ... ' ... ~ ... ~- ......... . 

Kelas 

Penjelasan Umum 

' 1 . lnstrt»nen ini diedarkan dengan maksud untuk mendapatkan informasi 

sehubungan dengan penelitian curiosity siswa dalam belajar. 

2. Infonnasi yang diperoleh dari siswa sangat bergum1 bagi kami untuk menganalisa 

tentang curiosity siswa dalam belajar. 

3. Data yang kami dapatkan semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian saja, 

untuk itu s iswa tidak perlu ragu dalam mengisinya. 

4 . Prutisipasi siswa dalam memberi infonn asi sangat kami harapkan. 

Petunjuk Pengisian Angket 

Sebelurn mengisi pertanyaan-pertanyaan berikut, kami mohon kesediaan siswa 

mcmbaca tcrlebih dahulu petun_;ui.. pc.11g1~1a11 angk~t 1ni 

1. Setiap pertanyaan pilihlah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan 

siswa, lalu bubuhkan tanda ''eek" (V) pada kotak yang lersedia . . 
3. Keterangan : 

s : Setuju 

R : Ragu-ragu 

TS : Tidak setuju 

NO PERNYATAAN TANGGAPAN 

S R TS 
~----J..------------------1-----t-----t-----; 

Saya selaJu ingin yang pertama daJam V 
melakukan percobaan di kelas 

2 Saya selalu focus ketika melakukan 

b V II i 
~erco aan . _ 1 ___ !_:__ I 
Saya selalu mengulang percobaan jika belum ~ I I 

:er~mukan jawaban ---------~ ') ----~----! 
I I ' 

·-~-----------------·-----'---·- • - i 

3 



No 

4 

5 

Pemyataan 

Saya selaJu bertanya kepada guru disetiap 

pembelajaran 

Saya selalu berdiskusi dengan temao dalam ,,, 
menyelesaikan tugas 

s 

v 
6 S~a selalu ingjn belajar dan belajar V 
7 S~a selalu bertanya tentang baJ-hal yang 

belum saya ketahui 

8 Saya selalu mencari jawaban yang belum 

saya ketahui 

9 Saya selalu berusaha menemukan cara 

menyelesaikan masalab 

v 
v 

R TS 

" 

v 

10 Saya selal11 mengatasi masalah yang saya 

-----"~h-ad_ap_i ~~~--~~~~1--\j~~.______. I 11 Saya selalu ingin menyentuh dan memegang / _ / 

1 sesuatu yang saya rasa baru \j I V 
-- - ------ - -.-- .. --· 

Saya selalu ngin tahu apa }ang orang lain I \j 12 

13 

14 

lakukan I 

Saya selalu ingin mencoba hal-hal yang 

baru 

Saya selaJu ingin melakukan percobaan yang 

orang lain belum lakukan 

15 Saya selalu memperhatikan benda-benda 

disekitar dengan teliti \J 
16 Saya selalu ingin melakukan petualangan ,"-..] 

\J 

17 Saya selalu berkeliling menjelajah di kelas '-.....} 

I -- ---. 



lnstrumen Hasil belajar 

Soal IPA kelas IV 

Berilah tanda silang pada jawaban yang benarl 

1. Benda di bawah ini yang dapat mengeluarkan bunyi adalah .... 

a. Kayu b. ~Agin '/. marakas 

... 
2. Benda yang d'Wat mengeluarkan bunyi disebut.... 

a. Penghantf bunyi c. dasar bunyi 

/(. Sumber bunyi d. suara bunyi 

Untuk soal nomor 3-4, perhatikan table berikutl 

No Nama Benda 
1. Pohon 

2. Gedung 
3. Marakas 

4. Pita suara 

5. Udara 

3. Berdasarkan tabel t ersebut, yang termasuk sumber bunyi aClalah ... . 

a. 1 dan 2 )(3 dan 4 <:. 4 dan 5 

4. Berdasarkan table tersebut, yang bukan sumber bunyi adalah .... 

)< 1, 2 dan 5 : b. 3, 4 dan 5 c. 2, 3 dan 4 

5. Bunyi tidak dapat merambat pada .... 

(:(. Ruang hampa 

b. Benda cair 

c. benda padat 

d. benda gas 

6. 

0 
Suara benda tersebut merambat melalui. ... 

yRuang hampa b. benda padat 

c. benda cair d. benda gas 

Untuk soal nomor 8, perhatikan table berikut ! 

No Nama Benda 
1. Busa I 
2. Ai r -~ -
3. Udara I 

4. Ka pas 

5. Batu 
'-----~ -----

d. air 

d. 1 dan 5 

d. 1, 2 dan 3 

7. Berdasarkan table, benda yang tidak dapat menyerap bunyi adalah .... 

0 "' 1 dan 3 b. 1 dan 4 c. 2 dan 5 d. 4 dan 5 



8. Ruang bioskop dilapisi karpet agar .... 

a. Suara tidak berisik c. nyaman dantenang 

)< Suara tidak memantul d. bisa duduk di lantai 

9. Alat pada gambar dilapisi busa agar .... 

)( 
Suara tidak berisik 

, 
Suara tidak memantul 

c. nyaman dan tenang 

d. bisa duduk di lantai 

' 10. Salah satu telinga bagian luar adalah .... 

a. Labirin b. rumah siput c. saluran eustachius )<daun telinga 

11. Salah satu telinga bagian dalam adalah .... 

a. Rumah siput b. saluran luar c. daun telinga >( lubang telinga 

Untuk nomor 20, perhatikan gambar berikut ! 

12. Gendang telinga ditunjukan oleh huruf .... 

a. A b. B ;Jc d. D 

13. Dari lubang telinga bunyi akan diteruskan ke ... . 

a. Daun telinga b. gendang telinga ~aluran eustachius d. rumah siput 

14. Proses terdengarnya bunyi diawali dari telinga bagian .... 

a. Luar ·- -+ dalam tengah c. dalam · •· luar " tengah 
)< luar - .- tengah dalam d. dalam . P tengah luar 

15. Daun telinga --- .,. lubang telinga gendang telinga 

Bagian telinga yang tepat adalah .... 

a. Rumah siput b. saluran eustachius c. saluran tiga i-syaraf otak 

16. Salah satu sumber energi adalah .... .,. 
~ 

a. b. - - • 

. . •• 
I ~-

17. Air dapat dimanfaa tkan sebagai sun1ber PnPrgi. .. 

a. Air b. api y. listrik d. angin 



18. Petani garam dapat memanfaatkan energi matahari untuk .... 

a. Menjemur ikan 

b. menjemur pakaian 
b. menjemur kerupuk 

f( menjemur garam 

19. Sinar matahari diperlukan oleh tumbuhan untuk .... 

)i( Fotosintesis b. asimilasi 
,,,, 

c. oksidasi 

b. c. ~ d. 
d. respirasi 

\ 21. Gambar tersebut mengubah energi listrik menajadi energi. ... f. Panas b. dingin c. gerak d. listrik 

ttJ 22. Pembangkit Listnk Tenaga Air menggunakan energi ... menjadi energi.. .. 

T a. Angin - air b. air - angin (air - listrik d. listrik - air 
\. 

23. Sinar matahari dapat d~'rfaatkan menjadi energi. ... 

1 a Angin f".-,api c. listrik d. udara 

\ 

24. Kegiatan manusia yang memanfaatkan energi angin adalah .... 

~ Menerbangkan layang-laya!lg c. menjemur pakaian 

r {,, , Menerbangkan pesawat terbang d. menjemur kerupuk 

( 25. Bentuk energi adalah.V. 

a. Tetap ~berubah c. bergerak d. berpusat 

26. Energi ... membantu manusia dalam menerangi ruangan di malam hari. 

a. Angin b. udara ~istrik d. air 

27. Yang bukan energy alternative adalah .... 

a. Gelombang air laut 

b. Minyak jarak 

28. Minyak jarak dapat dimanfaatkan untuk .... 

a. Menggoreng 

b. menyalakan lampu minyak 

'f(... listrik 

d. panel surya 

c. bensin kendaraan 

")(. mengerakkan turbin 

29. Penebangan·pohon secara liar akan menyebabakan..... ,, 

\ a. Banjir .xanah longsor c. kebakaran 

30. Pebakaran sampah dapat menyebabkari ... . 

~olusi udara b. polusi tanah c. polusi air 

d. polusi 

d. bau sampah 



Instrumen Self-efficacy (Rasa Percaya Diri) 

Nama 

Ke las . \ v:: 
··~············· 

Penjelasan Umum 

1. Instrumen ini diedarkan dengan maksud untuk mendapatkan informasi 

sehubungan dengan penelitian self - efficacy siswa dalam belajar. 

2. Informasi yang diperoleh dari siswa sangat berguna bagi kami untuk menganalisa 

tentang self-efficacy siswa dalam belajar. 

3. Data yang kami dapatkan semata-mata banya untuk kepentingan penelitian saja, 

untuk itu siswa tidak perlu ragu dalam mengisinya. 

4. Partisipasi siswa dalam memberi informasi sangat kami harapkan. 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Sebelum mengisi pertanyaan-pertanyaan berikut, kami mohon kesediaan siswa 

membaca terlebih dahulu petunjuk pengisian angket ini. 

2. Setiap pertanyaan pilihlah satu j awaban yang paling sesum dengan keadaan 

siswa, lalu bubuhkan tanda "eek" (V) pada kotak yang tersedia 

3. Keterangan: 

S : Setuju 

R : Ragu-ragu 

TS : Tidak setuju 

NO PERNYATAAN TANGGAPAN 

s R TS 

1 Di setiap tugas yang ada saya ya.kin akan v berhasil 

2 Say a tidak suka menunda-nunda tu gas v karena saya yakin mampu mengerjakannya 



3 Say a sema.kin bersemangat mengerjakan 

tu gas ketika melihat orang lain bisa v mengerjakan tugas 

4 Sa ya menganggap setiap tu gas yang v diberikan guru adalah tantangan 

5 Saya rnenyukai hal-hal baru yang menantang v dalam menyelesaikan tugas 

6 Say a selalu merencanakan penyeJesaian v tugas tepat waktu 

7 Saya mampu mengatasi kesulitan dalam v belajar 

8 Say a adalah orang yang kuat dalam v menghadapi kesulitan 

9 Saya mampu menyelesaikan tu gas baik 

\/ secara sendiri-sendiri maupun kelompok 

10 Saya mampu bertahan dalam mengerjakan 

soal yang sulit v 
11 Saya mampu bertahan ketika orang lain 

menyerah dalam mengerjakan ujian v 
12 Saya selalu mencari cara untuk v menyelesaikan tugas 

13 Saya selalu mencari penyelesaian soal yang 

belum saya selesaikan l/ 
14 Saya yakin dengan kemampuan yang saya v miliki 

15 Saya selalu menjadikan pengalaman sebagai y 
pelajaran 

/ 

16 Sa ya yak in akan beruntung jika tu gas 

dikerjakan dengan baik 

17 Kesalahan yang saya lakukan tidak akan 

saya ulangi v 
18 Saya akan tetap semangat dalam menghadapi v kesulitan 



Jnstrumen Curiosity (Rasa lngio Tahu) 

Nama :.\~ ....... ... ... . 

Kelas 
,..-

. \\I 

.~ ............... . 

Penjelasan Umum 

1. lnstrwnen ini diedarkan dengan maksud untuk mendapatkan informasi 

sehubungan dengan penelitian curiosity siswa dalam belajar. 

2 . Infonnasi yang diperoleh dari siswa sangat berguna bagi kami untuk menganalisa 

tentang curiosity siswa dalam belajar. 

3. Data yang kami dapatkan semata-mata hanya w1tuk kepentingan penelitian saja, 

untuk itu siswa tidak perlu ragu dalam mengisinya. 

4. Partisipasi siswa dalam memberi infonnasi sangat kami harapkan. 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Sebelwn mengisi pertanyaan-pertanyaan berikut, kami mohon kesedjaan siswa 

membaca terlebih dahulu petunjuk pengisian angket ini. 

2. Setiap pertanyaan pilihlah satu jawaban yang paling sesuai denga.i1 keadaan 

siswa, lalu bubuhkan tanda "eek" (V) pada kota.k yang tersedia. 

3. Keterangan: 

S : Setuju 

R : Ragu-ragu 

TS : Tidak setuju 

NO PERNYATAAN TANGGAPAN 

s R TS 

l Say a selalu in gin ya ng pertama daJam v melakukan percobaan di keJas 

2 Say a selalu focus ketika meJakukan v percobaan 

3 Saya selalu mengulang percobaan jika belum v menemukan jawaban 



No Pernyataan s R TS 

4 Saya selalu bertanya kepada guru disetiap v pembelajaran 

5 Saya selalu berdiskusi dengan teman dalam 

menyelesaikan tugas v 
6 Saya selalu ingin belajar dan belajar v 
7 Saya selalu bertanya tentang hal-hal yang v belum saya ketahui 

8 Saya selalu mencari jawaban yang belum v saya ketahui 

9 Sa ya selalu berusaha menemukan car a v menyelesaikan masalah 

10 Saya selalu mengatasi masalah yang saya v hadapi 

11 Saya selalu ingin menyentuh dan memegang v sesuatu yang saya rasa barn 

12 Saya selalu ngin tahu apa yang orang lain 

/ lakukan 

13 Say a selalu in gin mencoba hal-hal yang ( 
barn 

14 Saya selalu ingin melakukan percobaan yang 

orang lain belwn lakukan v 
15 Say a selalu memperhatikan benda-benda v disekitar dengan teliri 

16 Saya selalu ingin melakukan petualangan v 
17 Saya selalu berkeliling menjelajah di kelas v 



lnstrumen Hasil belajar 

Soal IPA kelas IV 

Berilah tanda silang pada jawaban yang benarl 

1. Benda di bawah ini yang dapat mengeluarkan bunyi adalah .... 

~ Kayu b. angin c. marakas d. air 

2. Benda yang dapat mengeluarkan bunyi disebut... . 

a. Penghantar bunyi c. dasar bunyi 

~ Sumber bunyi d. suara bunyi 

Untuk soa l nomor 3-4, perhatikan table berikutl 

No Nama Benda 
1. Po hon 
2. Gedung 

3. Marakas 

4. Pita suara 
5. Udara 

3. Berdasarkan tabel tersebut, yang termasuk sumber bunyi adalah .... 

a. 1 dan 2 {f 3 dan 4 c. 4 dan 5 

4. Berdasarkan table tersebut, yang bukan sumber bunyi adalah .... 

'j... 1, 2 dan 5 b. 3, 4 dan 5 c. 2, 3 dan 4 

5. Bunyi tidak dapat merambat pada .... 

~ Ruang hampa c. benda padat 

6. 

b. Benda cair d. benda gas 

Suara benda tersebut merambat melalui.. .. 

f Ruang hampa b. benda padat 

c. benda cair d. benda gas 

Untuk soal nomor 8, perhatikan table berikut ! 

No Nama Benda 
1. Busa 
2. Air 
3. Udara 

4. Ka pas 

5. Batu 

7. Berdasarkan table, benda yang tidak dapat menyerap bunyi adalah .... 

d. 1dan5 

d. 1, 2 dan 3 

a. 1 dan 3 ~ dan 4 c. 2 dan 5 d. 4 dan 5 



8. Ruang bioskop dilapisi karpet agar .... 

a. Suara tidak berisik 

b. Suara tidak memantul 

9. 

)Q'lyaman dan tenang 

d. bisa duduk di lantai 

Alat pada gambar dilapisi busa agar .... 

a. Suara tidak berisik 

~ Suara tidak memantul 

c. nyaman dan tenang 

d. bisa duduk di lantai 

10. Salah satu telinga bagian luar adalah .... 

a. Labirin b. rumah siput c. saluran eustachius ~aun telinga 

11. Salah satu telinga bagian dalam adalah .... 

)/-.._ Rumah siput b. saluran luar c. daun telinga d. lubang telinga 

Untuk nomor 20, perhatikan gambar berikutl 

12. Gendang telinga ditunjukan oleh huruf .... 

a. A ~B c. C d. D 

13. Dari lubang telinga bunyi akan diteruskan ke .... 

a. Daun telinga iJ;.gendang telinga c. saluran eustachius d. rumah siput 

14. Proses terdengarnya bunyi diawali dari telinga bagian .... 

-..j_ Luar ___. dalam ----. tengah c. dalam ----. luar __. tengah 

b. Luar ----. tengah --. dalam d. dalam ----. tengah ___. luar 

15. Daun telinga ----. lubang telinga _.... gendang telinga ----. .... 

Bagian telinga yang tepat adalah .... 

a. Rumah siput b. saluran eustachius ~ saluran tiga d. syaraf otak 

a. d. 

17. Air dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi. ... 
a. Air b. api )C.Jistrik d. angin 



18. Petani garam dapat memanfaatkan energi matahari untuk .... 

";1( Menjemur ikan b. menjemur kerupuk 

b. menjemur pakaian d. menjemur garam 

19. Sinar matahari diperlukan oleh tumbuhan untuk .... 

y.._ Fotosintesis b. asimilasi c. oksidasi d. respirasi 

a. ~ 
c. ~ 

21. Gambar tersebut mengubah energi listrik menajadi energi. ... 

a. Panas b. dingin c. gerak }l(listrik 

22. Pembangkit Listrik Tenaga Air menggunakan energi... menjadi energi.. .. 

a. Angin - air b. air - angin ~ir - listrik d. listrik - air 

23. Sinar matahari dapat dimanfaatkan menjadi energi.. .. 

a. Angin b. api 'J(listrik d. udara 

24. Kegiatan manusia yang memanfaatkan energi angin adalah .... 
/( Menerbangkan layang-layang c. menjemur pakaian 

b. Menerbangkan pesawat terbang d. menjemur kerupuk 

25. Bentuk energi adalah .... 

a. Tetap J(berubah /[. bergerak d. berpusat 

26. Energi ... membantu manusia dalam menerangi ruangan di malam hari. 

a. Angin b. udara y<listrik d. air 

27. Yang bukan energy alternative adalah .... 

a. Gelombang air laut 

b. Minyak jarak 

28. Minyak jarak dapat dimanfaatkan untuk .... 

a. Menggoreng 
\(_ menyalakan lampu minyak 

~istrik 
d. panel surya 

c. bensin kendaraan 
d. mengerakkan turbin 

29. Penebangan pohon secara liar akan menyebabakan ..... 
a. Banjir \K_tanah longsor c. kebakaran 

30. Pebakaran sampah dapat menyebabkan .... 

a. Polusi udara b. polusi tanah .)(polusi air 

d. polusi 

d. bau sampah 



TabelF 
.3 22.25 &, Duwi Consultant 

F Table Statistics 
(Signifikan Level 0.05) 

1Dr2 :00 

1 2 3 4 5 6 7 8 
1 161.446 199.499 215.707 224.583 230.160 233.988 236.767 238.884 
2 18.513 19.000 19.164 19.247 19.296 19.329 19.353 19.371 
3 10.128 9.552 9.277 9.117 9.013 8.941 8.887 8.845 

4 7.709 6.944 6.591 6.388 ~.256 6.163 6.094 6.041 

5 6.608 5.786 5.409 5.192 5.050 4.950 4.876 4.818 

6 5.987 5.143 4.757 4.534 4.387 4.284 4.207 4.147 

7 5.591 4.737 4.347 4.120 3.972 3.866 3.787 3.726 

8 5.318 4.459 4.066 3.838 3.688 3.581 3.500 3.438 

9 5.117 4.256 3.863 3.633 3.482 3.374 3.293 3.230 

10 4.965 4.103 3.708 3.478 3.326 3.217 3.135 3.072 

11 4.844 3.982 3.587 3.357 3.204 3.095 3.012 2.948 

12 4.747 3.885 3.490 3.259 3.106 2.996 2.913 2.849 

13 4.667 3.806 3.411 3.179 3.025 2.915 2.832 2.767 

14 4.600 3.739 3.344 3.112 2.958 2.848 2.764 2.699 

15 4.543 3.682 3.287 3.056 2.901 2.790 2.707 2.641 

16 4.494 3.634 3.239 3.007 2.852 2.741 2.657 2.591 

17 4.451 3.592 3.197 2.965 2.810 2.699 2.614 2.548 

18 4.414 3.555 3.160 2.928 2.773 2.661 2.577 2.510 

19 4.381 3.522 3.127 2.895 2.7..40 2.628 2.544 2.477 

20 4.351 3.493 3.098 2.866 2.711 2.599 2.514 2.447 

21 4.325 3.467 3.072 2.840 2.685 2.573 2.488 2.420 

22 4.301 3.443 3.049 2.817 2.661 2.549 2.464 2.397 

23 4.279 3.422 3.028 2.796 2.640 2.528 2.442 2.375 

24 4.260 3.403 3.009 2.776 2.621 2.508 2.423 2.355 

25 4.242 3.385 2.991 2.759 2.603 2.490 2.405 2.337 

26 4.225 3.369 2.975 2.743 2.587 2.474 2.388 2.321 

27 4.210 3.354 2.960 2.728 2.572 2.459 2.373 2.305 

28 4.196 3.340 2.947 2.714 2.558 2.445 2.359 2.291 

29 4.183 3.328 2.934 2.701 2.545 2.432 2.346 2.278 

30 4.171 3.316 2.922 2.690 2.534 2.421 2.334 2.266 

31 4.160 3.305 2.911 2.679 2.523 2.409 2.323 2.255 

32 4.149 3.295 2.901 2.668 2.512 2.399 2.313 2.244 

33 4.139 3.285 2.892 2.659 2.503 2.389 2.303 2.235 

34 4.130 3.276 2.883 2.650 2.494 2.380 2.294 2.225 

35 4.121 3.267 2.874 2.641 2.485 2.372 2.285 2.217 

36 4.113 3.259 2.866 2.634 2.477 2.364 2.277 2.209 

37 4.105 3.252 2.859 2.626 2.470 2.356 2.270 2.201 

38 4.098 3.245 2.852 2.619 2.463 2.349 2.262 2.194 

39 4.091 3.238 2.845 2.612 2.456 2.342 2.255 2.187 



-
40 4.085 3.232 2.839 2.606 2.449 2.336 2.249 2.180 
41 4.079 3.226 2.833 2.600 2.443 2.330 2.243 2.174 
42 4.073 3.220 2.827 2.594 2.438 2.324 2.237 2.168 
43 4.067 3.214 2.822 2.589 2.432 2.319 2 .232 2.163 
44 4.062 3.209 2.816 2.584 2.427 2.313 2.226 2.157 
45 4.057 3.204 2.812 2.579 2.422 2.308 2.221 2.152 
46 4.052 3.200 2.807 2.574 2.417 2.304 2.216 2.147 
47 4.047 3.195 2.802 2.570 2.413 2.299 2.212 2.143 
48 4.043 3.191 2.798 2.565 2.409 2.295 2.207 2.138 
49 4.038 3.187 2.794 2.561 2.404 2.290 2.203 2.134 
50 4.034 3.183 2.790 2.557 2.400 2.286 2.199 2.130 
51 4.030 3.179 2.786 2.553 2.397 2.283 2.195 2.126 
52 4.027 3.175 2.783 2.550 2.393 2.279 2.192 2.122 
53 4.023 3.172 2.779 2.546 2.389 2.275 2.188 2.119 
54 4.020 3.168 2.776 2.543 2.386 2.272 2.185 2.115 
55 4.016 3.165 2.773 2.540 2.383 2.269 2.181 2.112 
56 4.013 3.162 2.769 2.537 2.380 2.266 2.178 2.109 
57 4.010 3.159 2.766 2.534 2.377 2.263 2.175 2.106 
58 4.007 3.156 2.764 2.531 2.374 2.260 2.172 2.103 
59 4.004 3.153 2.761 2.528 2.371 2.257 2.169 2.100 
60 4.001 3.150 2.758 2.525 2.368 2.254 2 .167 2.097 
61 3.998 3.148 2.755 2.523 2.366 2.251 2.164 2.094 

62 3.996 3.145 2.753 2.520 2.363 2.249 2.161 2.092 
63 3.993 3.143 2.751 2.518 2.361 2.246 2.159 2.089 

64 3.991 3.140 2.748 2.515 2.358 2.244 2.156 2.087 

65 3.989 3.138 2.746 2.513 2.356 2.242 2.154 2.084 

66 3.986 3.136 2.744 2.511 2.354 2.239 2.152 2.082 
67 3.984 3.134 2.742 2.509 2.352 2.237 2.150 2.080 

68 3.982 3.132 2.739 2.507 2.350 2.235 2.148 2.078 

69 3.980 3.130 2.737 2.505 2.348 2.233 2.145 2.076 

70 3.978 3.128 2.736 2.503 2.346 2.231 2.143 2.074 

71 3.976 3.126 2.734 2.501 2.344 2.229 2.142 2.Cfl2 

72 3.974 3.124 2.732 2.499 2.342 2.227 2.140 2.070 

73 3.972 3.122 2.730 2.497 2.340 2.226 2.138 2.068 

74 3.970 3.120 2.728 2.495 2.338 2.224 2.136 2.066 

75 3.968 3.119 2.727 2.494 2.337 2.222 2.134 2.064 

76 3.967 3.117 2.725 2.492 2.335 2.220 2.133 2.063 

77 3.%5 3.115.. 2.723 2.490 2.333 2.219 2.131 2.061 

78 3.963 ( 3.11~ 2.722 2.489 2.332 2.217 2.129 2.059 

79 3.%2 3.112 2.720 2.487 2.330 2.216 2.128 2.058 

80 3.%0 3.111 2.719 2.486 2.329 2.214 2.126 2.056 

Sumber: Function Statistical Microsoft Excel 



TabelT 

d( TINGKAT SIGNIFIKANSI 

dua sisi 20% 10% 5% 2% 0,2% 0,1% 

satu sisi 10-~ 5% 2,.S% 1% 0,1% 0,05% 

3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 318,309 

2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 22,327 

3 1,638 2.353 3,182 4,541 S,841 10,215 12,924 

4 1,533 2,i32 2,776 3,747 4,604 1,113 

s i,476 i,0'15 ' 2,.57, 3,365 ' 4,032 5,89.J 
' · 

6 1;440 
' .. 

1,943 '; 2,447 3,143 3,707 S,208 · S,959 

7 l,415 1,895 2,)65 2.998 3,499 4,785 S,408 

8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 4,501 5,041 

9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 4,297 4,781 

10 1,372 l,8J2: 2,228 2,764 3,169 4,144 4,587 

II 1,363 1,796 ' 2,201 2,718 3,106 4,025 

12 1,356 2,179 2,681 3,055 3,930 4,318 

13 1,350 2,160 2,650 3,012 3,852 4.221 

14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 3,787 4,140 

15 1;341 1,753 2,131 2,602 2,947 3,733 4,073 

16 1,337 l,746 2,120 2,.583 2,921 3,686 4,015 

17 1,333 1,740 2.567 2,898 -3,646 3,965 

18 1,330 1,134 .. ' 2,J(}I 
If 

2,552 2,878 ' 3,610 3,922 

19 1,328 J,729' 2,093 2,539 2,861 . 3,579 3,883 

20 1,.325 1,7~, 2,()86 2,528 2,845 3,552 3,850 

21 1.323 1.121 2,080 2,518 2,831 3,527 

22 I ,'321 1,717 2,S08 2,819 3,505 

23 1,319 1,714 2,SOO 2,807 3,485 

24 1,318 1,711 2,492 2,797 3,467 

25 1,316 1,708 2,485 2,787 3,450 

26 1,315 1,706 2.479 2,779 3,435 3,707 

27 1,314 t.~3 2,473 2,771 3,42~ 3,690 

28 l,313 l ,701 2,467 2,763 '.J.408 3,674 

29 1,311 1,699 2,462 2,756 3,396 3,659 

30 1,310 1;697, 2,457 2,750 3,385 3,646 

31 1,309 1,696· 2,453 2,744 3,375 3,633 



32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

so 

51 

52 

53 

54 

SS 

56 

57 

58 

59 

60 

61 

62 

63 

64 

65 

66 

1.309 

1,3(16 

-<-, 1~ 

, 1~ 

1,303 

1,302 

1,302 

l)Ol 

1,3«)1 

1,300 

1~ 

1,299 

,- !,229 

1,299 

1,298 

1,298 . 

"1,298 

1,295 

1,694 

1,692 

1,691 

),690 

1,688 

1,687 

1,686 

l,68S 

·1,684 

1,683 

1,682 

1,681 

1,680 

1,679 

1,679 

1,678 

1,677 

1,677 , 

1,676 

1,675 

1,675 

1,674 

1,674 

l ,673 

J,673 

J,672 

1,672 

. 1,671 

1,671 

1,670 

1,670 

1,669 

1.669 

. 1,668 

. 2,037 

2,035 

2,032 

2,030 

2,028 

2,026 

2,024 

2,023 

2,021 

2,020 

2,018 

. 2,017 

2,015 

2,014 

2,013 

. 2.,012 

2,011 

2,010 

2,009 

2,008 

2,007 

2,006 

2,005 

2.004 

2,003 

2,000 

t ,999 

1,998 

1,998 

1,997 

• J,9!17 

2,449 

2,445 

2,441 

t438 

2,434 

2,431 

2,429 

2,426 

2,423 

2,421 

2,418 

2,416 . 

2,414 

2,412 

2,410 

2,408 

2,407 

2,405 

2,403 

2,402 

2,400 

2,399 

2,397 

2,396 

2,395 

2,394 

2,392 

2,391 

2,390 

2,389 

2.388 

2,387 . 

2,386 

2,385 

2.3~4 

2,138 

2,733 

2,728 

2,724 

2,719 

2,715 

2,712 

2,708 

2,704 

2,701 

2,698 

2,695 

2,692 

2,690 

2,687 

2,685 

2,682 

2,680 

2,678 

2,676 

2,674 

2,672 

2,670 

2.668 

2,667 

2,665 

2,663 

2,662 

2,660 

2,659 ' 

2,657 

2,656 

2,655 

2,654 

2,652 

3,365 

3,356 

3,348 

3,340 

3,333 

3,326 

3,319 

3.313 

3)07 

3,301 

3,296 

J,291 

3,286 

3,281 

3,277 

3,273 

3,269 

3,265 

3,261 

3,258 

3,255 

3,251 

3,248 

3,245 

3,242 

3,239 

3.2n 

3,234 

3,232 

3,229 

3,227 

3,2iS 

3,223 

3,220 

3,218 

3,622 

3,61 1 

3,601 

3,591 

3,582 

3,574 

3,566 

3,558 

3,551 

3,544 

3,538 

3,532 

3,526 

3,520 

3,515 

3,510 

3,505 

3,500 

3,496 

3,492 

3,488 

3,484 

3,480 

3,476 

3,473 

3,470 

3,466 

3,463 

3,460 

3,457 

3,454 

J,452 

3,449 

3,447 

3,444 



67 1,294 1,668 1,996 2,383 2,651 3,216 3,442 

68 1,294 1.668 J.995 ,2,382 . 2,650 3,714 3,439 

69 1;294 l.(i67 1,995 2,382 2,649 3.213 3,437 

70 1,294 1,667 1,994 2,381 2,648 3,211 3,435 

71 1,294 1,667 1,994 2,380 2,647 3,209 3,433 

72 1,29'3 1,666 1,993 2,'379 2.646 3,207 3.431 

73 1,293 1,666 1,993 2,379 2.645 3,206 3,429 

74 · 1.293 
I 

1,666 1.993 2,378 2.~ 3,204 3,427 

75 1,293 1,665 . 1,992 . 2,377 . 2,643 3,202 3,425 

76 1,293 1,665 . 1,992 2,376 2.642 3,201 3,423 

77 1,293 1,665 1,991 2,376 2,641 3,199 3.421 

78 1,292 1,665 1,991 . i,375 2.?4'0 3;198 3,420 

79 1,292 1.664 1,990 2,374 2,64{) 3,197 3,418 

80 1,292 1,664 1,990 2,374 2,639 3,195 3,416 

81 1,292 1,990 2,373 2,638 3J94 . .3,415 

82 1,292 1,664 1,989 2,373 2,637 3,193 3,413 

83 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636 3, 191 3,412 

84 l,292 1,989 2,372 ' 2,636 3,190 . J,410 

85 1,292 1,663 1,988 2,371 2,635 3,189 3,409 
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